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Ucapan Terimakasih dan Persetujuan Dokumen Proyek
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan rahmat-Nya sehingga Rencana Proyek kampanye Pride pada TN Bunaken dapat terselesaikan. Penyusunan Rencana Proyek ini dibuat sebagai acuan dalam kegiatan kampanye pride 1 tahun kedepan di kawasan TNB. Kampanye pride itu sendri merupakan kampanye untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, mengubah sikap dan prilaku lingkungan dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan konservasi untuk mengurangi ancaman terhadap keanakeragaman hayati. Untuk kampanye pride di TNB difokuskan pada pulau Mantehage, mengingat pulau tersebut memiliki kenekaragaman hayati laut yang tinggi dan rentan terhadap ganggu dari kegiatan perikanan yang merusak.

Tujuan dari kampanye ini adalah mendorong nelayan, untuk menggunakan teknik penangkapan ikan yang ramah lingkungan, memberikan hasil tangkapan ikan yang banyak dengan memelihara sumber perikanan tersebut. Selain itu nelayan juga didorong untuk mematuhi aturan zonasi TNB (SK. Dirjen PHKA No. 13/IV-KK/2008) khususnya zona larang tangkap yang telah ada.  Dukungan dari semua pihak sangat diharapkan untuk suksesnya kampanye ini demi perikanan yang lestari..

Penulis Rencana Proyek ini ingin mengucapkan terima kasih Ir. Edy Sutiyarto (Kepala Balai TN Bunaken) dan Arma Janti Massang, S.Hut., M.Si (Supervisior) serta semua pemangku kepentingan yang berpartisipasi dalam penyusunan dokumen ini. Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan besar yang diberikan oleh Rare yang merupakan sponsor utama dari proyek ini, serta mitra DPTNB yang mendukung program patroli bersama di kawasan kampanye. Harapan tulus penulis bahwa kampanye yang dijelaskan di sini tidak hanya akan mengumpulkan dukungan dari pemangku kepentingan untuk kawasan larang-tangkap, tetapi juga akan menjaga keberlangsungan perikanan dan kehidupan masyarakat di kawasan TN Bunaken.
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1. RINGKASAN EKSEKUTIF
1.1. Ringkasan Teori Perubahan

Kampanye pride di TN Bunaken di fokuskan pada pulau Mantehage karena kawasan tersebut memiliki kenekaragaman hayati laut tinggi dan rentan ganggu perikanan merusak  dan pelanggaran zonasi serta penangkapan berlebih. Tujuan dari kampanye pride ini adalah mendorong nelayan, untuk menggunakan teknik penangkapan ikan yang ramah lingkungan, memberikan hasil tangkapan ikan yang banyak dengan memelihara sumber perikanan tersebut. Selain itu nelayan juga didorong untuk mematuhi aturan zonasi TNB (SK. Dirjen PHKA No. 13/IV-KK/2008) khususnya zona larang tangkap yang telah ada.
Melalui teori perubahan yang tersedia maka kampanye pride menginginkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat target yaitu nelayan dan non nelayan di pulau Mantehage dan Nain tentang pengetahuan, dan sikap mengenai sudah terjadinya penangkapan ikan berlebih dengan salah satu indikator penurunan hasil tangkap dan manfaat zonasi sebagai cadangan sumber ikan di masa mendatang dengan mekanisme spill over. Dengan meningkatnya pengetahuan dan sikap masyarakat target diharapkan mereka akan meningkatkan berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait penangkapan ikan berlebih dan manfaat dan peraturan zonasi serta tingkat kehadiran dalam pertemuan zonasi dan konservsi lainnya.
Tahapan penting selanjutnya adalah mengidentifikasi halangan (Barrier) dan strategi penyingkiran halangan untuk dapat mencapai perubahan perilaku setelah periode kampanye tahun 2012, yaitu meningkatnya kepatuhan nelayan terhadap aturan zonasi setidaknya 60%, meningkatnya kesediaan nelayan ikut dalam patroli Zonasi setidaknya 40%, dan setidaknya 20% nelayan melaporkan adanya pelanggaran terhadap Zonasi.  

Strategi yang akan dijalankan akan terdiri dari 4 program yaitu Patroli, operasi dan penjagaan kawasan, pemasangan tanda batas yang murah dan efektif , SOP Patroli Bersama  dan Kesepakatan bersama dengan mitra yang terkait, serta pembuatan Kesepakatan Bersama tingkat desa mengenai penindakan terhadap pelanggaran zonasi.  

Kampanye Pride di kawasan ini dinilai berhasil jika pada tahun 2012 dapat menjaga nilai kelimpahan ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage) yaitu 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda dan di Batugepe diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae
1.2. Gambaran kampanye yang memberikan tinjauan lokasi, demografi, ringkasan dan hasil analisis survey KAP
Taman Nasional (TN) Bunaken secara geografis terbagi menjadi 2 wilayah yaitu bagian utara dan selatan. Bagian utara terdiri dari 5 pulau (Bunaken, Manado Tua, Siladen, Mantehage, dan Nain) dan bagian selatan terdiri dari pesisir antara desa Molas sampai Tiwoho yang disebut pesisir Molas – Wori dengan luas 75.265 ha. seluruhnya terdiri dari pesisir desa Poopoh sampai desa Popareng yang disebut pesisir Arakan-Wawontulap dengan luas 13.800 ha. Untuk pulau Mantehage sendiri mempunyai luas daratan 729,1 ha, hutan mangrove 1380,9 ha, perairan rataan terumbu 2405,9 ha, dan perairan dalam 25557,22 ha.
Masyarakat yang telah bermukim di dalam Kawasan TNB juga di pulau Mantehage diyakini sejak lebih dari 5 generasi. Penyebaran pertumbuhan penduduk meliputi kelima pulau dan beberapa daerah di daratan utama pulau Sulawesi. Kepadatan penduduknya cukup bervariasi. Adapun hingga Desember 2006 jumlah penduduk pulau Mantehage sebanyak 2093 jiwa, yang terdiri dari 514 keluarga.

TNB adalah bagian dari “Coral Triangle (Segitiga Karang),” kawasan yang membentang dari Kepulauan Solomon di selatan hingga Palau di timur, Papua Nugini dan Indonesia di barat, dan Filipina dan Malaysia di utara. Coral Triangle memiliki kekayaan laut terkaya di seluruh dunia. Di dalam Kawsan TNB terdapat sekitar 390 spesies karang keras yang mewakili 63 genera dan 15 famili (Turak dan deVantier, 2003).  Keragaman hayati terbesar terdapat pada terumbu karang tepi, sedangkan perairan dalam di antara pulau-pulau memberikan habitat bagi spesies ikan pelagis dan mamalia laut seperti marlin, tuna, hiu, lumba-lumba, beberapa jenis paus orca, paus pilot, paus sperm dan paus kepala-melon. Terumbu karang lebih banyak mengandung hewan vetebrata. Beberapa jenis ikan seperti ikan kepe-kepe dan betol menghabiskan seluruh waktunya di terumbu karang, sedangkan ikan lain seperti ikan hiu atau ikan kuwe lebih banyak menggunakan waktunya di terumbu karang untuk mencari makan. Udang lobster, ikan scorpion dan beberapa jenis ikan karang lainnya di terumbu karang bagi mereka adalah sebagai tempat bersarang memijah, dan mengasuh anak. Khusus untuk pulau Mantehage ada 2 lokasi yang diduga merupakan daerah SPAG's yaitu Barakuda dan Batugepe yang masuk dalam zona pariwisata.

Hasil dari survey KAP pra kampanye menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap dan komunikasi interpersonal masyarakat target (pulau Mantehage) tentang penangkapan berlebih, letak kawasan larang tangkap dan peraturan zonasi di kawasan TNB masih kurang. Adapun yang menjadi halangan dalam mencapai hasil konservasi yaitu belum adanya tanda batas zonasi perairan, belum ada SOP patroli masyarakat dan kesepakatan masyarakat tentang pengaturan alat tangkap dan peniadaan penangkapan di zona larang tangkap. Harapan dari proyek kampanye ini adalah meningkatnya pengetahuan, sikap dan komunikasi interpersonal masyarakat target, sehingga terjadi perubahan prilaku untuk mentaati peraturan zonasi dan melaporkan pelanggaran zonasi.  Dengan demikian akan terjadi pengurangan ancaman berupa pengurangan pelanggaran zonasi, dan hasil konservasi berupa ikan karang yang stabil.    
1.3. Sifat Dokumen
Rencana Proyek ini bersifat adaptif manajemen artinya dokumen ini dinamis senantiasa dapat berubah sesuai dengan kondisi dan situasi yang berkembang di lapangan. Perubahan-perubahan yang terjadi di lapangan baik yang sifatnya teknis dan non teknis sering kali sulit untuk diprediksi. Dengan sifat dokumen ini yang adaptif diharapkan dapat menyesuaikan dengan perubahan tersebut baik yang sifatnya ancaman maupun berupa kekuatan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. 

Dengan dokumen yang adaptif ini diharapkan Manajer kampanye dan tim kelak mampu menyesuaikan diri, dinamis dan flesibel  serta mampu membuka diri dalam menghadapi berbagai perubahan yang cepat dan membingungkan dalam melakukan berbagai kegiatan. Selain itu mampu mengantisipasi berbagai peluang dan hambatan bahkan dengan kratif mampu membuat ancaman menjadi peluang. 
2. PENDAHULUAN
2.1. Kondisi Penangkapan Berlebih di lokasi Kampanye

Salah satu ekosistem yang dimiliki oleh Taman Nasional Bunaken adalah ekosistem terumbu karang, ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem esensial di laut karena merupakan habitat bagi berbagai orgnisme perairan, sebagai tempat mencari makan (feeding ground) serta sebagai tempat reproduksi (spawning ground) bagi berbagai organisme. Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang rentan terhadap kerusakan. Faktor utama penyebab kerusakan terumbu karang adalah faktor alam dan faktor manusia. Kerusakan ekosistem terumbu karang yang disebabkan oleh faktor alam diantaranya disebabkan oleh predasi, hama penyakit dan  adanya musim baratan dan musim timuran. Sedangkan kerusakan yang disebabkan oleh faktor manusia diantaranya karena penangkapan ikan yang berlebih dan merusak, serta belum efektifnya zonasi di Taman Nasional Bunaken.
Kawasan TN Bunaken sebagai kawasan konservasi terindikasi mengalami over fishing terutama pada jenis ikan-ikan karang berekonomis tinggi khususnya dari jenis ikan kerapu (Serranidae)  dan Napoleon (Labridae). Ikan dari famili Serranidae atau dikenal dengan ikan kerapu mempunyai lebih dari 46 spesies yang tersebar dengan tipe habitat yang beragam. Sedangkan dari  famili Labridae yang terkenal dari jenis ikan Napoleon wrasse (Sunyoto dan Mustahal, 1997). Habitat asli sebagian besar dari jenis-jenis ikan kerapu dan napoleon hidup disekitar kawasan terumbu karang di perairan-perairan dangkal hingga kedalaman 100 m di bawah permukaan laut 
. 

Laporan Balai TN Bunaken tentang lokasi pemijahan ikan karang (2009) menunjukkan bahwa jenis ikan kerapu yang diketemukan di kawasan TN Bunaken yang bernilai ekonomis sebanyak 21 jenis diantaranya Anyperodon leucogrammicus, Cephalopholis argus, C. boenack, C. miniata, C. spiloparaea, C. sexmaculata, dan E. malabaricus, C. urodeta, Cromileptis altevelis, E. retouti dan Cheilinus undulates. Dari ke-21 jenis tersebut yang diketemukan umumnya jenis kerapu kecil dan dalam jumlah sedikit.  Menurut Effendi (1997) salah satu indikasi suatu perairan telah mengalami over fishing adalah jenis ikan diketemukan dalam jumlah yang relative sedikit dari biasanya dan tertangkap dengan ukuran dan berat yang lebih rendah dari yang sewajarnya.

Berdasarkan hasil laporan tersebut diduga kondisi stok ikan di TN Bunaken telah mengalami Growth overfishing. Selanjutnya yang memperparah kondisi ekosistem tempat ikan tersebut beradanya adalah penangkapannya dilakukan di zona larangan tangkap (zona inti dan pariwisata) dan beberapa menggunakan alat tangkap tak ramah lingkungan seperti penggunaan kompresor yang dilengkapi racun potas. Lemahnya pengawasan dan penegakan hukum serta kesadaran akan pemanfaatan yang berkelanjutan menjadi kendala dalam memulihkan stok ikan yang terancam over fishing tersebut. Perlu kajian lebih dalam lagi apakah telah terjadi juga Recruit overfishing dan Ecosystem overfishing pada ikan target khususnya jenis kerapu dan napoleon. 
2.2. Mengenai Campaign Manager 

Manajer kampanye (CM) pada pulau Mantehage adalah penulis sendiri (Gatot Santoso). Penulis merupakan staf fungsional Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) Muda pada Balai TN Bunaken. Penulis dilahirkan di Bandung 27 November 1978, bekerja pada Balai TN Bunaken mulai Desember 2002. Latar belakang pendidikan CM adalah Sarjana Perikanan, lulusan tahun 2002 pada jurusan Manajemen Sumber Daya Perairan Universitas Padjadjaran Bandung. 

Hal positif yang dimiliki CM adalah berdedikasi dan memahami aspek-aspek yang berkaitan dengan manajerial dan organisasi institusi kerja serta mampu mengopersikan beberapa program komputer perkantoran. Kejujuran, kepercayaan, tanggung jawab dan bekerja keras sesuai dengan aturan yang berlaku menjadi bagian dari cara kerja dan berinteraksi. Mempunyai komitmen yang kuat pada pengembangan diri dan selalu belajar hal-hal baru untuk menjadi yang lebih baik.  
Motivasi CM mengikuti program Kampanye Pride, adalah dapat memperoleh ilmu baru dan mengaplikasikan ilmu  yang didapat untuk memberikan kontribusi nyata kepada pengelolaan kawasan TNB yang lestari, bermanfaat, dan berkelanjutan. Diharapkan dengan mengikuti program ini juga dapat memberikan pencerahan tentang upaya dan solusi yang tepat untuk mengurangi ancaman-ancaman terhadap keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh manusia, dengan pola-pola yang benar yang ditawarkan oleh Pride Rare. Sehingga dapat membantu permasalahan yang ada di masyarakat dalam kaitannya dalam mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam.
3. LOKASI PROYEK
3.1. Deskripsi Lokasi 
3.1.1. Nama lokasi , Propinsi, Kabupaten

TN Bunaken terletak di provinsi Sulawesi Utara yang secara geografis terbagi menjadi 2 wilayah yaitu bagian utara dan selatan. Bagian Utara terletak antara 1035’41” – 1032’16” LU dan 124050’50” – 124049’22,6” BT, terdiri dari 5 pulau (Bunaken, Manado Tua, Siladen, Mantehage, dan Nain) dan pesisir antara desa Molas sampai Tiwoho yang disebut pesisir Molas – Wori dengan luas 75.265 ha. Bagian selatan terletak antara  1024’0” - 1016’44”LU dan 124038’3” – 124032’22” BT, seluruhnya terdiri dari pesisir desa Poopoh sampai desa Popareng yang disebut pesisir Arakan-Wawontulap dengan luas 13.800 ha. Meliputi 22 desa dengan + 30.000 penduduk dalam 1 wilayah kota dan 3 kabupaten (Kota Manado, Kabupaten Minahasa, Minahasa Selatan, dan Minahasa Utara). 

Wilayah TN Bunaken bagian utara meliputi 2 kecamatan , yaitu 

1. Kecamatan Bunaken kota Manado, terdiri dari 3 pulau yaitu Bunaken, Manado Tua, Siladen dan pesisir kelurahan Molas, Meras, Tongkaina

2. Kecamatan Wori (termasuk kabupaten Minahasa Utara, terdiri dari pulau Mantehage, dan Nain  serta desa Tiwoho 
Adapun wilayah TN Bunaken bagian selatan meliputi 2 kecamatan yaitu:

1. Kecamatan Tombariri kabupaten Minahasa, terdiri dari pesisir Tanjung Kalapa desa Poopoh, Teling, Kumu dan  Pinasungkulan. 
2. Kecamatan Tatapaan kabupaten Minahasa Selatan, terdiri dari pesisir desa Arakan, Sondaken, Pungkol, Wawontulap dan Popareng
Untuk pulau Mantehage secara administrasi pemerintahan daerah masuk dalam kecamatan Wori, kabupaten Minahasa Utara. Adapun pulau ini mempunyai luas daratan 729,1 ha, hutan mangrove 1380,9 ha, perairan rataan terumbu 2405,9 ha, dan perairan dalam 25557,22 ha.

3.1.2. Kondisi Umum dan Peta Lokasi
Kondisi topografi daratan Sulawesi yang secara umum berbukit, menyebabkan tidak terdapat daratan rendah luas yang langsung berbatasan dengan perairan taman nasional. Topografi utama dari TN Bunaken adalah sebagai berikut:

· Pulau Manado Tua (ketinggian + 800 m) mempunyai bentuk klasik gunung api yang dilengkapi kawah dengan kemiringan 250 – 450.

· Di bagian barat dan tengah pulau Bunaken (ketinggian +  71 m) terdapat plateau (dataran tinggi) yang umumnya rata dengan ketinggian sekitar 50 m dari permukaan laut.

· Pulau Nain (ketinggian + 139 m) jika dilihat dari timur atau barat berbentuk “sadel” kemiringan pualu nain sekitar 200 - 400. 

· Pulau mantehage dan pulau siladen merupakan pulau datar tanpa topografi yang berarti.

Batimetri (kedalaman) di perairan TN Bunaken sangat khas dan istimewa. Di sebelah utara propinsi Sulawesi Utara tidak terdapat paparan benua (continental shelf), sehingga terjadi pertemuan langsung antara pesisir dasar laut dengan lereng benua (continental slope). Perairan dalam terdapat di selat-selat antara pulau dengan daratan utama sulawesi utara, serta selat-selat antar pulau. Perairan di selat antara pulau bunaken dan tanjung pisok memiliki kedalaman 445m dan antara pulau bunaken dan mantehage kedalaman perairannya 687m. sebelah barat pulau Mantehage (jarak 3 km) kedalaman turun hingga 1.344 m. sekitar 40 km sebelah barat Mantehage kedalaman laut sudah mencapai 4.000 m. Akan tetapi kedalaman rata-rata relatif minimal 200 m.

Parameter oseanografi yaitu (1) Arus permukaan laut mengalir ke arah timur sepanjang tahun, sejajar dengan pantai utara Sulawesi Utara. Arus lokal akibat pasang-surut dan angin sangat kompleks, dilokasi dan saat tertentu terdapat arus yang kuat (> 5 km/jam) dan putaran arus. (2) Suhu permukaan laut di laut lepas berkisar antara 270 hingga 290 C sepanjang tahun; namun demikian suhu yang dangkal (misalnya di kolam-kolam/laguna) dapat lebih tinggi (> 300C). (3) Salinitas di laut lepas tetap pada salinitas air laut murni yaitu 34 – 35 per mil. Diperkirakan pengaruh dari sungai daratan Sulawesi Utara relatif kecil. (4) Tinggi ombak diperkirakan tidak melebihi 1 meter dan berjarak pendek. Sering pada waktu badai (pada saat angin barat bertiup kencang) muncul ombak yang lebih besar terutama ombak yang sampai ke daerah pangkal. (5) Secara umum kejernihan di perairan TN Bunaken berkisar 20 – 30 meter. Secara spesifik di sekitar terumbu karang kejernihan sangat tergantung pada beberapa faktor lingkungan termasuk status pasang-surut, keberadaan habitat bakau dan lain-lain, intrusi air tawar dari daratan (run off). Ini menyebabkan dalam satu hari, kondisi kejernihan horisontal di suatu lokasi dapat berkisar antara 10 hingga 30 meter. (6) Kisaran pasang-surut, di perairan TN Bunaken adalah 2,6 meter. Umumnya pola pasang-surut yang dominan adalah semi-diurnal yaitu dua kali pasang dalam satu hari.
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Gambar 3.1. Peta kawasan TN Bunaken
3.1.3. Status Kawasan Lindung (UU, Peraturan Pemerintah)
Diawali pada tahun 1979, kegiatan pariwisata di sekitar Pulau Bunaken dimulai setelah dipublikasikannya Hasil Penelitian Taman Laut oleh PT. Ida Cipta serta adanya kunjungan dari Pangeran Bernardt dari Kerajaan Belanda pada tahun yang sama. Tahun 1980, Pemda Tingkat I Propinsi Sulawesi Utara mengeluarkan SK.Gubernur No. 224/1980 tentang Perlindungan, Pengamanan dan Pengembangan Obyek Pariwisata Taman Laut Manado, Kawasan Bunaken ditunjuk sebagai Obyek Wisata Manado meliputi wilayah Pulau Bunaken, Siladen dan sekitarnya. Kemudian tahun 1984 kembali dikeluarkan SK. Gubernur No. 201/1984 yang berisi penetapan mengenai Perluasan Obyek Wisata Manado hingga wilayah Arakan-Wawontulap. 
Selanjutnya tahun 1986 dikeluarkan SK. Menteri Kehutanan No. 328/Kpts.-II/86 yang menetapkan kawasan Pulau Bunaken ini menjadi Cagar Alam Laut Bunaken-Manado Tua yang meliputi Pulau Bunaken, Pulau Manado Tua, Pulau Siladen dan pesisir sekitar Tanjung Pisok untuk wilayah utara dan untuk wilayah selatan ditetapkan sebagai Cagar Alam Laut Arakan-Wawontulap  yang meliputi kawasan Arakan hingga Wawontulap. Tahun 1989 dikeluarkan lagi SK. Menteri Kehutanan No. 444/Menhut-II/89 yang menetapkan Cagar Alam Laut Bunaken-Manado Tua dan Cagar Alam Laut Arakan-Wawontulap ini sebagai Calon Taman Nasional dengan menggabungkan keduanya dengan nama Taman Nasional Bunaken. Dan selanjutnya pada tanggal 15 Oktober 1991 berdasarkan SK. Menteri Kehutanan No. 730/Kpts.-II/1991, resmi ditetapkan sebagai Kawasan Taman Nasional Bunaken dengan total luas wilayahnya mencapai 89.065 hektar.

TN. Bunaken mempunyai 3 (tiga) fungsi utama sebagai tempat pelestarian keanekaragaman hayati dan ekosistemnya, perlindungan sistem penyangga kehidupan penduduk di dalam kawasan melalui pemanfaatan ekstratif terbatas, dan pemanfaataan secara lestari bagi pengembangan terbatas pariwisata alam. Mempertimbangkan ketiga fungsi TN Bunaken dan keberadaan proses-proses ekologis tersebut menjadi sangat penting dipertimbangkan suatu bentuk pengelolaan yang bersifat dinamis, efektif tetapi efisien. Zonasi atau pemintakakatan merupakan salah satu dasar pengelolaan TN Bunaken yang penting. Sistem zonasi yang layak, peraturan zona wajar dan jelas serta diketahui oleh masyarakat menjadi keharusan dalam pengelolaan TN Bunaken.

Taman Nasional Bunaken telah memberlakukan Sistem Zonasi berdasarkan SK. DIRJEN PHPA No. 147/Kpts./DJ-VI/1997 dan telah direvisi dengan keluarnya SK. Dirjen PHKA No. 13/IV-KK/2008. Sesuai Fungsinya maka Pengelolaan Taman Nasional didasarkan pada perencanaan tata ruang  Sistem Zonasi yang telah dirancang untuk meminimalisir konflik antara tiga fungsi utama pengelolaan Taman Nasional yaitu Konservasi Sumberdaya Alam, Pengembangan potensi wisata serta penghidupan masyarakat dalam kawasan.

Berikut adalah undang-undang dan peraturan-peraturan yang mendukung pengelolaan perikanan dan pengelolaan konservasi:

1. Undang-Undang Dasar  1945 Pasal  5 ayat (2) dan Pasal 33  ayat (3).

2. Ketetapan MPR RI Nomor XV/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Otonomi Daerah, Pengaturan, Pembagian dan Pemanfaatan Sumberdaya Nasional yang Berkeadilan serta Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah Dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup;
5. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan;

6. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;

7. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan;

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
9. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan Hutan;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan;

13. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan;

14. Peraturan   Pemerintah  RI  No.  18   Tahun  1994,  tentang Pengusahaan  Pariwisata  Alam  di  Zona  Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam.

15. Peraturan   Pemerintah  RI  No.  68  Tahun  1998,  tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.

16. Peraturan   Pemerintah  RI  No. 7 Tahun  1999, tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan Dan Satwa.

17. Peraturan   Pemerintah  RI  No. 8 Tahun 1999, tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan Dan Satwa Liar.

18. Peraturan   Pemerintah  RI  No.  25   Tahun  2000,  tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom.

19. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P. 13/ Menhut-II/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kehutanan

20. Peraturan menteri Kehutanan Nomor P. 56/ Menhut-II/ 2006 Tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional

21. Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.03 /Menhut-II/2007 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Taman Nasional 
3.2. Nama, luasan hektar kawasan yang menjadi focus kampanye
Fokus dari kampanye pride di TN Bunaken adalah pulau Mantehage. Pulau Mantehage merupakan salah satu pulau dari 5 pulau yang ada di kawasan TN Bunaken yaitu pulau Bunaken, Siladen, Manado Tua dan Nain. Pulau Mantehage memiliki luas daratan (dari pasang tertinggi) 726,40 Ha, dapat ditempuh dari kota Manado dengan menggunakan perahu motor dalam waktu 75 menit. Terdapat empat desa di pulau Mantehage; yaitu desa Bango, Tinongko dan Buhias di bagian Selatan, dan desa Tangkasi sedikit terpisah di ujung Utara pulau Mantehage. Keempat desa tersebut, masuk dalam administrasi kecamatan Wori, kabupaten Minahasa Utara.

Kawasan TN Bunaken termasuk pulau Mantehage merupakan kawasan pelestarian alam yang pengelolaannya berdasarkan zonasi. Zonasi yang berlaku di TN Bunaken adalah SK Dirjen PHKA nomor 13/IV-KK/2008, dari luas kawasan 89.065 ha terdiri dari zona inti 1.077,60 ha; rimba 1.528,32 ha; rehabilitasi 142,90 ha; pemanfaatan pariwisata 1.233,43 ha; pemanfaatan umum 72.279,77 ha; tradisional 10.460,69 ha; dan daratan 2.342, 29 ha. Adapun yang menjadi sasaran kampanye yaitu zona pariwisata perairan Barakuda dan Batu Gepe seluas 280,4 ha
3.3. Khalayak utama dan Penduduk 
3.3.1. Jumlah populasi

Pulau Mantehage merupakan salah satu pulau dari 5 pulau yang ada di kawasan TN Bunaken yaitu pulau Bunaken, Siladen, Manado Tua dan Nain. Pulau Mantehage memiliki luas daratan (dari pasang tertinggi) 726,40 Ha, dapat ditempuh dari kota Manado dengan menggunakan perahu motor dalam waktu 75 menit. Terdapat empat desa di pulau Mantehage; yaitu desa Bango, Tinongko dan Buhias di bagian Selatan, dan desa Tangkasi sedikit terpisah di ujung Utara pulau Mantehage. Keempat desa tersebut, masuk dalam administrasi kecamatan Wori, kabupaten Minahasa Utara. Berdasarkan data dari kecamatan Wori, hingga tahun Desember 2006 jumlah penduduk pulau Mantehage sebanyak 2093 jiwa, yang terdiri dari 514 keluarga. 

3.3.2. Etnisitas

Penduduk pulau Mantehage juga mayoritas berasal dari suku Sangihe-Talaud yang beragama Kristen, namun untuk desa Tangkasi mayoritas penduduknya berasal dari suku Bajo dan Gorontalo yang menganut agama Islam. Karenanya untuk tiga desa di bagian Selatan, bahasa sehari-hari adalah bahasa Sangir, sedang di desa Tangkasi adalah bahasa Bajo.
3.3.3. Pendidikan

Sebagian besar penduduk yang tinggal di kelima desa hanya menyelesaikan sekolah dasar atau pendidikan tak formal lainnya. Sarana pendidikan di Pulau Mantehage belum memadai. Hanya terdapat dua bangunan Sekolah Dasar dan satu buah bangunan Sekolah Menengah Pertama. Untuk melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas, warga harus sekolah ke Menado.Satu 
3.3.4. Kesehatan

Sebagian besar air bersih di pulau Mantehage terbatas hanya mengandalkan dari air hujan yang ditampung pada bak semen disetiap rumah. Terdapat sumur hanya sebagian besar airnya payau. Adapun di desa tangkasi terdapat sumur yang berair tawar. Sarana kesehatan yang ada sampai saat ini berupa satu buah bangunan Puskesmas Pembantu yang berada di Desa Tinongko. Namun tidak terdapat tenaga kesehatan, yaitu Dokter dan Bidan yang menetap. Ada tenaga dokter yang bertugas di sana secara bergiliran; namun seringnya dilayani oleh seorang tenaga medis setingkat mantri. Kualitas fasilitas perawatan medis umumnya rendah.
3.3.5. Ekonomi

Perekonomian penduduk Mantehage tergolong kelas menengah ke bawah. Nelayan dan peladang merupakan dua mata pencaharian utama penduduk. Nelayan Mantehage masih merupakan nelayan tradisional, hal ini bisa dilihat dari perahu, alat tangkap, dan cara tangkap. Dalam menangkap ikan, nelayan masih tergantung pada cuaca. Jika cuaca sedang buruk, nelayan mencari mata pencaharian lain, seperti buruh pengolah kopra dan berkebun pisang.

Untuk melayani kebutuhan sehari-hari, saat ini terdapat beberapa kios penjualan yang dikelola perorangan. Harga barang yang dijual dibandingkan dengan kota besar terdekatnya tidak terlalu jauh berbeda. Barang barang kebutuhan sehari hari tersebut didatangkan dari Menado.

Produksi Kopra dikelola secara tradisional. Pengolahan dan produksi kopra sudah ada sejak jaman dahulu dan diturunkan turun temurun ke generasi selanjutnya. Hasil panen kopra tersebut dijual ke Menado dan Bitung. Dalam satu tahun panen sekitar 4-5 kali. Tempurung kelapa juga dijual ke Menado untuk dijadikan arang. Pisang merupakan komoditas perkebunan yang menjadi penyangga ekonomi penduduk Pulau Mantehage. Produksi pisang di pulau ini cukup banyak, hasilnya dijual ke Menado dan Bitung.

Tabel 2.1: Perkiraan populasi manusia di pulau Mantehage (sampai April 2009)  

	Pulau
	Desa
	Penduduk
	Ket 

	Mantehage
	Bango
	451
	

	
	Tinongko
	563
	

	
	Buhias 
	730
	

	
	Tangkasi
	349
	

	Total
	
	2093
	


3.4. Target  konservasi 
Target konservasi dari kampnye ini adalah ikan yang hidup di sekitar terumbu karang. Ikan karang (juga disebut ikan dasar atau ikan bentik) hidup di daerah terumbu karang dan di dalam kolam (laguna), termasuk untuk mencari makan dan untuk berlindung. Sebagian besar ikan terumbu aktif pada siang hari dan istirahat pada malam hari. Ikan terumbu sangat spesifik dalam pemilihan habitat dan kedalaman tempat hidupnya, demikian juga makanannya. Ikan ini dikelompokkan kedalam 3 kategori, yakni :

· Ikan target : adalah kelompok ikan yang menjadi target nelayan, umumnya merupakan ikan pangan dan bernilai ekonomis. Kelimpahannya dihitung secara ekor per ekor (kuantitatif).

· Ikan indikator : adalah kelompok ikan karang yang  dijadikan sebagai indikator kesehatan terumbu karang. Dalam penelitian ini kelompok ikan indikator diwakili oleh suku Chaetodontidae. Kelimpahannya dihitung secara kuantitatif.

· Ikan major : adalah kelompok ikan karang yang selalu dijumpai di terumbu karang yang tidak termasuk dalam kedua kategori tersebut di atas. Pada umumnya  peran utamanya belum diketahui secara pasti selain berperan di dalam rantai makanan. Kelompok ini terdiri dari ikan-ikan kecil yang dimanfaatkan sebagai ikan hias. Kelimpahannya dihitung secara (kuantitatif). Akan tetapi untuk ikan lainnya yang mempunyai sifat bergerombol (schooling), kelimpahan dihitung dengan cara taksiran (semi kuantitatif).

3.5. Strategi Konservasi, Kegiatan, dan Pengalaman Lembaga Bekerja di Kawasan Proyek 

Balai TN Bunaken merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Direktorat Perlindungan Hutan dan konservasi alam Kementerian Kehutanan RI yang mempunyai otoritas untuk mengelola TN bunaken berdasarkan mandat Undang-Undang. Selanjutnya dalam pasal 32 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya,  telah disebutkan antara lain bahwa kawasan taman nasional (termasuk taman nasional perairan laut) dikelola dengan sistem zonasi, yang terdiri dari zona inti, zona pemanfaatan dan zona lain sesuai keperluan.  Penataan zonasi tersebut merupakan prakondisi yang harus diprioritaskan dalam kegiatan pemantapan kawasan, sebelum kawasan taman nasional tersebut dapat dikembangkan, dimanfaatkan, dan dikelola secara efektif sesuai fungsinya, yaitu sebagai kawasan  perlindungan sistem penyangga kehidupan, kawasan pengawetan keanekaragaman jenis biota laut beserta ekosistemnya, dan sebagai kawasan pemanfaatan secara lestari  sumberdaya alam hayati laut dan ekosistemnya, sehingga dapat tercapai tujuan dari pengelolaan taman nasional tersebut, yaitu terjaminnya keutuhan kawasan, terjaminnya potensi, keragaman tumbuhan, satwa dan ekosistemnya, serta optimalnya manfaat taman nasional untuk penelitian, pendidikan dan ilmu pengatahuan, kegiatan yang menunjang budidaya, budaya dan wisata alam bagi kesejahteraan masyarakat.
Taman Nasional Bunaken telah memberlakukan sistem zonasi sejak tahun 1997 berdasarkan SK. DIRJEN PHPA No. 147/Kpts./DJ-VI/1997 dan direvisi dengan terbitnya SK. DIRJEN PHKA No. SK. 13/IV-KK/. Untuk mendukung mengelolaan Balai TNB memiliki rencana pengelolaan 25 tahun, rencana lima tahunan,rencana kerja tahunan dan anggaran. Beberapa program kerja telah disusun dalam mengemban tugas  dan fungsi pengelolaan ekosistem kawasan taman nasional, serta mendukung visi “terwujudnya Taman Nasional yang aman dan lestari didukung kelembagaan yang kuat dalam pengelolaannya serta mampu memberikan manfaat optimal  kepada masyarakat“
Penjabaran kegiatan – kegiatan yang dilakukan setiap tahunnya berdasarkan skala prioritas dengan pertimbangan – pertimbangan antara lain :

1. Bahwa seiring dengan semakin meningkatnya gangguan terhadap kawasan TN Bunaken dalam hal  kerusakan ekosistem terumbu karang, pencurian satwa / biota serta pelanggaran zonasi maka kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan sangat perlu ditingkatkan dengan melibatkan instansi terkait lainnya dengan frekuensi terus menerus.

2. Perlindungan dan Konservasi SDA dilaksanakan melalui pengkajian potensi dan pengembangan jasa lingkungan diharapkan menjadi  optimal untuk mendukung tercapainya pemanfaatan  kawasan secara lestari dan pelestarian kawasan  yang bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat khususnya masyarakat sekitar kawasan TN Bunaken.

3. Pengembangan kapasitas  pengelolaan Sumber Daya Hutan  dan Lingkungan  Hidup dengan meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia yang profesional dalam mengelola kawasan TN Bunaken disamping itu pelibatan masyarakat sekitar menjadi pelaku usaha konservasi disertai dengan peningkatkan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan.

Dengan adanya kampanye Pride diharapakan dapat mendukung kegiatan-kegiatan Balai TNB yang telah ada. Kampanye pride itu sendiri bertujuan untuk mempengaruhi perilaku dalam kaitannya dengan efektifitas pengelolaan zonasi khususnya kawasan larang-tangkap di pulau Mantehage.
4. TIM KAMPANYE  dan PEMANGKU KEPENTINGAN
4.1. Tim Kampanye
Balai TN Bunaken merupakan UPT Dirjen PHKA yang mengelola kawasan TNB adalah lembaga mitra kampanye Pride di Taman Nasional Bunaken. Manajer Kampanye, Gatot Santoso, adalah Staf Teknis Konservasi Balai TNB, dan telah bekerja sejak 2002. Salah satu tujuan kampanye Balai TN Bunaken untuk tahun ini dan tahun-tahun mendatang adalah meningkatkan efektivitas penerapan zonasi di perairan khususnya pada pulau Mantehage. Untuk mencapai tujuan ini, Balai TN Bunaken mendukung kampanye penyadaran untuk meningkatkan pengetahuan para nelayan mengenai batas-batas kawasan larang-tangkap dan peraturan-peraturan tentang hal tersebut, dan program pengawasan untuk menegakkan peraturan-peraturan yang telah ada.

Manajer Kampanye akan bekerja di Balai TN Bunaken di Manado dan akan melakukan koordinasi dengan instansi terkait serta Mitra. Selain itu manajer kampanye akan melakukan observasi dan melakukan kegiatan-kegiatn teknis di lapangan berkejasama dengan staf Balai TNB, instansi terkait dan masyarakat sasaran target.

Berikut adalah lembaga dan organisasi penting bagi pengelolaan TN Bunaken:

· Kepala-kepala desa di Pulau Mantehage dan pulau-pulau disekitarnya (Nain, Bunaken, siladen dan Manado Tua); karena mereka dapat mengumpulkan dukungan setempat untuk kawasan larang tangkap.

· Badan-badan pemerintah setempat: Dinas Perikanan, Dinas Lingkungan Hidup, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kab /Prop Sulut dan Dinas Pariwisata; badan-badan pemerintah ini bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pembangunan dan eksploitasi sumber daya alam di kawasan ini tidak merusak lingkungan dan keadilan sosial. 

· Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam dalam Kementerian Kehutanan yang mengawasi kerja unit-unit pelaksanaan tekhnis, yang salah satunya adalah Taman Nasional Bunaken; yurisdiksi semua taman nasional dan kawasan konservasi berada di bawah directorat ini.   

· Dewan Pengelola TN Bunaken, Mitra Balai TNB yang merupakan wadah kolaborasi dalam pengelolaan TNB. 

· Universitas setempat di ibukota provinsi, karena mereka dapat memberikan kepakaran tentang biologi ikan, metode-metode monitoring jenis ikan, dan nasehat-nasehat mengenai cara-cara mencari lokasi-lokasi kawasan larang-tangkap yang baru. 

· Tokoh agama dan masyarakat serta pemuda setempat, mereka menjadi panutan oleh masyarakat setempat.

· Sektor swasta: khususnya resor selam karena peningkatan di sektor pariwisata bisa menyediakan pekerjaan lain dari menangkap ikan untuk sebagian nelayan.

4.2. Analisa Pemangku Kepentingan 

Tabel 2: Analisa Pemangku Kepentingan untuk Taman Nasional Bunaken, menggunakan metodologi Mikalsen dan Jentoft (2001).

	Pemangku Kepentingan
	Rincian
	Urgensi
	Kekuatan
	Legitimasi
	Pemangku Kepentingan

	Nelayan skala kecil (sekitar 500 nelayan) dari desa-desa di pulau Mantehage
	Sebagian besar adalah nelayan dengan jaring insang (gillnetters), pancing (hook-and-liners), dan beberapa memakai sero. Mereka menggunakan perahu-perahu terbuka tanpa mesin atau dengan mesin < 10 PK.  Bekerja kurang dari 10 km dari desa, melakukan perjalanan untuk satu atau dua hari. Hasilnya untuk memenuhi kebutuhan sendiri, menyuplai kebutuhan desa sendiri, kadang-kadang juga pasar kota Manado. 
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Nelayan skala kecil (sekitar 100 nelayan) dari pulau-pulau di sekitar pulau Mantehage
	Sebagian besar adalah nelayan dengan jaring insang (gillnetters), pancing (hook-and-liners), dan beberapa memakai sero. Mereka menggunakan perahu-perahu terbuka tanpa mesin atau dengan mesin < 10 PK.  Bekerja kurang dari 10 km dari desa, melakukan perjalanan untuk satu atau dua hari. Hasilnya untuk memenuhi kebutuhan sendiri, menyuplai kebutuhan desa sendiri, kadang-kadang juga pasar kota Manado. 
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Usaha pariwisata yang melakukan kegiatan penyelaman (pengusaha dan wisatawan) baik asing maupun local
	Pengusaha penyelaman, pada umumnya berasal dari pulau Bunaken, pulau Siladen, kota Manado dan kadang-kadang berasal dari luar kota bahkan Mancanegara. Wisatawan melakukan kegiatan penyelaman scuba pada lokasi zona pariwisata yang merupakan lokasi larang tangkap di pulau Mantehage (Barakuda dan Batugepe)
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Balai Taman Nasional Bunaken
	Memiliki mandat untuk mengatur semua pemanfaatan di dalam kawasan Taman Nasional Bunaken, bekerja sama dengan Instansi Pemda terkait dan mitra kerja lainnya.
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Dinas Perikanan Kab. Minut
	Memiliki mandat untuk mengatur semua kegiatan perikanan di Kabupaten Minahasa Utara termasuk pulau Mantehage
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Masyarakat di pulau Mantehage dalam kawasan Taman Nasional Bunaken 
	Pada umumnya penangkapan ikan bukanlah satu-satunya sumber nafkah yang dominan bagi masyarakat. Hal ini karena adanya peralihan mata pencaharian ke beberapa sumber nafkah yang lain diantaranya : pertukangan, kerajianan tangan dalam bentuk cenderamata, pengusaha taksi air, budidaya rumput laut, atau bahkan karena urbanisasi ke daratan utama (P. Sulawesi). Hingga saat ini, belum ada informasi sangat akurat menyangkut jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian. Adapun hingga Desember 2008 jumlah penduduk pulau Mantehage sebanyak 2093 jiwa, yang terdiri dari 514 keluarga.
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Para kepala desa di pulau Manteaheg di dalam kawasan Taman Nasional Bunaken 
	Kepala desa sering kali memberikan pengaruh kuat pada penduduk desa, termasuk para nelayan. Hasil penilaian di desa-desa dengan melibatkan masyarakat menunjukkan bahwa penduduk desa sering mengharapkan kepala desa, bukannya para pejabat tingkat Kabupaten, untuk menyelesaikan konflik.
	tinggi
	tinggi
	tinggi
	Definitif

	Para pengumpul tanpa perahu (kurang lebih 300 orang, sebagian besar perempuan, sebagian anak-anak), lahan basah pantai, dekat mangrove
	Biasanya para wanita yang diturunkan oleh perahu atau berjalan untuk mengumpulkan kerang bercangkang dua (bivalves), gurita, atau memancing di pinggiran terumbu di saat air surut. Para wanita memiliki sedikit kekuatan pengambilan keputusan formal; biasanya hanya bisa mempengaruhi suami mereka dan komunitasnya.
	tinggi
	rendah
	tinggi
	Diharapkan

	Para nelayan skala menengah kompresor berawal lebih dari 5 orang (jumlah tidak diketahui, berasal dari luar kawasan TN Bunaken)
	Para nelayan ini menggunakan kompresor sebagai alat bantu untuk penangkapan. Pada umumnya mereka menggunakan panah ikan, jarring atau potassium untuk menagkap target ikan. Sasaran utama penangkapan ini, ikan kerapu, napoleon dan ikan karang perairan dalam bernilai ekonomi, teripang, lobster.  
	tinggi
	rendah
	rendah
	Laten

	Para nelayan skala kecil yang berkunjung (jumlah tidak diketahui) dari Kabupaten lain.
	Sebagian besar adalah nelayan pancing rawai tegak untuk menangkap ikan pelagis kecil. Biasanya bekerja dari kapal-kapal berukuran kecil (dengan kekuatan mesin sekitar 15 PK). Para nelayan pendatang ini bergantung pada sumber daya ikan di pulau Bunaken pada saat musim tertentu, tetapi mereka tidak dapat mempengaruhi pengambilan keputusan setempat. Berdasarkan hukum formal para nelayan skala kecil dapat menangkap ikan di mana saja, tetapi penerimaan informal terhadap keberadaan mereka di kalangan masyarakat setempat rendah.  
	tinggi
	rendah
	rendah
	Laten

	Lembaga Swadaya Masyarakat setempat
	Yayasan Masyarakat Bunaken peduli dengan kesejahteraan masyarakat pedesaan, yang menjadi tempat yayasan ini berakar. Karena basis setempat yayasan yang kuat, kami menilai kekuatannya 'tinggi'. Meskipun bekerja dengan masyarakat pesisir pantai di masa lalu, yayasan ini kini hanya mengerjakan proyek pertanian kecil, dan yayasan ini tampaknya tidak peduli dengan kawasan larang-tangkap. Meskipun demikian, tetap penting untuk selalu member informasi kepada mereka, karena kesalahpahaman mungkin akan mengakibatkan perlawanan yang kuat dari sisi mereka.
	tinggi
	rendah
	rendah
	Laten

	Masyarakat di Manado
	Masyarakat umum tidak memiliki klaim terhadap sumber daya; mereka juga tidak memiliki mandat langsung untuk mengatur pemanfaatan sumber daya. Meskipun demikian, sikap masyarakat umum terhadap penangkapan berlebihan dan kawasan larang-tangkap menjadi penting untuk mempengaruhi para pengambil keputusan setempat.
	rendah
	tinggi
	rendah
	Laten

	Para nelayan setempat yang tidak tergantung pada habitat perairan pulau Mantehage.
	Berbagai kelompok, termasuk para nelayan yang menangkap ikan dengan umpan hidup untuk mendapatkan tuna skipjack (pole-and-line skipjack tuna fishers), dengan pancing tonda (trolling) untuk mendapatkan ikan tuna bersirip kuning, dan para nelayan yang menangkap ikan di perairan laut lepas bahkan pada perairan zona ekonomi eksklusif di perbatasan negara. Dalam kerangka kampanye ini, para nelayan ini adalah bagian kecil dari masyarakat pulau Mantehage dan mayoritas nelayan pulau Nain. 
	rendah
	rendah
	rendah
	Aktor, tetapi bukan pemangku kepentingan


Catatan untuk Tabel 2: 

1. Pemangku kepentingan “Definitif / Pasti” adalah kelompok-kelompok atau individu-individu yang permintaan dan kebutuhan harus didengarkan oleh manajer kampanye karena mereka memiliki legitimasi, kekuatan dan urgensi, misalnya menangkap ikan untuk hidup, prosesor ikan, badan-badan penegakan hukum. 

2. Pemangku kepentingan “Ekspektan / Diharapkan” adalah kelompok-kelompok atau individu-individu yang hanya memiliki dua dari tiga atribut yang ada, misalnya masyarakat setempat, kelompok-kelompok lingkungan. 

3. Pemangku kepentingan “Laten / Tersembunyi” adalah kelompok-kelompok atau individu-individu yang hanya memiliki satu dari atribut-atribut yang ada dan hanya terdapat sedikit insentif bagi manajer kampanye untuk merespon klaim-klaim mereka sampai, misalnya, mereka menunjukkan legitimasi atau mendapatkan kekuatan (misalnya, media, generasi mendatang).
Setelah menganalisa atribut-atribut kekuatan kelompok-kelompok pemangku kepentingan utama, langkah berikutnya adalah membuat daftar individu-individu yang mewakili ketiga kelompok: definitif / pasti, ekspektan / diharapkan, dan laten / tersembunyi. Ini bukan pekerjaan mudah,. Dengan menggunakan informasi dari analisa pemangku kepentingan di atas, kami menggunakan analisa untung-rugi sederhana (potensi dan motivasi versus konsekuensi) untuk mengidentifikasi daftar para pemangku kepentingan utama yang mewakili ketiga kelompok di atas. Termasuk dalam individu-individu dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Analisa pemangku kepentingan dengan menggunakan analisa untung-rugi sederhana
	#
	Pemangku Kepentingan 
	Nama peserta, posisi dan rincian kontak 


	Masalah utama
	Kontribusi potensial 
(apa yang dikemukakan peserta pada pertemuan)
	Motivasi untuk menghadiri

(apa yang diharapkan peserta dari pertemuan)
	Konsekuensi jika tidak menghadiri 

	1
	Nelayan skala kecil (jaring insang)
	
	Ikan di semua kawasan TN termasuk kawasan larang-tangkap;

Praktik penangkapan ikan vs konservasi
	Memonitor kawasan larang-tangkap.

Pemahaman lokasi (ancaman)
	Informasi tentang zonasi di dalam kawasan TN. 

Keamanan untuk menangkap ikan di kawasan TN.
	Tidak mendapatkan dukungan mengenai kawasan larang-tangkap dari kelompok ini 

	2
	Nelayan skala kecil (memancing)
	
	Ikan di semua kawasan TN termasuk kawasan larang-tangkap;

Praktik penangkapan ikan vs konservasi 
	 Memonitor kawasan larang-tangkap.

Memahami kelimpahan ikan khususnya kerapu dan lokasi pemijahan (SPAGs)
	Informasi tentang zonasi di dalam kawasan TN. 

Keamanan untuk menangkap ikan di kawasan TN.
	Tidak mendapatkan dukungan mengenai kawasan larang-tangkap dari kelompok ini

	3
	Kepala Balai Taman Nasional Bunaken 
	
	Sistem zonasi dalam kawasan TN;

Dampak penangkapan ikan berlebihan terhadap keanekaragaman hayati
	Pengetahuan akan peraturan-peraturan dalam TN dan kontrol atas pemanfaatan sumber daya alam
	Mendukung inisiatif-inisiatif konservasi dari pemangku-pemangku kepentingan lain 
	Proyek terhenti, tidak ada data dan dukungan politis

	4
	Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Minahasa Utara
	
	Peningkatan tangkapan ikan

Sektor perikanan memberikan kontribusi berarti pada pendapatan regional 
	Dukungan terhadap para nelayan setempat

Patroli gabungan dengan TNLT
	Dukungan dari para nelayan setempat 

Dukungan dari Direktur TN
	Kehilangan kesempatan untuk mendapatkan dukungan dari Dinas Perikanan

	5
	Masyarakat dari desa-desa pulau Mantehage
	
	Kualitas hidup yang yang lebih baik dan masalah jender 
	Keterlibatan perempuan dalam menyebarkan pesan-pesan konservasi 
	Keberadaan mereka diakui
	Lemahnya dukungan dari kelompok ini 

	
	
	
	Fasilitas umum (sekolah, masjid, dll)
	Menyebarkan pesan-pesan konservasi melalui kegiatan-kegiatan relijius 

Pengetahuan tentang sejarah lokasi
	Akses atas kesempatan pendanaan dari pemerintah setempat 
	Lemahnya dukungan dari pemimpin keagamaan

	7
	Kepala-kepala desa
	
	Fasilitas umum (sekolah, masjid, dll); kesejahteraan masyarakat
	Menyebarkan pesan-pesan konservasi melalui pertemuan-pertemua tingkat desa 

Pengetahuan tentang sejarah lokasi dan ancaman-ancaman 
	Akses terhadap kesempatan pendanaan dari pemerintah lokal 
	Lemahnya dukungan dari kepala desa 

	
	
	
	Fasilitas umum (sekolah, masjid, dll); kesejahteraan masyarakat
	Menyebarkan pesan-pesan konservasi melalui pertemuan-pertemua tingkat desa 

Pengetahuan tentang sejarah lokasi dan ancaman-ancaman
	Akses terhadap kesempatan pendanaan dari pemerintah lokal
	

	
	
	
	Fasilitas umum (sekolah, masjid, dll); kesejahteraan masyarakat
	Menyebarkan pesan-pesan konservasi melalui pertemuan-pertemua tingkat desa 

Pengetahuan tentang sejarah lokasi dan ancaman-ancaman
	Akses terhadap kesempatan pendanaan dari pemerintah lokal
	

	8
	Para pengumpul (terutama ibu-ibu rumah tangga yang mengumpulkan kerang bercangkang ganda (bivalves) di saat air surut) 
	
	Menangkap ikan untuk menghidupi keluarga 
	Mempengaruhi suami untuk mengikuti peraturan-peraturan di dalam kawasan TN 
	Memahami peraturan-peraturan dan sistem yang berlaku dalam kawasan TN 
	Tidak ada pengaruh

	
	
	
	Menangkap ikan untuk menghidupi keluarga
	Mempengaruhi suami untuk mengikuti peraturan-peraturan di dalam kawasan TN
	Memahami peraturan-peraturan dan sistem yang berlaku dalam kawasan TN
	Tidak ada pengaruh

	9
	Pengusaha penyelaman
	
	Ikan di kawasan larang-tangkap
	Memonitor kawasan larang-tangkap.

Pemahaman terhadap lokasi (ancaman-ancaman)
	Akses untuk menangkap ikan di kawasan larang-tangkap
	Tidak mendapatkan dukungan mengenai kawasan larang-tangkap dari kelompok ini

	10
	DPTNB
	
	Dukungan terhadap kawasan larang-tangkap dari semua pemangku kepentingan
	Data ilmiah tentang keanekaragaman hayati di TN
	Memahami semua kepentingan dan kebutuhan dari berbagai pemangku kepentingan
	Tidak mendapatkan dukungan dari Lembaga Pelaksana Pride

	11
	
	
	Hak-hak masyarakat setempat 
	Pengetahuan tentang struktur sosial dan kekuatan 
	Terlibat dalam sejumlah Proyek Pemberdayaan Masyarakat
	Dukungan lemah


.     

Setelah mengidentifikasi pemangku-pemangku kepentingan utama, mereka kemudian dikontak). Seiring dengan berjalannya proses perencanaan, individu-individu tersebut dan kelompok-kelompok yang mereka wakili memberikan bantuan dan saran yang mendukung sebagian besar rencana proyek ini dan memberikan masukan-masukan utama, seperti berkontribusi dalam pembentukan model konsep; dukungan pakar terhadap rantai hasil dan para sukarelawan yang menjalankan survei kuesioner kemasyarakatan. Partisipasi panitia tinggi dan telah diputuskan bahwa panitian akan terus bertemu dalam fase pelaksanaan proyek yang sebenarnya.    

Sejumlah pemangku kepentingan kemudian diseleksi untuk membantu validasi rantai faktor dan rantai hasil. Kepala TNB, meskipun menunjuk sejumlah staf tekhnis, meninjau rantai faktor dan rantai hasil dan memberikan konfirmasi kepada mereka. Demikian halnya Kepala Dinas Perikanan, ia menanggapi dan memberikan masukan atas rantai faktor dan rantai hasil. Secara umum keduanya sepakat bahwa satu aspek yang kurang di TN adalah dukungan terhadap sistem zonasi dan kepatuhan terhadap serangkaian peraturan yang berlaku di kawasam TNB.

Pada tahap selanjutnya, sejumlah pemangku kepentingan, khususnya nelayan dan penduduk desa, dilibatkan sebagai pewawancara (enumerator) untuk mengumpulkan data dan informasi melalui survei masyarakat. Menjadikan mereka sebagai bagian dari survei masyarakat memberikan dua keuntungan, yaitu: (1) responden tidak merasa tidak enak diwawancarai oleh sesamanya dan responden memberikan jawaban-jawaban yang jujur, dan (2) kepemilikan program Pride terus berkembang karena para pemangku kepentingan utama merasa bahwa mereka juga dilibatkan dalam proses perencanaan
5. CONCEPT MODEL
5.1. Diagram Konsep Model
[image: image25.jpg]



5.2. Narasi Konsep Model

Ancaman-ancaman langsung terhadap target-target konservasi berjumlah banyak dan bervariasi. Penangkapan ikan berlebihan berpengaruh terhadap semua jenis. Dalam sejumlah kasus, penangkapan berlebihan berakibat pada berkurangnya ukuran / besar rata-rata ikan tangkapan (disebut sebagai “penangkapan ikan berlebihan pertumbuhan”), ukuran ikan yang kecil mengakibatkan berkurangnya nilai tangkapan para nelayan. Dalam kasus lain, penangkapan berlebihan berakibat pada berkurangnya reproduksi (disebut sebagai “penangkapan ikan berlebihan rekruitmen”), yang mengurangi jumlah total ikan dalam populasinya dan karenanya dalam tangkapan para nelayan. Ancaman dari penangkapan ikan berlebihan rekruitmen secara khusus penting karena jenis-jenis komersial utama seperti ikan kerapu, yang berkelompok dalam jumlah besar sekali pada waktu-waktu dan lokasi-lokasi yang dapat diperkirakan untuk melakukan pemijahan. Pada saat melakukan pemijahan ini, ikan kerapu sangat rentan dieksploitasi nelayan. 
Di Indonesia, para nelayan skala kecil didefinisikan sebagai para nelayan yang menggunakan perahu-perahu dengan ukuran 5 ton kotor (gross tonnage, GRT) atau kurang (dengan panjang sekitar 10 meter). Adapun di Mantehage sendiri nelayan dapat dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan asal mereka: nelayan setempat adalah nelayan dari pulau Mantehage, dan nelayan pendatang adalah nelayan dari luar pulau Mantehage, sebagian dari kawasan TN Bunaken atau luar kawasan TNB. Banyak dari kegiatan penangkapan ikan berlebihan yang dilakukan dengan cara-cara ilegal yang menggunakan berbagai metode dan peralatan penangkapan ikan seperti menggunakan kompresor dan pukat. Jenis-jenis yang berbeda ditangkap oleh kelompok-kelompok nelayan yang berbeda untuk berbagai tujuan, termasuk untuk penggunaan sendiri, dijual atau diperdagangkan di pasar-pasar setempat, dan diekspor ke negara yang jauh dan pasar-pasar asing. Meskipun metode-metode penangkapan ikan mungkin ilegal, seringkali terjadi penangkapan dilakukan di kawasan, termasuk di dalam kawasan larang-tangkap, karena kurangnya penegakan peraturan-peraturan tentang larang-tangkap dan kurangnya pengetahuan tentang tapal batas zona-zona yang berbeda atau sikap-sikap yang tidak mendukung terhadap keberadaan kawasan larang-tangkap.

Perilaku penangkapan ikan didorong oleh dua rangkaian faktor: kekuatan-kekuatan pasar (market forces), yang dalam kondisi seperti sekarang ini mendorong nelayan untuk melakukan intensifikasi, dan kekuatan-kekuatan peraturan (regulatory forces), yang bertujuan untuk melawan intensifikasi dari sudut kepentingan keberlanjutan (sustainability) dan keuntungan secara umum (overall profitability) bagi sektor penangkapan ikan. Saat ini, kekuatan-kekuatan pasar kuat dan meningkat, sedangkan kekuatan-kekuatan peraturan tengah dalam kondisi lemah.

Penunjukan Taman Nasional Bunaken pada 1991, dan adanya sistem zonasi 1997, sejak saat itu Balai TNB dalam upaya pengelolaannya berupa menanggulangi praktik-praktik penangkapan ikan ilegal di seluruh seluruh kawasann TNB, seperti penggunaan racun, kompresor dan pukat. Hanya sejak disetujuinya sistem zonasi TNB hingga revisi zonasi tahun 2008, Balai TNB memiliki instrumen untuk menanggulangi penangkapan ikan berlebihan di TN. Yang sangat penting dalam hal ini adalah kawasan larang-tangkap, yang terdiri dari zona-zona TN sebagai berikut: Zona Inti, Zona Rehabilitasi, dan Zona Pemanfaatan Pariwisata. Adapun yang terdapat di pulau Mantehage untuk zona larang tangkap hanya zona pariwisata. Sebelum Balai TNB memulai menerapkan penegakkan peraturan-peraturan larang-tangkap, Balai TNB perlu menjelaskan mengapa kawasan larang-tangkap diperlukan untuk mengatasi dampak-dampak penangkapan ikan berlebihan guna meningkatkan baik jumlah maupun ukuran rata-rata ikan, yang akhirnya akan meningkatkan hasil tangkapan para nelayan. Politik setempat tidak pernah memprioritaskan masalah penangkapan ikan berlebihan, dan sekarang sejumlah konsituen lokal memahami bahwa kawasan larang-tangkap dapat mendukung perikanan setempat.

Model konsep ini menunjukkan bahwa (1) pengabaian peraturan-peraturan larang-tangkap oleh para nelayan setempat, (2) sikap menentang keberadaan kawasan larang-tangkap di kalangan nelayan, masyarakat pulau Manyehage dan sekitarnya, dan (3) pengawasan yang lemah dan tidak efektif terhadap kawasan larang tangkap, akan menimbulkan meluasnya ketidakpatuhan terhadap peraturan-peraturan yang ada baik oleh para nelayan setempat maupun para nelayan pendatang. Ini berarti bahwa kampanye strategi pemasaran sosial Pride untuk memperbaiki para nelayan setempat, ditambah dengan pemberlakuan mekanisme untuk meningkatkan pengawasan kawasan larang tangkap untuk menegakkan peraturan-peraturan yang ada, dapat secara substansial meningkatkan kondisi perikanan di TNB

Ekosistem-ekosistem terumbu karang adalah target konservasi penting Balai TNB. Terdapat berbagai peristiwa pemutihan (bleaching) dalam satu dekade tekahir ledakan populasi bintang laut mahkota duri (Crown-of-Thorns starfish, COTS). Sedikit yang bisa dilakukan manajer di lokasi ini untuk secara khusus mengatasi maslah ini. Meskipun demikian, manajer dapat memperkuat resiliensi karang terhadap pemutihan dengan meyakinkan bahwa karang-karang di kawasan TN memiliki populasi-populasi ikan yang sehat. Sebagai contoh, ikan predator (pemangsa ikan) besar adalah pemangsa alami bintang laut mahkota duri (Crown-of-Thorns starfish, COTS) yang memangsa polip terumbu dan mengurangi atau merusak terumbu, membuat koral menjadi lebih rentan terhadap pemutihan. Populasi COTS telah meningkat karena penangkapan ikan berlebihan telah menyingkirkan para pemangsa mereka. Ini berarti bahwa menanggulangi penangkapan ikan berlebihan berarti memitigasi dampak pemanasan global. 
Ancaman penting lainnya adalah ancaman perluasan kegiatan penyelaman yang tidak ramah lingkungan sehingga menimbulkan karang patah dan rusak oleh jangkar dan penyelaman. Aktifitas lalu lintas perahu masyarakat untuk transportasi dan menangkap ikan, baling-baling dan pendorong perahu serta jangka mengakibatkan pematahan pada karang. 

Konvensi habitat untuk pembuatan dermaga dan pemukiman. Hal ini akan berakibat kerusakan  karang-karang yang paling beraneka ragam dan paling indah. Selain itu di pesisir terumbu oleh kegiatan pembangunan dan perluasan dermaga menjadi ancaman serius bagi terumbu karang.
6. ANALISIS ANCAMAN 
6.1. Peringkat Ancaman 
Untuk menganalisa peringkat ancaman yang terdapat di pulau mantehage, digunakan perangkat lunak (soft ware) Miradi. Miradi merupakan perangkat lunakyang menerapkan tiga kriteria untuk menilai pentingnya ancaman langsung terhadap target-target konservasi: Lingkup (Scope), Tingkat Kerusakan (Severity), dan Ketakberbalikkan (Irreversibility). “Lingkup” mengacu pada cakupan geografis, yaitu apakah sebuah ancaman aktif di kawasan yang luas “Tingkat kerusakan” menilai sejauh mana ancaman merusak atau membunuh target. “Ketakberbalikkan” mengukur efek ancaman setelah ancaman tersebut tak lagi aktif. Miradi kemudian menerapkan algoritma untuk menghitung peringkat ancaman keseluruhan, berdasarkan nilai (rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi) untuk masing-masing dari ketiga kriteria. Sebagai catatan, Miradi memberikan pertimbangan tinggi untuk kriteria ketakberbalikkan:  Jika ketakberbalikkannya rendah, maka lingkup dan tingkat kerusakan tidak kuat mempengaruhi keseluruhan peringkat ancaman, kecuali jika baik lingkup maupun tingkat kerusakannya sama-sama “sangat tinggi.” Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai bagaimana Miradi menggabungkan analisa peringkat dari tiga dimensi menjadi peringkat keseluruhan, lihatlah halaman bantuan Miradi tentang hal ini.

	Tabel 4.2: Rincian peringkat ancaman di pulau Mantehage.  


↓ Ancaman & Target / Kriteria →
	Lingkup
	Tingkat Kerusakan
	Ketakberbalikkan
	Ringkasan
	Catatan

	Over fishing oleh nelayan
	Tinggi
	Tinggi 
	Medium
	Tinggi 
	Cadangan ikan seharusnya pulih sendiri jika upaya penangkapan dikurangi, karenanya ketakberbalikannya rendah.

	Destruktif fishing dalam kawasan 
	Medium 
	Tinggi
	Tinggi
	Medium 
	Ikan ini penangkapannya pada dilakukan dengan menggunakan alat bantu kompresor, yang diindikasikan menggunakan racun/botas dan pembahayakan penggunanya

	Pematahan dan perusakan fisik terhadap terumbu
	Rendah
	Sedang
	Sedang
	Rendah
	Bencah-bencah kerusakan kecil akibat pembuangan jangkar biasanya pulih dengan cepat. Lingkup dan tingkat kerusakan tinggi bila hal ini terjadi di kawasan yang digunakan secara intensif. Dalam kondisi seperti tingkat ketakberbalikkannya juga akan meningkat menjadi tinggi.

	Konversi habitat 
	Rendah
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sedang
	Karang-karang yang terancam mencakup kurang dari 0,1% dari total kawasan karang di Bunaken; karenanya lingkup geografis ancaman ini rendah. Meskipun demikian, kerusakan pada karang-karang tersebut tidak bisa dipulihkan.

	Mortalitas predasi oleh COTS
	Tinggi
	Sedang
	Sedang
	Sedang
	Meskipun mengalami kerusakan parah di saat merebaknya COTS, terumbu karang biasanya bisa pulih jika ancaman-ancaman lain (termasuk penangkapan ikan berlebihan) bisa dikontrol.


Tabel 4.3: Ringkasan Ancaman versus Peringkat Target di pulau Mantehage. Tabel ini menunjukkan ringkasan berkode warna tentang peringkat ancaman untuk tiap target konservasi per tiap ancaman langsung.
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Tabel ringkasan Miradi menampilkan peringkat ancaman untuk tiap ancaman langsung versus tiap target konservasi di pulau Mantehage berdasarkan pada hubungan antara ancaman-ancaman langsung dan target-target konservasi dalam model konsep. Jika suatu ancaman tidak terkait dengan target konservasi dalam model konsep, maka tabelnya “kosong.” Sel-sel berkode warna menunjukkan ringkasan peringkat suatu ancaman langsung individual untuk tiap target konservasi (1) hijau gelap untuk “Rendah”, (2) hijau muda untuk “Sedang”, (3) kuning untuk “Tinggi”, dan (4) merah untuk “Sangat Tinggi”. Setiap ancaman juga diberi peringkat ringkasan (kolom kanan jauh) untuk kemampuannya mempengaruhi berbagai target konservasi, dan setiap target konservasi diberikan peringkat ringkasan (baris paling bawah) untuk semua ancaman yang mempengaruhinya. Akhirnya, proyek secara keseluruhan diberi peringkat berdasarkan semua data dalam grid; dalam kasus ini proyek pulau Mantehage diberi peringkat “Tinggi,” yang menunjukkan bahwa kami telah mengidentifikasi ancaman-ancaman penting terhadap target yang membenarkan dilaksanakannya kampanye Pride.

Ancaman yang menerima peringkat ringkasan “Tinggi” adalah penangkapan ikan berlebihan yang mengurangi reproduksi / jumlah ikan, dan “Sedang” yaitu destruktif fishing. Ancaman kedua disebabkan oleh. Ini
 menunjukkan bahwa ancaman utama yang harus menjadi fokus kampanye ini adalah “penangkapan ikan berlebihan,” dan “destruktif fishing” mungkin dengan penekanan khusus pada penangkapan ikan berlebihan untuk jenis-jenis tertentu dan penangkapan destruktif dengan menggunakan alat bantu seperti kompresor.
Ekosistem-ekosistem terumbu karang adalah target konservasi yang mendapat ringkasan target tertinggi (Tinggi). Keberadaan habitat terumbu karang jelas kritikal untuk menjaga kesehatan jangka panjang perikanan.  Ancaman-ancaman lain yang berpengaruh pada sistem terumbu karang menerima peringkat ancaman “rendah” (konversi habitat dan predasi oleh bintang laut mahkota duri/Crown-of-Thorns starfis, dan pematahan fisik terhadap terumbu). Hal ini menunjukkan bahwa ancaman-ancaman tersebut bukanlah ancaman-ancaman yang mendapat prioritas untuk ditanggulangi. Lebih jauh, predasi COTS, yang penting bagi ekosistem terumbu karang, mestinya akan turun seiring dengan kembalinya ikan-ikan besar pemangsa ikan kembali ke ekosistem tersebut, karena ikan-ikan tersebut merupakan predator alami COTS. 

6.2. Analisis dari Rantai faktor yang menjadi ancaman
Faktor yang menjadi ancaman dari penangkapan berlebih di perairan pulau Mantehage adalah jenis ikan karang konsumsi dan moluska dilindungi. Ada sejumlah alat penangkapan ikan yang dipakai masyarakat nelayan TN Bunaken. Alat tangkap ini ada yang masih sangat tradisional, adapula yang sudah tergolong modern. Ada yang menggunakan jaring, bambu, kayu atau tali nilon dan mata kailnya bahkan ada yang masih menggunakan sarang laba-laba untuk umpannya. Ada yang asli dari kawasan, adapula yang berasal dari luar dan diadopsi nelayan kawasan Bunaken.
Jenis ikan target tangkap nelayan berasal dari berbagai kelompok ikan khususnya jenis ikan bernilai ekonomis tinggi dari kelompok ikan kerapu (Serranidae/Groupers), ikan kakap (Lutjanidae/ Snappers dan Lethrinidae/Emperors), ikan baronang (Siganidae/ Rabbitfishes), ikan kakatua (Scaridae /Parrotfishes) dan ikan Napoleon (Cheilinus undulatus). Adapun jenis moluska yang biasa ditangkap cumi-cumi/ suntung dan jenis bivalvia dilindung kima (giant clam/ Tridacna) serta jenis kerang lainnya.
Faktor yang menjadi penyebab terjadinya penangkapan berlebih di perairan pulau Mantehage adalah penangkapan ikan destruktif memakai racun dengan bantuan kompresor; soma gorango yang menangkap ikan karang berukuran besar dan penyu;  serta sero dan bubu yang merusak terumbu karang. Selain itu factor lainnya adalah penangkapan ikan yang kurang terkontrol khususnya penangkapan disembarang tempat. Beberapa tempat yang telah dijadikan kawasan larang tangkap merupakan habitat beberapa jenis ikan karang untuk berkembang biak. Di lokasi tersebut masih terdapat kegiatan penangkapan yang diduga telah membuat stabilitas stok ikan karang terganggu akibat penangkapan induk ikan dan ikan-ikan yang berukurann kecil dalam jumlah banyak.
7. RANTAI HASIL DAN SASARAN AWAL
7.1. Diagram Narasi dari Rantai Hasil
Ancaman yang menerima peringkat ringkasan “Tinggi” adalah penangkapan ikan berlebihan yang mengurangi reproduksi / jumlah ikan karang khususnya ikan bernilai ekonomis. Penyebab dari hal tersebut dipengaruhi oleh penangkapan destruktif seperti dengan menggunakan racun, kompresor, soma gorango dan cara merusak lainya serta penangkapan yang kurang terkontrol yang menangkap ikan kecil dalam jumlah banyak dan ikan induknya. Sebenarnya pulau Mantehage sebagai bagian dari TN Bunaken, hal tersebut seharusnya tidak terjadi apabila aturan zonasi yang ada dipatuhi oleh semua pihak yang berkepentingan di kawasan.
Sistem zonasi khususnya di perairan pada pulau Mantehage belum efektif terlaksana. Hal ini jelas terlihat masih terdapat beberapa aturan zonasi yang masih dilanggar terutama untuk alat dan cara penangkapan destruktif serta kekurangpatuhan nelayan yang masih menangkap ikan di zona larang tangkap (zona pariwisata). Lemahnya penegakkan hukum dan kurangnya sosialisasi tentang system zonasi dan manfaatnya diduga merupakan factor utama penyebab system zonasi di peraiaran pulau Mantehage kurang berjalan efektif. 
Melihat dari rantai hasil, diketahui lemahnya penegakan hukum banyak factor yang mempengaruhinya. Faktor-foktor tersebut antara lainnya kurangnya sarana kegiatan patroli seperti BBM speedboat, dan kegiatan patroli yang kurang berjalan efektif. Kurang efektifnya kegiatan patroli disebabkan oleh kehadiran petugas di lapangan kurang, yang kadang sangat dipengaruhi oleh motifasi dan kondisi alam seperti ombak dan badai. Adapun kurangnya sosialiasai zonasi kepada masyarakat dan stake holder, lemahnya koordinasi dengan stake holder yang berkepentingan di kawasan, tidak adanya batas zonasi di perairan khususnya batas zona larang tangkap dan publikasi ke media tentang zonasi yang kurang menambah factor mengapa zonasi di pulau Mantehage masih belum efektif.
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Gambar . Rantai Hasil dari penyebab tekanan penangkapan berlebih
7.2. Sasaran Awal

Sasaran sasaran awal dari kampanye ini berdasarkan teori perubahan adalah pengetahuan, sikap dan komunikasi interpersonal dari khalayak target yaitu nelayan dan non nelayan di pulau Mantehage dan Nain. Pengetahuan, sikap, dan komunikasi interpersonal meliputi letak, aturan dan manfaat zonasi; penangkapan destruktif serta penangkapan berlebih diharapkan meningkat pada akhir kampanye kelak.
Meningkatnya factor-factor tersebut tercermin dari perubahan prilaku dari khalayak target yaitu khalayak target tidak melakukan aktifitas penangkapan di zona larang tangkap, bersedia terlibat aktif dalam pengawasan, dan aktif melaporkan apabila terjadi pelanggaran zonasi.

Target konservasi yang diinginkan adalah berkurangnya kasus pelanggaran terhadap kawasan larang tangkap yaitu zona pariwisata  di pulau Mantehage oleh nelayan local maupun oleh kegiatan lain, menurun 20% dari jumlah kasus yang ditemukan dan atau dicatat oleh Tim patroli bersama pada tahun 2010. Dengan demikian pada akhir kampanye kelak kelimpahan jenis ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage) akan tetap stabil yaitu 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda (data tahun 2009)

8. PENELITIAN KUALITATIF/KUANTITATIF
8.1. Penelitian Kualitatif
Metode Penelitian Kualitatif dalam kampanye bertujuan untuk memilih dan memahami khalayak target. Khalayak yang dimaksud yaitu mereka yang melakukan dan yang tidak melakukan perilaku yang diinginkan dari kampanye pride ini. Adapun penelitian kualitatif yang dilakukan untuk mendapatkan data seputar prilaku khalayak yang berhubungan dengan penangkapan ikan yaitu dengan Focus Group Discussion (FGD) dan Wawancara Mendalam (WM).

8.1.1. Focus Group Discussion (Metode dan Hasil Analisis)
Fokus diskusi grup (FGD) dilakukan pada masyarakat nelayan, khususnya nelayan di pulau Mantehage dan pulau-pulau di sekitarnya (data FGD menyusul) yang melalukan penangkapan di sekitar perairan terumbu. Tujuan dari FGD ini Untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi sumber daya perikanan dan ancamannya khususnya di pulau Mantehage. Peserta FGD berjumlah 4 orang, mereka nelayan pancing, jarring dan panah ikan. Peserta berasal dari latar belakang suku dan domisili yang berbeda. Tingkat pengetahuan, pengalaman dan motivasi penangkapan ikan yang berbeda pula. 

Kegiatan FGD ini berlangsung sekitar kurang dari 60 menit, dengan mengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta. Pertanyaan menyangkut nama, asal domisili, dan pertanyaan terbuka lainnya seputar kegiatan penangkapan dan kondisi perikanan. Hasilnya khusus untuk kegiatan perikanan dan kondisi perikanan didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Mereka secara umum tertarik akan sumber daya laut terumbu karang dan ikan, karena terumbu karang merupakan habitat ikan yang menjadi sumber penghasilan. Sudah berprofesi sebagai nelayan lebih dari 10 tahun. Motivasi bekerja sebagai nelayan yaitu untuk mencari nafkah dan hasilnya dijual atau untuk dikonsumsi sendiri.  
2. Persiapan yang meraka lakukan melakukan penangkapan ikan adalah alat tangkapnya saja seperti panah ikan, jarring, dan mata kail serta umpan karena hanya menangkap disekitar terumbu dekat desa. Kalau menggunakan perahu hanya menyiapkan BBM yang tidak lebih dari 10 liter.
3. Hasil tangkapan ikan bervasiasi jumlah dan jenisnya. Untuk jumlah jenis ikan dan hasil tangkapan bergantung pada alat tangkap dan musim ikan tersebut. Untuk alat tangkap panah ikan, mendapatkan hasil yan g lebih selektif, umumnya menangkap ikan karang jenis kerapu, Kuwe besar (travelly), gurita, baronang (rabbitfish), dan kakatua (parrotfish). Alat tangkap jarring menangkap kelompok ikan kakap (snapper dan emperor), ikan lolosi (fuslier), ikan gora/bajing (soldierfish), dan pelagis kecil disekitar terumbu seperti ikan malalugis (Almaco Jack).  Sedangkan pancing ulur menangkap jenis ikan kerapu, kakap, bobara, maming kecil (wrasse), dan jenis ikan karang lainnya yang memakan umpan.
4. Pada umumnya mereka telah mengetahui bahwa ada system zonasi di perairan pulau Mantehage akan tetapi mereka masih belum tahu bahwa di pulau Mantehage ada zona larang tangkap berupa zona pariwisata yang aturan didalamnya tidak diperkenankan melakukan penangkapan. Selain itu belum adanya batas zonasi yang jelas mengakibatkan mereka kurang mengetahui secara pasti batasnya, hanya menyebutkan lokasinya yaitu Butu Gepe dan Barakuda. 
5. Dibandingkan sekarang dengan awal melaut, hasil maupun jenis tangkapan ikan mereka jauh menurun. Dugaan mereka penyebab berkurangnya hasil tangkapan akibat dahulu banyak yang menggunakan bom dan racun serta banyaknya jenis ikan tertentu yang ditangkap. 
6. Hal-hal yang harus dilakukan untuk memulihkan kondisi ikan tersebut yaitu dilakukannya patroli rutin untuk menekan tindakan penangkapan destruktif, pemulihan terumbu karang yang rusak, budidaya perikanan dan adanya bantuan pemerintah untuk mengembangkan pendapatan lain selain dari menangkap ikan yang dapat menghasilkan lebih banyak penghasilan dibandingkan dengan menangkap ikan.
8.1.2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui kondisi social dan ekonomi masyarakat pulau Mantehage serta kondisi perikanan. Wawancara mendalam ini mengambil narasumber salah satu kepala desa di pulau Mantehage (kansil Maseung). Wawancara dilakukan secara informal dengan maksud agar informasi yang didapat jelas dan banyak. Hasil wawancara secara garis besar sebagai berikut:
1. Bentuk medan; Pulau Mantehage tidak mempunyai pantai berpasir. Seluruh wilayah pesisirnya tertutup oleh pohon bakau dengan rawa rawa. Sedangkan permukaanya terbentuk dari karang. Tidak memiliki perbukitan, medan datar hampir ditemukan di setiap wilayah pulau yang juga merupakan tempat pemukiman penduduk. Tutupan lahan berupa pohon kelapa, laluga, dan ladang garapan penduduk. 
2. Terdapat 4 buah dermaga sederhana yang tersebar di tiap desa. Namun bila air surut perahu tidak dapat merapat ke dermaga. Perahu penduduk biasanya masuk kedalam hutan bakau untuk menuju desa jika terjadi pasang. Pulau Mantehage terdiri dari empat desa, yaitu Buhias, Tangkasi, Bango, dan Tinongko. Desa Tinongko dan Bango letaknya berdekatan. Jalan jalan di desa belum beraspal, sebagian kecil sudah dilapisi oleh semen. Namun kebanyakan masih berupa jalan tanah. Rumah-rumah di Pulau Mantehage terbagi di 2 jalan utama yang sejajar, terbuat dari semen dengan lebar skitar 4 meter

3. Perekonomian penduduk Mantehage tergolong kelas menengah ke bawah. Nelayan dan peladang merupakan dua mata pencaharian utama penduduk. Nelayan Mantehage masih merupakan nelayan tradisional, hal ini bisa dilihat dari perahu, alat tangkap, dan cara tangkap. Dalam menangkap ikan, nelayan masih tergantung pada cuaca. Jika cuaca sedang buruk, nelayan mencari mata pencaharian lain, seperti buruh pengolah kopra dan berkebun pisang.
4. Pada jaman dahulu, Pulau ini bernama Pulau Manterawu. Manterawu dalam bahasa Sangir berarti mata gergaji. Sebutan ini datang karena daratan tertinggi pulau ini hanya sekitar 15 meter. Jika dilihat dari jauh, rentetan pohon bakau yang tumbuh di pesisir pulau ini nampak seperti mata gergaji. Mantehage berasal dari bahasa Sangir yang berarti yang disayangi. Hal ini diambil dari perasaan penduduk yang mendiami pulau ini.

5. Di Desa Bango, pernah ada sistem pengelolaan dan pemanfaatan ikan yang disebut Seke.  Sistem seke ini merupakan hak ulayat laut yang pernah ada di banyak pulau-pulau di Sangihe. Wilayah laut ini ditetapkan untuk pemanfaatan ikan karena menjadi tempat yang didatangi gerombolan ikan. Bertahun-tahun sistem ini sudah tidak ditemukan lagi di Desa Bango. Selain itu, nelayan Bango juga telah mengamati gerombolan ikan yang datang ke bagian barat Pulau Mantehage, setiap bulan 13 dan 14 dilangit.
6. Adat istiadat yang ada di masyarakat yaitu (1) Mapalus : Upacara bantu membantu sarana masyarakat dalam hal tenaga dalam hal pindah rumah, bersih bersih kebun, bersih bersih desa, dan sarana pembangunan rumah ibadah. (2) Tulude : Upacara kunci tahun, bersyukur atas segala hasil laut dan kebun. Upacara ini dilakukan setahun sekali.
8.1.3. Diskusi Informal
Diskusi informal dilakukan untuk mengetahui kondisi social dan ekonomi keluarga nelayan pulau Mantehage. Diskusi dilakukan dengan salah satu nelayan jarring insang/ soma rarape (Om Abdon) pada saat santai di ruang tunggu dermaga. Diskusi dilakukan secara informal dengan maksud agar informasi yang didapat jelas dan banyak. Hasil hasil diskusi secara garis besar sebagai berikut:
1. Usia narasumber 58 tahun, sudah melakukan kegiatan penangkapan ikan selama lebih dari 20 tahun di perairan pulau Mantehage.

2. Umumnya kegiatan melaut bukan mata pencaharian satu-satunya, meraka dapat melakukan kegiatan lain yang lebih menghasilkan banyak uang dan bersifat musiman seperti memetik kelapa untuk dijadikan kopra, pisang, tukang, dan buruh di Manado serta buruh petik cengkeh apabila sedang musimnya.

3. Dalam satu keluarga rata-rata memiliki 2-3 anak, dan tingkat pendidikannya sebagian besar sampai sekolah dasar karena untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi harus ke Manado dan akan mengeluarkan biaya tambahan. Di pulau Mantehage sendiri hanya terdapat 1 Sekolah Menengah Pertama.
4. Hasil tangkapan mereka hanya sebagian kecil yang dijual kepada masyarakat sekitar atau ke pengumpul (apabila hasil tangkapan banyak). Hasil tangkapan bergantung pada musim ikan dan cuaca. Estimasi hasil tangkapan rata-rata hanya berkisar 4-7 kg, untuk yang menangkap ikan dipinggir terumbu (bergantung musim dan alat tangkap yang digunakan). 

5. Mereka hanya melaut 1 hari saja, waktunya pun bervariasi rata-rata ada yang menangkap ikan pukul 04.00 – 07.00 (saat matahari mulai terbit) menangkap ikan jenis fusier (lolosi) menggunakan jarring insang; pukul 10.00-15.00 menggunakan alat tangkap pancing baik menggunakan perahu maupun memancing di pinggiran terumbu saat air kering (dilakukan ibu-ibu sambil mengumpulkan kerang); dan pukul 18.00-02.00 menggunakan pancing, menangkap ikan karang yang aktif di malam hari.
6. Hasil tangkapan sekarang dibandingkan 10-15 tahun yang laut terlah terjadi penurunan. Dahulu dalam sehari dapat menangkap ikan rata-rata 10 kg dalam waktu yang singkat. Menurut mereka berkurangnya hasil tangkapan disebabkan karena kegiatan penangkapan ikan dahalu yang tidak ramah lingkungan seperti penangkapan dengan BOM dan Racun yang menyebabkan rumah ikan rusak dan ikan besar susah berkembang biak.

7. Untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka membeli dari Manado (barang sembako), sedangkan lauknya mereka dapatkan dari ikan hasil tangkapan dan hasil bumi dari pulau diantarannya daun ubi, bunga papaya, kelapa dan cabe serta pisang.
8.2. Penelitian Kuantitatif Mendapatkan Data Dasar 
8.2.1. Data K A IC dan BC 
Survei pra kampanye pada November 2010 untuk menetapkan dasar bagi sasaran-sasaran SMART dalam kaitannya dengan Pengetahuan, Sikap dan Praktik (Knowledge, Attitude, and Practice / KAP). Balai TNB akan melaksanakan survei pasca kampanye pada Maret 2012 untuk mengukur tingkat capaian sasaran-sasaran SMART tersebut, sekaligus tingkat paparan (level of exposure) kampanye Pride di kalangan khalayak-khalayak sasaran. Selain mengukur KAP, survei mengumpulkan data dasar sosio-ekonomis dan demografis tentang para responden (seperti umur, tingkat pendidikan, dsb.) yang akan digunakan untuk mendesain kampanye pemasaran sosial. Survei pra kampanye (dasar) juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memberikan informasi-informasi terkait khalayak-khalayak sasaran tentang sumber-sumber yang dipercaya untuk infomasi tentang lingkungan, penggunaan media seperti radio dan Surat kabar, tipe-tipe program media pilihan, dan keuntungan-keuntungan / halangan-halangan untuk perubahan perilaku. Pada akhirnya survei pra kampanye mencakup pertanyaan-pertanyaan untuk mencek asumsi-asumsi dan memperoleh informasi latar belakang, yang akan kami gunakan untuk mendesain kegiatan-kegiatan dan pesan-pesan kampanye Pride. 

Pertanyaan kuesioner dibuat setelah (1) mengidentifikasi target-target konservasi, (2) memprioritaskan ancaman-ancaman langsung dari target-target tersebut, (3) mengembangkan teori menyeluruh tentang perubahan yang dikemukakan sebagai rantai hasil, dan (4) menetapkan sasaran-sasaran awal untuk tiap hasil antara dalam rantai hasil. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner didesain untuk mengukur tingkat Pengetahuan, Sikap dan Praktik (untuk hasil-hasil antara) dan untuk mengukur kemajuan menuju tercapainya sasaran-sasaran SMART bagi kampanye.  Kuesioner-kuesioner yang digunakan dalam survei pra kampanye dan survei pasca kampanye akan sama kecuali beberapa pertanyaan yang akan dikembangkan untuk survey pasca kampanye untuk menilai sejumlah sasaran SMART yang dikembangkan setelah kami melaksanakan survei dasar dan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang paparan kegiatan-kegiatan kampanye.    

Kecuali untuk sejumlah pertanyaan yang membutuhkan “jawaban berangkai (string answer),” kami mendesain kuesioner dalam format pilihan ganda. Para responden dapat memilih hanya satu jawaban saja untuk setiap pertanyaan. Pewawancara (enumerator) diajari untuk membaca seluruh pertanyaan termasuk pilihan-pilihan jawaban yang ada. Kami hanya membantu dengan interpretasi jika responden mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan atau pilihan-pilihan jawaban. Kami mendorong para responden untuk memilih pilihan jawaban terbaik sesuai dengan pengetahuan dan pendapat mereka, dengan menyatakan bahwa tidak ada “jawaban yang salah.”   Salinan lengkap kuesioner survei yang digunakan dalam survei pra kampanye dapat dilihat di Lampiran A.
Survei KAP ini adalah survei Pra – Pasca . Bagian “Sebelum” adalah survei dasar (pra kampanye), dan bagian “Setelah” adalah survei pasca kampanye. Untuk alasan-alasan sebagaimana disebutkan di bawah, kami memutuskan bahwa secara logistik tidaklah memungkinkan untuk menambahkan lokasi kontrol tambahan, misalnya sebuah lokasi di luar pengaruh kampanye Pride, tempat survei KAP mungkin dilaksanakan untuk melihat seberapa banyak perubahan dalam KAP karena kegiatan-kegiatan lain yang terjadi  di kawasan tersebut sebagai cara untuk mengontrol faktor-faktor tersebut. Oleh karena itu, desain survei kami berbeda dari pendekatan konvensional Kontrol – Pengaruh Sebelum – Sesudah (Before-After Control-Impact / BACI) dalam hal hanya memiliki kawasan “pemulihan (treatment),” tempat kampanye Pride dilaksanakan dan tidak memiliki kawasan kontrol.  Oleh karena itu, kami yakin bahwa setiap perubahan dalam KAP yang diukur antara pra dan pasca kampanye dapat disebut merupakan pengaruh-pengaruh kampanye Pride. 

A. Khalayak dan Ukuran Sampel

Dua khalayak sasaran kampanye yaitu masyarakat dewasa yang berprofesi sebagai nelayan dan non nelayan di pulau Mantehage dan Nain.  Sebanyak 1598 orang bermatapencaharian nelayan dan 2397 orang non nelayan. Karena akan sangat mahal untuk mewawancara semua orang yang termasuk populasi khalayak sasaran, kami perlu membuat sampel populasi yang mewakili (representative sample). Dalam desain sampel, ukuran sampel (jumlah responden yang direncanakan) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sampel yang secara statistik layak bergantung pada tiga hal: 

1. Ukuran populasi (dan sub-sub-populasi dari khalayak sasaran) yang darinya sampel akan diambil. Perkiraan populasi untuk ketiga khalayak sasaran kami telah dikemukakan di atas.

2. Tingkat kepercayaan untuk hasil yang layak; tingkat kepercayaan 95% hampir secara universal digunakan dan diterima dalam kerja survei, dan kami menggunakan tingkat kepercayaan 95% di sini. Menggunakan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi (misalnya 99%) akan membutuhkan ukuran sampel yang lebih besar untuk membuat perkiraan survei kami lebih tepat, tapi sampel besar juga lebih mahal dan secara logistik tidak praktis.

3. Interval kepercayaan, yang sebagian bergantung pada nilai dasar untuk variabel dan jumlah perubahan yang diharapkan ukur untuk variabel tersebut antara pra survei dan pasca survei. Kampanye Pride telah mencapai peningkatan dalam sasaran-sasaran perilaku dalam besaran poin persentase 5 hingga 10 (lebih banyak untuk sasaran-sasaran pengakuan dan sikap), dibenarkan untuk menetapkan interval kepercayaan pada poin persentase 5 untuk mendeteksi secara statistik pengaruh kampanye terhadap sasaran-sasaran perilaku.
Meskipun sejumlah variabel dalam survei kami “terus berlangsung (continuous)” (respon numerik seperti umur, atau jumlah tahun seorang nelayan telah menangkap ikan di Bunaken), sebagian besar pertanyaan-pertanyaan KAP (yang disebut variabel-variabel dependen yang kami harapkan dipengaruhi oleh kampanye Pride) adalah variabel-variabel kategorikal (kategori-kategori respon, seperti tingkat pendidikan atau kesepakatan / ketidaksepakatan dengan sebuah pernyataan yang berakibat pada data frekuensi (x% responden menjawab y).  Kami tidak tertarik pada jawaban-jawaban responden secara individual, tetapi lebih tertarik pada bagaimana populasi (atau sub sampel khalayak sasaran) sebagai keseluruhan menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Karena kami telah tahu jumlah populasi khalayak sasaran kami, sekarang kami dapat mengkalkulasikan jumlah responden yang ditargetkan untuk tiap khalayak sasaran (lihat Tabel 6 untuk kalkulasi ukuran sampel)
Tabel 6.1: Jumlah responden (ukuran sampel) per khalayak (tingkat kepercayaan 95% dan kesalahan interval 5%) Khalayak
	
	Ukuran populasi
	Jumlah responden yang direncanakan

	Penduduk dewasa Nelayan di pulau Mantehage dan Nain
	1598
	311

	Penduduk dewasa Non Nelayan di pulau Mantehage dan Nain
	2397
	330

	Total
	3995
	641


B. Metode-metode Mengelola Kuesioner

Karena kami harus memperoleh informasi yang sangat mirip dari empat khalayak sasaran, kami menyiapkan kuesioner tunggal dengan penyaring (screening) dan pertanyaan-pertanyaan penyaring (filter questions) sehingga hanya sejumlah pertanyaan akan diminta dari khalayak sasaran yang tepat. Metode-metode seleksi sampel dibagi menurut dua khalayak sasaran:

· Penduduk dewasa Nelayan di pulau Mantehage dan Nain: Kami memperoleh kerangka sampel untuk nelayan pulau Nain dan Mantehage dari data monografi desa tahun 2008. Menggunakan kerangka sampel ini, kami memilih kawasan wawancara berdasarkan desa domisili (terdapat 4 desa di pulau Mantehege dan 2 desa di pulau Nain) untuk melakukan survei rumah tangga nelayan. Setelah memilih sebuah rumah awal, kami menyampel setiap 3 rumah sampai kami menyelesaikan wawancara di desa yang menjadi target survey . Kami kemudian menuju kawasan wawancara berikutnya. Jika sebuah rumah tidak memiliki responden yang sesuai yang memenuhi kriteria pilihan kami (penduduk dewasa di atas usia 16), kami pergi ke rumah berikutnya. Jika sebuah rumah memiliki lebih dari satu responden yang sesuai, kami secara acak memilih satu responden untuk menjawab survei kami. Tidak ada rumah tangga menyumbang lebih dari satu responden untuk sampel kami.

· Penduduk dewasa Non Nelayan di pulau Mantehage dan Nain: Sama seperti sampel nelayan di atas. Menggunakan kerangka sampel ini, kami memilih kawasan wawancara berdasarkan desa domisili (terdapat 4 desa di pulau Mantehege dan 2 desa di pulau Nain) untuk melakukan survei rumah tangga non nelayan. Setelah memilih sebuah rumah awal, kami menyampel setiap 3 rumah sampai kami menyelesaikan wawancara di desa yang menjadi target survey . Kami kemudian menuju kawasan wawancara berikutnya. Jika sebuah rumah tidak memiliki responden yang sesuai yang memenuhi kriteria pilihan kami (penduduk dewasa di atas usia 16), kami pergi ke rumah berikutnya. Jika sebuah rumah memiliki lebih dari satu responden yang sesuai, kami secara acak memilih satu responden untuk menjawab survei kami. Tidak ada rumah tangga menyumbang lebih dari satu responden untuk sampel kami
C. Pelatihan dan Analisa Data

Pelatihan dilaksanakan di pulau Mantehage, sebanyak 21 orang enumerator dilatih untuk mengambil data di pulau tersebut. Enumerator terdiri dari  mahasiswa 2 orang dan masyarakat 19 orang. Penggunaan enumerator dari masyarakat dimungkinkan karena mereka lebih mengenal daerahnya dan memahami bahasa sehari-hari mereka. Kriteria enumeraor minimal tamat Sekolah Menengah Atas, dan paham tentang konservasi serta direkomendasi oleh kepala desa setempat.
Kami menggunakan piranti lunak Apian’s SurveyPro® untuk membuat survei kuesioner dan meringkas dan menganalisa data kuesioner.

D. Hasil Survei Dasar 

Penentuan jumlah responden dilakukan dengan confidence level 95 % dan selang kepercayaan 5 % sehingga jumlah responden yang diambil 641 orang. Dari jumlah tersebut yang bersedia menjawab dan memenuhi syarat usia sebanyak 636 responden dengan rincian 311 orang nelayan dan 325 orang non nelayan.
1. Ringkasan Data Demografis, Sosio-ekonomis, dan Latar Belakang

Tabel 7.1 menampilkan ringkasan karakteristik-karakteristik demografis orang-orang yang kami wawancara untuk tiap kelompok khalayak sasaran.
Tabel 7.1: Karakteristik-karakteristik demografis para responden 

	Variabel
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Jenis kelamin
	Pria = 96,6%

Wanita =  3,4% 
	Pria = 92,3%

Wanita =  7,7%
	Pria = 79,1%

Wanita =  20,9%
	Pria = 48,1%

Wanita =  51,9%

	Kelompok umur
	17-20: 3,4%

21-25: 4,3%

26-30: 9,4%

31-35: 16,2%

36-40: 17,9%

41-45: 19,7%

46-50: 15,4%

51-55: 8,5%

55 <  : 5,1%
	17-20: 3,1%

21-25: 6,7%

26-30: 13,9%

31-35: 14,4%

36-40: 20,6%

41-45: 13,4%

46-50: 13,4%

51-55: 8,2%

55 <  : 6,2%
	17-20: 7,0%

21-25: 7,8%

26-30: 7,0%

31-35: 19,1%

36-40: 13,0%

41-45: 21,7%

46-50: 13,9%

51-55: 7,8%

55 <  : 2,6%
	17-20: 9,0%

21-25: 10,0%

26-30: 14,3%

31-35: 18,6%

36-40: 16,2%

41-45: 15,7%

46-50: 8,6%

51-55: 4,3%

55 <  : 3,3%

	Tingkat pendidikan tertinggi
	Tidak sekolah = 1,7%

Tidak tamat SD = 27,4%

SD = 23,1%

SMP = 39,3%

SMA = 6,0%

Universitas = 1,7%

Keagamaan = 0,9% 

Menolak jawab = 0%
	Tidak sekolah = 3,6%

Tidak tamat SD = 27,3%

SD = 38,1%

SMP = 19,1%

SMA = 8,2%

Universitas = 0%

Keagamaan = 0,5% 

Menolak jawab = 3,1%
	Tidak sekolah = 0,9%

Tidak tamat SD = 22,6%

SD = 27,8%

SMP = 34,8%

SMA = 12,2%

Universitas = 1,7%

Keagamaan = 0% 

Menolak jawab = 0%
	Tidak sekolah = 1,4%

Tidak tamat SD = 13,3%

SD = 33,8%

SMP = 29,5%

SMA = 19,0%

Universitas = 1,9%

Keagamaan = 0% 

Menolak jawab = 1,0%


2. Sumber-sumber yang Dipercaya

Tabel 7.2 memberikan data frekuensi tentang sumber-sumber informasi yang dipercaya. Data tentang sumber-sumber informasi pilihan tidak menunjukkan pola yang jelas. Perlu dicatat bahwa jawaban Dinas terkait pemda kab/ prov, gagal mendapatkan skor lebih tinggi daripada sumber-sumber informasi lainnya yang lebih umum seperti radio. Mungkin ini merupakan konsekuensi dari kunjungan lapangan yang cukup rendah dari staf-staf instansi pemda tersebut. Akan tetapi untuk staf TNB mempunyai skor yang tinggi di pulau Mantehage akan tetapi untuk pulau Nain staf TNB mempunyai skor rendah. Keberadaan pos jaga di pulau Mantehage diduga memberikan kontribusi nilai yang tinggi untuk sumber yang dapat dipercaya tentang lingkungan.
Penduduk desa-desa di pulau Matehage dan Nain tampaknya paling percaya pada bervariasi bergantung pada motivasi yang memberikan sumber informasi. Untuk Bupati dan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) kab Minut hampir semua khalayak target memberikan nilai “Sangat dipercaya dan Dipercaya”, di atas 71%. Skor Bupati yang tinggi diduga akibat dari saat diadakan survey baru saja ada kegiatan Pemilihan Kepala Daerah yang dipengaruhi pada aktifitas kampanye yang sering. Untuk staf DKP sendiri mendapat skor tinggi wajar karena aktifitas pendampingan untuk pemberdayaan usaha perikanan yang intens dan seringnya interaksi staf tersebut di kalangan masyarakat.

Selanjutnya Polhut TNB mendapatkan skor 62% - 71,4% dari responden menyatakan mereka “Paling dipercaya” atau “Sangat dipercaya.” Ini merupakan modal berharga untuk kegiatan kampanye kelak dapat melibatkan Polhut dalam kegiatan. Adapun DPRD kab dan kepolisian mendapatkan skor Sangat percaya dan Dipercaya yang rendah (antara 37%-62%). Untuk pemerintah desa dan tokoh agama mendapatkan skor kpercayaan 44%-78%.

Walaupun fluktuasi skor kepala desa dan tokoh agama lebih rendah dari yang laen akan tetapi kami yakin bahwa kepala desa, serta pemimpin agama sangat penting bagi keberhasilan kampanye. Selengkapnya hasil survey tentang sumber informasi yang dipercaya tersaji pada table di bawah.
Tabel 7.2: Ringkasan sumber-sumber yang dipercaya untuk informasi tentang kawasan larang-tangkap laut 

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Jika Anda ingin mempelajari lebih lanjut tentang kawasan TNB, sumber informasi mana yang akan pertama Anda cari untuk mendapatkan informasi 
	Radio =9,4 %

Televisi =19,7%

Surat kabar = 2,6%

Poster/leaflet = 5,1%

Teman / kelg =5,1%

Staf TNB = 54,7%  Prov/kab = 3,4%

Lainnya = 0%
	Radio = 27,3%

Televisi =23,7%

Surat kabar = 4,6%

Poster/leaflet = 8,8%

Teman / kelg =21,6%

Staf TNB = 7,2%  Prov/kab = 5,2%

Lainnya = 1,5%
	Radio = 16,5%

Televisi =14,8%

Surat kabar = 3,5%

Poster/leaflet = 10,4%

Teman / kelg =6,1%

Staf TNB = 41,7%  Prov/kab =7,0 %

Lainnya = 0%
	Radio = 23,8%

Televisi =32,4%

Surat kabar = 3,8%

Poster/leaflet = 3,8%

Teman / kelg =20,5%

Staf TNB = 10%%  

Prov/kab = 5,2%

Lainnya =0,5 %

	Bupati
	Sangat dipercaya = 40,2%

Dipercaya = 21,4%

Cukup dipercaya = 28,8%

Tidak dipercaya = 4,3%

Tidak yakin / tidak tahu = 6,0 %
	Sangat dipercaya = 33%

Dipercaya =39,2 %

Cukup dipercaya = 10,8 %

Tidak dipercaya = 3,6%

Tidak yakin / tidak tahu =13,4 %
	Sangat dipercaya = 40%

Dipercaya = 35,7%

Cukup dipercaya = 15,7 %

Tidak dipercaya =3,5%

Tidak yakin / tidak tahu = 5,2%
	Sangat dipercaya = 28,6%

Dipercaya = 46,7%

Cukup dipercaya = 15,2%

Tidak dipercaya = 1,0%

Tidak yakin / tidak tahu = 8,6%

	Anggota dewan perwakilan rakyat daerah
	Sangat dipercaya = 13,7%

Dipercaya = 27,4%

Cukup dipercaya = 34,2%

Tidak dipercaya =4,3%

Tidak yakin / tidak tahu = 20,5%
	Sangat dipercaya = 16,5%

Dipercaya = 40,7%

Cukup dipercaya = 23,2%

Tidak dipercaya = 3,6%

Tidak yakin / tidak tahu = 16,0%
	Sangat dipercaya = 11,3%

Dipercaya = 34,8%

Cukup dipercaya = 32,2%

Tidak dipercaya =3,5%

Tidak yakin / tidak tahu = 18,3%
	Sangat dipercaya =11,9 %

Dipercaya = 47,6%

Cukup dipercaya = 26,2%

Tidak dipercaya = 1,4%

Tidak yakin / tidak tahu = 12,9%

	Polisi
	Sangat dipercaya = 17,1%

Dipercaya = 23,1 %

Cukup dipercaya = 31,6%

Tidak dipercaya =6,8%

Tidak yakin / tidak tahu =21,4 %
	Sangat dipercaya = 16,0%

Dipercaya = 45,4 %

Cukup dipercaya = 25,8%

Tidak dipercaya = 4,6%

Tidak yakin / tidak tahu = 8,2%
	Sangat dipercaya = 7,0%

Dipercaya =27,0 %

Cukup dipercaya = 39,1%

Tidak dipercaya =4,3%

Tidak yakin / tidak tahu = 22,6 %
	Sangat dipercaya = 14,3%

Dipercaya = 49,0%

Cukup dipercaya = 31,4%

Tidak dipercaya = 1,0%

Tidak yakin / tidak tahu = 4,3%

	Staf Dinas Perikanan
	Sangat dipercaya = 32,5%

Dipercaya = 35,9 %

Cukup dipercaya = 21,4%

Tidak dipercaya =0,9%

Tidak yakin / tidak tahu = 9,4%
	Sangat dipercaya = 24,7%

Dipercaya = 53,1 %

Cukup dipercaya = 15,5%

Tidak dipercaya =2,6%

Tidak yakin / tidak tahu = 4,1s%
	Sangat dipercaya = 23,5%

Dipercaya = 51,3%

Cukup dipercaya = 13,9%

Tidak dipercaya =1,7%

Tidak yakin / tidak tahu = 9,6%
	Sangat dipercaya = 24,8%

Dipercaya = 51,4%

Cukup dipercaya = 17,6%

Tidak dipercaya =2,4%

Tidak yakin / tidak tahu = 3,8%

	Polhut TNB
	Sangat dipercaya = 23,9%

Dipercaya = 35,9%

Cukup dipercaya = 25,6%

Tidak dipercaya =0,9%

Tidak yakin / tidak tahu = 13,7%
	Sangat dipercaya = 14,4%

Dipercaya = 53,1%

Cukup dipercaya = 21,6%

Tidak dipercaya =2,1%

Tidak yakin / tidak tahu = 8,8%
	Sangat dipercaya = 16,5%

Dipercaya = 49,6%

Cukup dipercaya = 20,9%

Tidak dipercaya =3,5%

Tidak yakin / tidak tahu = 9,6%
	Sangat dipercaya = 18,1%

Dipercaya = 58,1%

Cukup dipercaya = 17,6%

Tidak dipercaya =0,5%

Tidak yakin / tidak tahu = 5,7%

	Staf DPTNB
	Sangat dipercaya = 23,9%

Dipercaya = 44,4%

Cukup dipercaya = 23,9%

Tidak dipercaya = 0%

Tidak yakin / tidak tahu = 7,7%
	Sangat dipercaya = 14,4%

Dipercaya = 44,3%

Cukup dipercaya = 24,7%

Tidak dipercaya =2,1%

Tidak yakin / tidak tahu =14,4%
	Sangat dipercaya = 20,9%

Dipercaya = 44,3%

Cukup dipercaya = 24,3%

Tidak dipercaya = 0%

Tidak yakin / tidak tahu = 10,4%
	Sangat dipercaya = 15,2%

Dipercaya = 52,9%

Cukup dipercaya = 18,1%

Tidak dipercaya =2,9%

Tidak yakin / tidak tahu = 11,0%

	Kepala Kelurahan/Kepala Kampung
	Sangat dipercaya = 10,3%

Dipercaya = 51,3%

Cukup dipercaya = 29,9%

Tidak dipercaya =3,4%

Tidak yakin / tidak tahu = 5,1%
	Sangat dipercaya = 22,2%

Dipercaya = 42,3%

Cukup dipercaya = 26,8%

Tidak dipercaya =2,6%

Tidak yakin / tidak tahu = 6,2%
	Sangat dipercaya = 12,2%

Dipercaya = 44,3%

Cukup dipercaya = 32,2%

Tidak dipercaya =3,5%

Tidak yakin / tidak tahu = 7,8%
	Sangat dipercaya = 20,5%

Dipercaya = 40,2%

Cukup dipercaya = 28,6%

Tidak dipercaya = 1,9%

Tidak yakin / tidak tahu = 3,8%

	Pemimpin keagamaan
	Sangat dipercaya = 11,1%

Dipercaya = 37,6%

Cukup dipercaya =39,3%

Tidak dipercaya =1,7%

Tidak yakin / tidak tahu = 10,3%
	Sangat dipercaya = 23,7%

Dipercaya = 53,6%

Cukup dipercaya =14,9%

Tidak dipercaya =2,6%

Tidak yakin / tidak tahu = 5,2%
	Sangat dipercaya = 9,6%

Dipercaya = 30,4%

Cukup dipercaya = 49,6%

Tidak dipercaya =10,4%

Tidak yakin / tidak tahu = 0%
	Sangat dipercaya = 24,3%

Dipercaya = 53,8%

Cukup dipercaya = 17,6%

Tidak dipercaya =3,8%

Tidak yakin / tidak tahu = 0,5%


3. Pilihan Media

Tabel 7.3 menampilkan data frekuensi tentang penggunaan dan pilihan media. Kami menemukan bahwa media elektronik dan cetak dalam 1 bulan terakhir oleh penduduk jarang diakses. Hal ini terlihat dari frekuensi mendengarkan radio dan membaca surat kabar setempat yang rendah (tidak pernah mendengarkan radio 61% dan tidak membaca surat kabar 56%). Untuk media radio mereka jarang mendengarkan karena listrik di kedua pulau tersebut hanya menyala dari jam 18.00-24.00 setiap harinya. Sehingga untuk mendengarkan radio diluar jam tersebut harus menggunakan baterai. Sedangkan surat kabar sebagaian besar penduduk (80%) dapat membaca dan menulis akan tetapi akses untuk mendapatkan surat kabar harus ke kota Manado dan mengeluarkan biaya untuk membeli.
Untuk yang mendengarkan radio banyak dilakukan pada pukul 06.00-14.00 (lebih dari 50%), dengan stasiun radio yang banyak didengar RRI Manado karena stasiun ini yang menjangkau kawasan dan frekuensi mendengarkannya 3 hari per minggu. Sedangkan untuk yang membaca surat kabar, frekuensi sama dengan yang mendengar radio, 3 hari per minggu. Surat kabar yang banyak dibaca adalah Manado post (42%-80%). Selengkapnya pilihan media tersaji pada table di bawah. 
Tabel 7.3: Penggunaan dan pilihan media

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Frekuensi mendengarkan radio dalam 1 bulan terakhir?
	Tidak pernah = 65,8%

hingga 3 hari per minggu = 20,5%

4 sampai 6 hari per minggu = 6,8%

setiap hari = 6,8%
	Tidak pernah = 63,4%

hingga 3 hari per minggu = 28,4%

4 sampai 6 hari per minggu = 6,2%

setiap hari = 2,1%
	Tidak pernah = 56,5%

hingga 3 hari per minggu = 20,9%

4 sampai 6 hari per minggu = 11,3%

setiap hari = 11,3%
	Tidak pernah = 61,4%

hingga 3 hari per minggu = 28,1%

4 sampai 6 hari per minggu = 6,2%

setiap hari = 4,3%

	Manakah dari stasiun-stasiun radio berikut ini, jika ada, yang Anda dengarkan paling sering?
	RRI = 40,0%

Sion = 52,5%

Smart = 5,0%

Semua = 2,5%

Lainnya = 0%
	RRI = 87,5%

Sion = 5,6%

Smart = 4,2%

Semua = 2,8%

Lainnya = 0%
	RRI = 16,0%

Sion = 76,0%

Smart = 2,0%

Semua = 6,0%

Lainnya = 0 %
	RRI = 87,7%

Sion = 2,5%

Smart = 3,7%

Semua = 3,7%

Lainnya = 2,5%

	Kapankah Anda mendengarkan radio paling sering sepanjang hari-hari kerja (Senin sampai Jum’at)?
	Jam4-6 pagi= 5,0%

Jam 6-10 pagi= 22,5%

Jam 10 pagi-2 siang = 25,0%

Jam 2 siang-6 sore = 15,0%

Jam 6-10 malam = 12,5%

Jam 10 malam-2 subuh = 0%

Dengarkan/tidak dengarkan sepanjang siang hari = 17,5% 

Lainnya = 2,5%
	Jam4-6 pagi= 9,9%

Jam 6-10 pagi= 32,4%

Jam 10 pagi-2 siang = 25,4%

Jam 2 siang-6 sore = 28,2%

Jam 6-10 malam = 2,8%

Jam 10 malam-2 subuh = 0%

Dengarkan/tidak dengarkan sepanjang siang hari = 1,4% 

Lainnya = 0%
	Jam4-6 pagi= 4,0%

Jam 6-10 pagi= 34,0%

Jam 10 pagi-2 siang = 24,0%

Jam 2 siang-6 sore = 10,0%

Jam 6-10 malam = 18,0%

Jam 10 malam-2 subuh = 2,0%

Dengarkan/tidak dengarkan sepanjang siang hari = 8,0% 

Lainnya = 0%
	Jam4-6 pagi= 9,9%

Jam 6-10 pagi= 34,6%

Jam 10 pagi-2 siang = 32,1%

Jam 2 siang-6 sore = 9,9%

Jam 6-10 malam = 6,2%

Jam 10 malam-2 subuh = 1,2%

Dengarkan/tidak dengarkan sepanjang siang hari = 4,9% 

Lainnya = 1,2%

	Dalam bulan terakhir, apakah Anda biasanya tidak pernah membaca surat kabar dan majalah? 
	Tidak pernah = 53,0%

hingga 3 hari per minggu = 34,2%

4 sampai 6 hari per minggu = 7,7%

setiap hari = 5,1%
	Tidak pernah = 69,6%

hingga 3 hari per minggu = 27,8%

4 sampai 6 hari per minggu = 2,1%

setiap hari = 0,5%
	Tidak pernah = 40,0%

hingga 3 hari per minggu = 48,7%

4 sampai 6 hari per minggu = 10,4%

setiap hari = 0,9%
	Tidak pernah = 63,8%

hingga 3 hari per minggu = 31,4%

4 sampai 6 hari per minggu = 2,4%

setiap hari = 2,4%

	Manakah dari surat kabar berikut yang Anda baca paling sering?
	Manado post = 42,1%

Posko = 33,3%

Tribun Manado = 5,3%

Komentar = 15,8%

Lainnya  = 3,5%
	Manado post = 79,7%

Posko = 10,2%

Tribun Manado = 5,1%

Komentar = 3,4%

Lainnya  = 1,7%
	Manado post = 44,9%

Posko = 27,5%

Tribun Manado = 2,9%

Komentar = 21,7%

Lainnya  = 2,9%
	Manado post = 69,7%

Posko = 21,1%

Tribun Manado = 3,9%

Komentar = 3,9%

Lainnya  = 1,3%

	Manakah dari tipe-tipe musik berikut yang paling Anda gemari?
	Barat = 9,6%

Dangdut = 19,1%

Tradisional = 22,6%

Oldiest = 26,1%

lainnya = 22,6%
	Barat = 8,8%

Dangdut = 71,1%

Tradisional = 11,3%

Oldiest = 4,6%

lainnya = 4,1%
	Barat = 14,3%

Dangdut = 13,4%

Tradisional = 13,4%

Oldiest = 36,6%

lainnya = 22,3%
	Barat = 17,6%

Dangdut = 60,5%

Tradisional = 11,0%

Oldiest = 3,3%

lainnya = 7,6%

	Manakah tipe fitur atau program radio atau televisi yang paling Anda nikmati?
	Berita lokal = 5,3%

Berita nasional = 16,7 %

Kutbah agama = 21,1%

Perbincangan = 8,8%

Musik = 29,8%

Drama, komedi atau sinetron = 1,8%

lainnya = 16,7%
	Berita lokal = 16,0%

Berita nasional =  36,6%

Kutbah agama = 17,5%

Perbincangan = 2,1%

Musik = 24,2%

Drama, komedi atau sinetron = 2,6%

lainnya = 1,0%
	Berita lokal = 10,8%

Berita nasional =  9,9%

Kutbah agama = 29,7%

Perbincangan = 4,5%

Musik = 26,1%

Drama, komedi atau sinetron = 3,6%

lainnya = 15,3%
	Berita lokal = 12,9%

Berita nasional =  35,7%

Kutbah agama = 15,7%

Perbincangan = 3,8%

Musik = 31,0%

Drama, komedi atau sinetron = 0,5%

lainnya = 0,5%


4. Pengetahuan tentang Hal-hal Utama

Survei dasar ini menunjukkan bahwa hanya kurang dari 14% dari khalayak yang menyalahkan penangkapan ikan berlebihan atas menghilangnya jenis-jenis tersebut --- tujuan kami adalah untuk meningkatkan ini menjadi 30% atau lebih baik pada akhir kampanye. Semakin banyak orang mengetahui hubungan antara lenyapnya sejumlah jenis ikan dan penangkapan ikan berlebihan akan semakin baik. Dengan sumber daya dan waktu yang tersedia, kenaikan 30% terlihat realistis.

Dalam ringkasan (terlampir), survei KAP menunjukkan pengetahuan tentang penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap adalah tinggi dikhalayak nelayan dari pada non nelayan (lihat tabel 7.4). Meskipun demikian, secara umum, pengetahuan semua khalayak termasuk rendah. Ini merupakan gejala kurangnya perhatian terhadap masalah penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap. Dengan tingkat pengetahuan yang rendah seperti itu, kawasan larang-tangkap tidak bisa sukses dan mengatasi tantangan ini adalah salah satu sasaran utama dari kampanye Pride. Berikut adalah hasil dari pertanyaan-pertanyaan “Pengetahuan” yang kami tanyakan kepada keempat khalayak sasaran:

Tabel 7.4: Pengetahuan dan sikap di kalangan khalayak-khalayak sasaran

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Dalam 5 tahun terakhir, apakah Anda pernah mendengar dari sumber manapun tentang Taman Nasional Bunaken?
	Ya = 84,6%

Tidak = 5,1%

Tidak yakin =1,5%
	Ya = 46,9%

Tidak = 51,5%

Tidak yakin =1,5%
	Ya = 77,4%

Tidak = 12,2%

Tidak yakin =10,4%
	Ya = 51,0%

Tidak = 44,8%

Tidak yakin =4,3%

	Apakah menurut Anda zonasi di pulau Mantehage memiliki keuntungan manfaat? 
	Ya = 70,1%

Tidak = 1,7%

Tidak yakin =28,2%
	Ya = 47,4%

Tidak = 13,9%

Tidak yakin =38,7%
	Ya = 71,3%

Tidak = 0%

Tidak yakin =28,7%
	Ya = 51,7%

Tidak = 7,7%

Tidak yakin =40,7%

	Sejumlah jenis ikan yang dulu 20 tahun lalu umum ditemukan di sini, telah berkurang di perairan-perairan setempat. Manakah dari sebab-sebab berikut ini yang menurut Anda paling mungkin atau paling penting yang menyebabkan ikan-ikan tersebut tak lagi ditemukan di sini.
	Ikan berpindah = 11,1%

Pengeboman ikan = 20,5%

Penangkapan ikan dengan racun = 25,6%

Lebih banyak ikan yang ditangkap daripada yang bisa dihasilkan = 12,0%

Perubahan iklim = 5,1%

Polusi = 1,7%

Tidak setuju jumlah ikan telah berkurang = 1,7%

Tidak tahu = 21,4%

Lainnya = 0,9%
	Ikan berpindah = 18,0%

Pengeboman ikan = 11,9%

Penangkapan ikan dengan racun = 24,7%

Lebih banyak ikan yang ditangkap daripada yang bisa dihasilkan = 13,9%

Perubahan iklim = 9,8%

Polusi = 2,6%

Tidak setuju jumlah ikan telah berkurang = 2,1%

Tidak tahu = 17%

Lainnya = 0%
	Ikan berpindah = 5,2%

Pengeboman ikan = 33,9%

Penangkapan ikan dengan racun = 20,0%

Lebih banyak ikan yang ditangkap daripada yang bisa dihasilkan = 8,7%

Perubahan iklim = 3,5%

Polusi = 0%

Tidak setuju jumlah ikan telah berkurang = 3,5%

Tidak tahu = 25,2%

Lainnya = 0%
	Ikan berpindah = 14,3%

Pengeboman ikan = 16,7%

Penangkapan ikan dengan racun = 19,5%

Lebih banyak ikan yang ditangkap daripada yang bisa dihasilkan = 6,7%

Perubahan iklim = 14,8%

Polusi = 5,2%

Tidak setuju jumlah ikan telah berkurang = 5,2%

Tidak tahu = 17,6%

Lainnya = 0%

	Sekarang terdapat terlalu banyak nelayan setempat, dan mereka menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam di pulau Mantehage
	Setuju = 28,2%

Tidak setuju = 42,7%

Tidak tahu = 29,1%


	Setuju = 15,5%

Tidak setuju = 38,1%

Tidak tahu = 46,4%


	Setuju = 18,3%

Tidak setuju = 52,2%

Tidak tahu = 29,6%


	Setuju = 11,4%

Tidak setuju = 38,6%

Tidak tahu = 50%

	Sekarang terdapat terlalu banyak nelayan dari luar daerah mereka menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam di pulau Mantehage 



	Setuju = 35%

Tidak setuju = 46,2%

Tidak tahu = 18,8%


	Setuju = 6,2%

Tidak setuju = 55,7%

Tidak tahu = 38,1%


	Setuju = 19,1%

Tidak setuju = 53%

Tidak tahu = 27,8%


	Setuju = 8,6%

Tidak setuju = 54,8%

Tidak tahu = 36,7%

	Semua nelayan bersama-sama menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam, dan ini mengakibatkan berkurangnya jumlah ikan.
	Setuju = 35%

Tidak setuju = 41,9%

Tidak tahu = 23,1%


	Setuju = 10,8%

Tidak setuju = 50,5%

Tidak tahu = 38,7%


	Setuju = 27,8%

Tidak setuju = 47%

Tidak tahu = 25,2%


	Setuju = 12,4%

Tidak setuju = 52,9%

Tidak tahu = 34,8%

	Apakah menurut Anda jumlah ikan setempat akan berkurang, bertambah sedikit, bertambah banyak, atau tidak menunjukkan perubahan, jika penangkapan ikan dihentikan di sejumlah kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan larang-tangkap?
	Bertambah sedikit  = 5,1%

Bertambah banyak = 83,8%

Tidak berubah = 3,4%

Tidak yakin =3,4%

Tidak tahu = 4,3%
	Bertambah sedikit  =13,4%

Bertambah banyak = 62,4%

Tidak berubah = 7,2%

Tidak yakin =2,6%

Tidak tahu =14,4%
	Bertambah sedikit  = 4,3%

Bertambah banyak = 89,6%

Tidak berubah = 2,6%

Tidak yakin =0,9%

Tidak tahu =2,6%
	Bertambah    sedikit  = 9,5%

Bertambah banyak = 63,3%

Tidak berubah = 5,2%

Tidak yakin = 6,2%

Tidak tahu = 5,7%

	Apakah menurut Anda jumlah ikan yang ditangkap nelayan akan berkurang, bertambah sedikit, bertambah banyak, atau tidak menunjukkan perubahan jika semua nelayan sepakat untuk menghentikan penangkapan ikan di sejumlah kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan larang-tangkap?
	Bertambah sedikit  = 2,6%

Bertambah banyak = 88,9%

Tidak berubah = 2,6%

Tidak yakin =2,6%

Tidak tahu = 3,4%
	Bertambah sedikit  =4,6%

Bertambah banyak = 70,1%

Tidak berubah = 6,2%

Tidak yakin =3,6%

Tidak tahu = 15,5%
	Bertambah    sedikit  = 1,7%

Bertambah banyak = 94,8%

Tidak berubah = 0,9%

Tidak yakin =1,7%

Tidak tahu =0,9%
	Bertambah   sedikit  = 4,3%

Bertambah  banyak = 71,4%

Tidak berubah = 5,2%

Tidak yakin = 4,3%

Tidak tahu = 14,8%

	Pulau Mantehage mempunyai system zonasi di laut, apakah anada pernah mendengar?
	Ya = 85,5%

Tidak = 14,5%
	Ya = 43%

Tidak = 57%
	Ya = 73,9%%

Tidak = 26,1%%
	Ya = 36,7%%

Tidak = 63,3%%
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Grafik 7.1  Hilangnya jenis ikan tertentu akibat penangkapan ikan berlebih menurut responden nelayan dan non nelayan pulau Mantehage dan Nain
Penangkapan ikan berlebihan adalah sebab menghilangnya jenis-jenis tertentu akhir-akhir ini menurut 7,4% responden non nelayan dan 13,2% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain (pertanyaan 7.1
) seperti terlihat pada Grafik 7.1
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Grafik 7.2 Tingkat persetujuan terhadap banyaknya  nelayan setempat  dan luar yang  menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam

Grafik 7.2 menunjukkan tingkat persetujuan ("setuju") dengan pernyataan tentang penangkapan ikan berlebihan oleh nelayan setempat dan nelayan luar datang dari 17,8%, responden non nelayan dan 19,9% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain (pertanyaan 7.2).
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Grafik 7.3 Pendapat responden mengenai tingkat perubahan jumlah ikan, jika penangkapan ikan dihentikan di sejumlah kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan larang-tangkap?

Grafik 7.3 memperlihatkan bahwa Cadangan ikan akan membaik ("bertambah sedikit" atau "bertambah banyak") setelah penghentian penangkapan di kawasan-kawasan larang-tangkap diyakini oleh 72,6% responden non nelayan dan 70,4% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain.
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Grafik 7.4  Pendapat responden mengenai perubahan jumlah tangkapan jika semua nelayan sepakat untuk menghentikan penangkapan ikan di sejumlah kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan larang-tangkap?

Tangkapan ikan akan membaik ("bertambah sedikit" atau "bertambah banyak") setelah penghentian penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap dibenarkan oleh 79.7% responden non nelayan dan 77,2% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain. Hal ini dapat dilihat pada ilustrasi Grafik 7.4 di atas.
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Grafik 7.5  Tanggapan responden terhadap pertanyaan  “Apakah Anda pernah mendengar bahwa pulau Mantehage bagian dari TN Bunaken memiliki system zonasi?”

Grafik 7.5 menunjukkan persentase responden yang pernah mendengar rencana pembentukan kawasan larang-tangkap di Taman Nasional Bunaken adalah 49,8% responden non nelayan dan 50,2% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain.

Kami juga bertanya kepada nelayan tentang pengetahuan mereka mengenai kawasan zonasi khususnya zona larang tangkap. Zonasi TN telah ada tahun 1997 dan revisi disetujui tahun 2008 oleh Balai  TNB. Oleh karena itu, orang bisa mengasumsikan bahwa sejak waktu itu sejumlah nelayan sudah mengetahui lokasi kawasan larang-tangkap dan aturannya,. Namun, hasil survei kami menunjukkan bahwa pengetahuan nelayan tentang kawasan larang-tangkap khususnya di pulau Mantehage rendah.
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Ini mungkin karena Balai  TNB dan mitra menjelaskan sistem zonasi dalam bahasa birokrasi ("Zona Inti", "Zona Pariwisata"), tanpa masuk ke rincian apa sebenarnya maksud istilah zona-zona tersebut dalam artian penggunaan-penggunaan yang diperbolehkan dan dilarang. Status saat ini adalah bahwa sebagian besar nelayan hanya mengerti arti dari "Zona Inti", yang hanya ada beberapa di dalam TN. Ini jelas menunjukkan bahwa Balai TNB dan mitra harus meningkatkan upaya mereka untuk menjelaskan kepada nelayan lokasi kawasan-kawasan larang-tangkap. Berikut ini adalah hasil pertanyaan-pertanyaan Pengetahuan tentang kawasan larang-tangkap, yang kami tanyakan kepada para nelayan:

Grafik 7.8 di samping ini memperlihatkan persentase nelayan yang pernah mendengar tentang sistem zonasi TN adalah 21% (pertanyaan 7.8).

Grafik 7.8 Tanggapan nelayan terhadap pertanyaan mengenai pernah/tidak pernah mendengar mengenai sistem zonasi TNL Bunaken
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Grafik 7.9 Tanggapan responden terhadap letak kawasan larang-tangkap terdekat dari tempat survey dilakukan
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Grafik 7.9 di atas memperlihatkan persentase nelayan yang mengidentifikasi dengan benar kawasan larang-tangkap terdekat adalah 35,4%.
Grafik 7.10  Tanggapan responden mengenai penangkapan ikan dibolehkan atau dilarang di Zona Inti.

Persentase nelayan yang mengetahui adanya larangan menangkap ikan di Zona Inti adalah  63,0% (pertanyaan 7.10). 
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Grafik 7.11 Tanggapan responden mengenai penangkapan ikan dibolehkan atau dilarang di Zona Pariwisata 
Grafik 7.11 memperlihatkan persentase nelayan yang mengetahui adanya larangan menangkap ikan di Zona Bahari 59,2% (pertanyaan 7.11).
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 Grafik 7.12 Tanggapan responden mengenai penangkapan ikan destruktif (kompresor) dibolehkan atau dilarang 

Persentase nelayan yang mengetahui adanya larangan menangkap ikan dengan cara destruktif seperti kompresor sebanayak 69,8% seperti yang tampak pada Grafik 7.12.

5. Sikap tentang Hal-hal Utama 

Pertanyaan-pertanyaan sikap kami mengungkapkan bahwa dari keempat khalayak sasaran saat ini mendukung kawasan larang-tangkap di kawasan TNB kecuali sebagian nelayan pulau Nain. Hal ini tidak mengherankan, karena nelayan pulau Nain sebagian besar adalah nelayan laut lepas yang menangkap ikan pelagis khsusunya ikan tuna, cakalang dan ikan pelagis kecil lainnya jauh dari perairan desa setempat. Tabel 7.5 menunjukkan hasil yang kami temukan untuk pertanyaan-pertanyaan sikap kami.
Tabel 7.5: Survei sikap ketiga khalayak sasaran 

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Kita membutuhkan kawasan larang-tangkap yang di dalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan 
	Setuju = 69,2 %

Tidak setuju =15,4%

Tidak tahu =15,4%
	Setuju =31,4 %

Tidak setuju = 32%

Tidak tahu =36,6%
	Setuju =79,1 %

Tidak setuju =10,4%

Tidak tahu = 10,4%
	Setuju =34,3 %

Tidak setuju =28,1%

Tidak tahu =37,6%

	Peraturan zonasi tidak jelas dan tidak dipahami nelayan 
	Sangat setuju = 5,1%

Setuju =28,2%

Tidak setuju =26,5%

Sangat tidak setuju = 8,5%

Tidak tahu = 31,6%
	Sangat setuju =  4,1%

Setuju =17%

Tidak setuju =31,4%

Sangat tidak setuju = 5,2%

Tidak tahu = 42,3%
	Sangat setuju = 4,3%

Setuju =28,7%

Tidak setuju =23,5%

Sangat tidak setuju =10,4%

Tidak tahu =33 %
	Sangat setuju = 2,9%

Setuju = 12,9%

Tidak setuju = 37,6%

Sangat tidak setuju = 10%

Tidak tahu = 36,7%

	Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap
	Setuju = 65%

Tidak setuju =10,3%

Tidak tahu =24,8%
	Setuju =32 %

Tidak setuju =35,6%

Tidak tahu =32,5%
	Setuju =62,6 %

Tidak setuju =10,4%

Tidak tahu = 27%
	Setuju = 38,6%

Tidak setuju =31,9%

Tidak tahu =29,5%

	Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap
	Setuju = 62,4 %

Tidak setuju =11,1%

Tidak tahu =26,5%
	Setuju =28,4%

Tidak setuju =39,2%

Tidak tahu =32,5%
	Setuju =67,8 %

Tidak setuju =7,8%

Tidak tahu = 24,3%
	Setuju =31,9 %

Tidak setuju =32,4%

Tidak tahu =35,7%


Secara umum untuk sikap nelayan dan non nelayan terhadap zonasi di kawasan TNB sudah cukup. Hal ini terlihat dari sikap mereka terhadap suatu kawasan larang tangkap sebagai asset mereka untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan sehingga aktifitas penangkapan ikan di dalamnya ikan perlu dilarang. Sebanyak 45,2% responden nelayan dan 50,2% non nelayan “setuju” membutuhkan kawasan larang tangkap yang di dalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan (grafik 7.13)
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Grafik 7.13 Kita membutuhkan kawasan larang-tangkap yang di dalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan

Ketidaksetujuan ("tidak setuju" atau "sangat tidak setuju") dengan peraturan zonasi tidak jelas dan tidak dipahami nelayan, sebagian besar responden “tidak tahu” baik dari nelayan maupun non nelayan. Responden yang setuju (“setuju dan sangat setuju”) untuk aturan zonasi yang tidak jelas adalah 21,9% responden non nelayan dan 25,7% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain (grafik 7.14).
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Grafik 7.14 sikap terhadap peraturan zonasi tidak jelas dan tidak dipahami nelayan
Persetujuan kesedian untuk untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan (Ini berarti harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap) adalah 47,1% responden non nelayan dan 44,4% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain (grafik 7.15).
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Grafik 7.15 Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan
Persetujuan untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi  polanya hampir sama di anggota patroli (Ini juga berarti harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap). Hasilnya adalah 44,6% responden non nelayan dan 41,2% responden nelayan di pulau Mantehage dan Nain “setuju” berpartisipasi dalam pengawasan kawasan sebagai kadr konservasi (grafik 7.15). Kampanye Pride akan memperluas dukungan dari kalangan nelayan setempat untuk pengawasan dan patroli masyarakat. 
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Grafik 7.16 Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi
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Grafik 7.17 Pihak desa akan membuat kesepakatan untuk mengatur penangkapan ikan

Untuk mendapatkan beberapa gagasan untuk memperluas dukungan penduduk desa dan nelayan atas kawasan larang-tangkap, kami menanyakan “Pihak desa akan membuat kesepakatan untuk mengatur penangkapan ikan, bagaimana sikap anda”. Sebuah persentase yang cukup (55-60%) menunjukkan setuju mendukung. Sedangkan untuk menjawab “tidak setuju” dan “tidak tahu” persentasenya berkisar 41-43%. Dari hasil survey awal tersebut perlu kiranya kampanye dapat membuat sikap dari yang menjawab “tidak setuju” dan “tidak tahu” menjadi “setuju”.
6. Komunikasi interpersonal

Penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap adalah hal-hal yang sejauh ini belum mendapatkan perhatian yang layak, tidak mengejutkan untuk mengetahui bahwa persentase responden yang menyatakan telah mendiskusikan hal ini sangat rendah (10-30%). Di satu sisi, ini berarti bahwa kampanye Pride perlu mencakup kawasan yang luas, tapi di sisi lain tingkat komunikasi interpersonal yang sangat rendah berarti bahwa bahkan sedikit peningkatan sudah akan menjadi kontribusi yang signifikan dengan sasaran program konservasi program. Mekanisme utama pengaruh kampanye adalah membuat orang berbicara tentang perilaku baru untuk mengkonfirmasi pendapat positif dan membantu orang menimbang keberterimaan ide-ide yang ada dengan orang-orang yang mereka kenal secara pribadi dan pendapatnya mereka hormati. Tabel 7.6 di bawah ini menunjukkan survei komunikasi interpersonal komunikasi.

Tabel 7.6: Hasil pertanyaan-pertanyaan Komunikasi Interpersonal 

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan penangkapan berlebih atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun?
	Tidak pernah = 70,9%

1-2 kali =18,8 %

3-10 kali = 3,4%

> 10 kali = 6,8%
	Tidak pernah =92,3%

1-2 kali = 5,2%

3-10 kali = 2,1%

> 10 kali = 0,5%
	Tidak pernah = 87,8%

1-2 kali = 10,4%

3-10 kali =1,7%

> 10 kali = 0%
	Tidak pernah = 90,5%

1-2 kali = 6,2%

3-10 kali = 1,9%

> 10 kali = 1,4%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) dengan siapa pun?
	Tidak pernah = 79,5%

1-2 kali = 15,4%

3-10 kali = 3,4%

> 10 kali = 1,7%
	Tidak pernah = 96,9%

1-2 kali = 2,1%

3-10 kali = 1%

> 10 kali = 0%
	Tidak pernah = 86,1%

1-2 kali = 11,3%

3-10 kali = 0,9%

> 10 kali = 1,7%
	Tidak pernah = 96,2%

1-2 kali = 2,9%

3-10 kali = 1%

> 10 kali = 0%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak desa atau pihak berwenang untuk mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau pembentukan kawasan larang tangkap? 


	Tidak pernah = 86,3%

1-2 kali = 11,1%

3-10 kali = 1,7%

> 10 kali = 0,9%
	Tidak pernah = 96,4%

1-2 kali =2,6%

3-10 kali = 1,0%

> 10 kali = 0%
	Tidak pernah = 92,2%

1-2 kali = 7,0%

3-10 kali = 0,9%

> 10 kali = 0%
	Tidak pernah = 96,7%

1-2 kali = 3,3%

3-10 kali = 0%

> 10 kali = 0%


7. Hasil Survei Perilaku (Praktik)

Kawasan TNB telah terdapat system zonasi dengan sejumlah kawasan larang-tangkap yang resmi terdapat pada peta formal yang dibuat oleh Kementrian Kehutanan, Direktorat Jenderal PHKA. Zona larang-tangkap khusus di perairan meliputi zona inti dan zona pariwisata sekitar 20% perairan rataan terumbu, termasuk beberapa kawasan yang diduga merupakan habitat ikan kerapu untuk berkembang biak. Akan tetapi implementasi di lapangan banyak terkendala berbagai factor diantaranya kurangnya sosialisasi zonasi, penegakan aturan yang lemah dan belum patuhnya nelayan untuk tidak melakukan aktifitas di kawasan larang tangkap.  Akibatnya semua pertanyaan yang berkaitan dengan praktik, baik dalam bentuk dukungan bagi otoritas pengelola dalam hal ini Balai TNB atau dalam bentuk kepatuhan terhadap peraturan larang-tangkap, mendapat skor antara 10%-30%. Rincian pertanyaan-pertanyaan survei KAP yang berkaitan dengan praktik dapat ditemukan di Tabel 7.7 di bawah ini.
Tabel 7.7:Pertanyaan-pertanyaan survei untuk mengukur perilaku saat ini

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghubungi pemerintah daerah/desa untuk mendukung/meningkatkan patroli pengawasan di kawasan? 
	Ya = 25,6 %

Tidak = 72,6%

Tidak yakin =1,7%
	Ya = 9,8%

Tidak = 88,1%

Tidak yakin =2,1%
	Ya = 24,3%

Tidak = 72,2%

Tidak yakin =3,5%
	Ya = 11,9%

Tidak = 87,1%

Tidak yakin = 1%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah meminta pengawasan yang lebih baik untuk menghentikan penangkapan ikan dengan cara merusak kepada Balai TNB atau pihak berwenang?
	Ya = 29,9%

Tidak = 68,4%

Tidak yakin =1,7%
	Ya = 9,3%

Tidak = 88,7%

Tidak yakin =2,1%
	Ya = 23,5%

Tidak = 75,7%

Tidak yakin =0,9%
	Ya = 23,5%

Tidak = 75,7%

Tidak yakin =0,9%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah melaporkan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap kepada petugas BTNB atau desa? 
	Tidak pernah, tidak yakin lokasinya = 55,6%

Tidak pernah, meskipun menyaksikan penangkapan di lokasinya= 9,4%

Tidak pernah, karena belum melihat penangkapan di lokasinya = 29,1%

Ya= 6%
	Tidak pernah, tidak yakin lokasinya = 57,2%

Tidak pernah, meskipun menyaksikan penangkapan di lokasinya= 9,3%

Tidak pernah, karena belum melihat penangkapan di lokasinya = 32,5%

Ya= 1%
	Tidak pernah, tidak yakin lokasinya = 60%

Tidak pernah, meskipun menyaksikan penangkapan di lokasinya= 5,2%

Tidak pernah, karena belum melihat penangkapan di lokasinya =33,9%

Ya= 9%
	Tidak pernah, tidak yakin lokasinya = 68,1%

Tidak pernah, meskipun menyaksikan penangkapan di lokasinya= 6,2%

Tidak pernah, karena belum melihat penangkapan di lokasinya =24,8%

Ya= 1%


8. Halangan-halangan Bagi Perubahan Perilaku

Hasil-hasil pengetahuan dan sikap menunjukkan bahwa meskipun nelayan sepakat bahwa kawasan larang-tangkap akan menyokong perikanan di Taman Nasional, hanya sekitar sepertiga nelayan yang tahu lokasi kawasan-kawasan larang tersebut. Lebih lanjut sedikit nelayan yang melaporkan penangkapan ikan ilegal di kawasan larang-tangkap. Kampanye Pride dapat memperbaiki kurangnya pengetahuan dan sikap, tetapi mengandalkan pengawasan pada TN atau pemerintah setempat tidak akan cukup terutama karena para petugas penjaga Taman Nasional tidak dapat berada di lapangan 24 jam sehari dan tujuh hari seminggu.

Balai TNB memiliki sumber daya dan rencana untuk melaksanakan pengawasan yang lebih baik di sana. Ada juga sumber daya dan rencana untuk menjelaskan kepada para nelayan lokasi-lokasi kawasan larang-tangkap, dan untuk membuat demarkasi kawasan-kawasan larang-tangkap tersebut. Namun, masih ada halangan-halangan bagi masyarakat setempat untuk ikut mengambil tindakan dalam melakukan pengawasan. Tabel 7.8 di bawah ini menunjukkan bahwa banyak nelayan yang berpikir bahwa kawasan larang-tangkap tidak membawa manfaat kepada mereka dan masalah yang paling penting dalam melaksanakan kawasan larang-tangkap adalah kurangnya sumber daya untuk pengawasan, juga kemungkinan tertangkapnya nelayan yang menangkap ikan di kawasan larang-tangkap adalah rendah atau hampir nol.

Tabel 7.8: Halangan-halangan untuk perubahan perilaku

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Manakah yang sesuai untuk Anda?
	Saya tidak terlalu tertarik pada penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap laut = 48,7%

Saya peduli terhadap penangkapan ikan berkebihan dan kawasan larang-tangkap laut = 51.3%
	Saya tidak terlalu tertarik pada penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap laut =57,2%

Saya peduli terhadap penangkapan ikan berkebihan dan kawasan larang-tangkap laut = 42,8%
	Saya tidak terlalu tertarik pada penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap laut =53,9%

Saya peduli terhadap penangkapan ikan berkebihan dan kawasan larang-tangkap laut =46,1%
	Saya tidak terlalu tertarik pada penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap laut =58,6%

Saya peduli terhadap penangkapan ikan berkebihan dan kawasan larang-tangkap laut =41,4%

	Manakah yang menurut Anda merupakan masalah terpenting dalam melaksanakan kawasan larang-tangkap laut? 
	Sebagian besar orang menganggap kawasan larang-tangkap tidak berguna = 46,2%

Tidak ada yang tahu lokasi kawasan larang-tangkap = 19,7%

Kurangnya sumber daya untuk pengawasan kawasan larang-tangkap = 15,4%

Tak satu pun dari yang disebutkan di atas merupakan masalah = 18,8%
	Sebagian besar orang menganggap kawasan larang-tangkap tidak berguna = 30,9%

Tidak ada yang tahu lokasi kawasan larang-tangkap = 44,8%

Kurangnya sumber daya untuk pengawasan kawasan larang-tangkap = 15,5%

Tak satu pun dari yang disebutkan di atas merupakan masalah = 8,8%
	Sebagian besar orang menganggap kawasan larang-tangkap tidak berguna = 34,8%

Tidak ada yang tahu lokasi kawasan larang-tangkap = 20,9%

Kurangnya sumber daya untuk pengawasan kawasan larang-tangkap = 23,5%

Tak satu pun dari yang disebutkan di atas merupakan masalah = 20,9%
	Sebagian besar orang menganggap kawasan larang-tangkap tidak berguna = 22,4%

Tidak ada yang tahu lokasi kawasan larang-tangkap = 56,2%

Kurangnya sumber daya untuk pengawasan kawasan larang-tangkap = 15,2%

Tak satu pun dari yang disebutkan di atas merupakan masalah = 6,2%

	Berapa kali, jika pernah, dalam satu tahun terakhir Anda telah menyaksikan, mendengar dari keluarga atau teman, atau melihat laporan (radio, koranr, atau TV) tentang tim patroli yang mengambil tindakan terhadap nelayan yang kedapatan menangkap ikan di kawasan larang-tangkap di TN Bunaken?
	Tidak pernah =78,6%

1 kali = 12,8%

2-3 kali = 5,1%

> 3 kali = 3,4%
	Tidak pernah = 82,9%

1 kali = 12,4%

2-3 kali = 4,7%

> 3 kali = 0 %
	Tidak pernah = 84,3%

1 kali = 9,6%

2-3 kali = 5,2 %

> 3 kali = 0,9 %
	Tidak pernah = 85,2%

1 kali = 9,5%

2-3 kali = 1,0 %

> 3 kali = 4,3 %

	Bagaimana Anda menilai kemungkinan nelayan yang menangkap ikan secara ilegal di kawasan larang-tangkap oleh tim pengawas?
	Hampir nol = 60,7%

Rendah =18,8%

Sedang = 12,0%

Tinggi = 8,5%
	Hampir nol = 51,5%

Rendah = 29,4%

Sedang = 16%

Tinggi = 3,1%
	Hampir nol = 50,4%

Rendah = 26,1%

Sedang = 13,0%

Tinggi = 10,4%
	Hampir nol = 49%

Rendah = 29%

Sedang = 19%

Tinggi = 3%


9. Manfaat Zona Larang-Tangkap 

Faktor kunci untuk membuat orang-orang mengubah perilaku mereka adalah membuat mereka memahami manfaat-manfaat potensial dari perilaku baru yang diusulkan dan menyetujui bahwa manfaat-manfaat tersebut lebih besar dari kerugian-kerugian apapun yang harus mereka keluarkan dalam memulai perilaku baru itu. Manfaat utama zona larang-tangkap akan diberikan pada ekosistem dan perikanan. Dengan melindungi ikan dalam wilayah memadai yang terdiri dari habitat-habitat kritikal (20% dari total kawasan), sejumlah besar ikan dan organisme-organisme laut lainnya dimungkinkan tumbuh hingga masak dan bereproduksi. Karena ikan bereproduksi dalam jumlah besar, mestinya akan terjadi limpahan ikan dari kawasan larang-tangkap ke kawasan sekitarnya di mana penangkapan dikan diperbolehkan. Dengan demikian, baik sumber daya / ekosistem dan nelayan akan mendapatkan manfaat dari waktu ke waktu. 

10. Pertanyaan-pertanyaan yang Diajukan kepada Nelayan

Karena terdapat sejumlah pertanyaan yang hanya relevan untuk khalayak sasaran nelayan, kami menanyakan pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya kepada mereka dan menghadirkan pertanyaan-pertanyaan tersebut secara terpisah di sini. Pertanyaan-pertanyaan tersebut terkait dengan semua bagian ToC kami, termasuk pengetahuan, Sikap, Komunikasi interpersonal dan perilaku. Hasil dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diringkas dalam Tabel 7.10

 Tabel 7.10: Jawaban-jawaban nelayan atas pertanyaan-pertanyaan khusus yang relevan untuk mereka

	Pertanyaan survey

	Nelayan Mantehage (N=117)
	Nelayan Nain (N=194)

	Dalam perahu penangkapan ikan anda berperan sebagai
	Pemilik tetapi tidak ikut menangkap = 4,3%

Pemilik dan kapten kapal = 37,6%

Kapten kapal tetapi bukan pemilik = 15,4%

Anak buah kapal/kru = 14,5%

Bukan salah satu diatas = 28,2 %
	Pemilik tetapi tidak ikut menangkap = 8,2%

Pemilik dan kapten kapal = 21,6%

Kapten kapal tetapi bukan pemilik = 14,4%

Anak buah kapal/kru =37,1 %

Bukan salah satu diatas = 18,6%

	Berapa ahri dalam seminggu anda melaut kalau cuaca baik
	5-7 hari per minggu = 27,4%

2-4 hari per minggu = 64,1%

1 hari per minggu atau kurang = 8,5%
	5-7 hari per minggu = 51,5 %

2-4 hari per minggu = 40,7 %

1 hari per minggu atau kurang = 7,7%

	Manakah dari pernyataan-pernyataan yang paling tepat mendeskripsikan anda dalam kaitan dengan penghasilan
	Mendapatkan lebih banyak uang dari kegiatan selain menangkap ikan = 15,4%

Mendapatkan lebih banyak uang dari menangkap ikan dibandingkan kegiatan lain = 54,7%

Hanya mendapatkan uang dari menangkap ikan, tidak mempunyai kegiatan sumber pendapatan lain = 17,1%

Tidak mendapatkan uang dari menangkap ikan hanya untuk dimakan atau ditukar = 12,8%
	Mendapatkan lebih banyak uang dari kegiatan selain menangkap ikan = 21,6%

Mendapatkan lebih banyak uang dari menangkap ikan dibandingkan kegiatan lain = 24,7%

Hanya mendapatkan uang dari menangkap ikan, tidak mempunyai kegiatan sumber pendapatan lain = 40,2%

Tidak mendapatkan uang dari menangkap ikan hanya untuk dimakan atau ditukar = 13,4%

	Berapa tahun anda menagkap ikan? 
	Kurang dari 1 tahun = 5,1%

1-5 tahun = 19,7%

6-10 tahun = 33,3%

11-15 tahun = 17,9%

16-20 tahun = 10,3%

Lebih dari 20 tahun = 13,7%
	Kurang dari 1 tahun = 7,2%

1-5 tahun = 11,9%

6-10 tahun = 17,5%

11-15 tahun = 13,4%

16-20 tahun = 20,1%

Lebih dari 20 tahun = 29,9%

	Pernyataan-pernyataan berikut yang paling tepat mengambarkan pengalaman dalam menangkap ikan dengan peralatan, uang serta ikan yang sama 
	Mendapat jumlah ikan yang sama dengan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 9,4%

Mendapat jumlah ikan lebih sedikit dibandingkan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 55,6%

Mendapat ikan dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 7,7%

Beberapa jenis ikan yang saya tangkap ketika memulai menangkap ikan sekarang sudah sulit ditangkap atau diketemukan = 7,7%

Lebih banyak nelayan menangkap ikan di sini dibandingkan ketika dahulu saya memulai bekerja menangkap ikan = 3,4%

Sekarang saya menangkap ikan lebih banyak dibandingkan ketika awal bekerja menangkap ikan = 1,7%

Tidak tahu atau tidak ingat  bagaimana tangkapan ikan saat ini dibandingkan awal karir saya = 14,5%
	Mendapat jumlah ikan yang sama dengan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 13,4%

Mendapat jumlah ikan lebih sedikit dibandingkan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 35,1%

Mendapat ikan dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan ketika awal saya bekerja menangkap ikan = 8,2%

Beberapa jenis ikan yang saya tangkap ketika memulai menangkap ikan sekarang sudah sulit ditangkap atau diketemukan = 5,2%

Lebih banyak nelayan menangkap ikan di sini dibandingkan ketika dahulu saya memulai bekerja menangkap ikan = 14,9%

Sekarang saya menangkap ikan lebih banyak dibandingkan ketika awal bekerja menangkap ikan = 2,1%

Tidak tahu atau tidak ingat  bagaimana tangkapan ikan saat ini dibandingkan awal karir saya = 21,1%

	Sebutkan maksimal 3 jenis ikan yang saat ini mulai berkurang dibandingkan awal anda menangkap ikan 
	Bobara = 35%

Goropa = 36%

Deho = 9%

Kakatua = 14%

Gutila = 35%
	Bobara = 16,8 %

Goropa = 12,9%

Deho = 35,6%

Kakatua = 24,8%

Gutila = 0%

	Manakah pernyataan berikut yang mengambarkan pengalaman anda”Saat ini kawasan penangkapan ikan saya…”
	Sama dengan kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja = 13,7%

Lebih jauh dari kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja =65,8%

Lebih dekat dari kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja = 7,7%

Tidak tahu/ tidak ingat  = 12,8% 
	Sama dengan kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja = 17%

Lebih jauh dari kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja = 53,1%

Lebih dekat dari kawasan penangkapan ikan awal saya bekerja = 16,5%

Tidak tahu/ tidak ingat  = 13,4% 

	Dalam 6 bulan terakhir pernah melihat nelayan setempat menggunakan kompresor dalam penangkapan ikan? 
	Ya = 11,1%

Tidak = 84,6%

Tidak yakin = 4,3%
	Ya = 18%

Tidak = 78,4 %

Tidak yakin = 3,6%

	Terakhir kali melihat penangkapan ikan illegal seperti menggunakan peledak, racun, kompresor atau pukat oleh nelayan setempat maupun pendatang
	Bulai ini =0,9%

Kurang dari tahun lalu =6,8%

Lebih dari tahun lalu = 10,3%

Tidak pernah = 82,1%
	Bulai ini = 0,5%

Kurang dari tahun lalu = 10,8%

Lebih dari tahun lalu = 10,3%

Tidak pernah = 78,4%

	Tunjukan letak zona larang-tangkap (inti dan pariwisata) terdekat dengan tempat kita sekarang berdiri?
	Jawaban benar = 45,3%

Benar tapi bukan yang terdekat = 9,4%

Bukan larang-tangkap = 6%

Reponden tidak tahu = 39,3%


	Jawaban benar = 9,8%

Benar tapi bukan yang terdekat = 12,4%

Bukan larang-tangkap = 15,5%

Reponden tidak tahu = 62,4%



	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat papan informasi yang menunjukan zonasi TNB, kira-kira berapa kali melihat? 
	Tidak pernah = 76,1%

1-2 kali = 17,1%

3-4 kali = 2,6%

Lebih dari 4 kali = 4,3%
	Tidak pernah = 89,2%

1-2 kali = 9,8%

3-4 kali = 0,5%

Lebih dari 4 kali = 0,5%

	Manakah dari keempat pernyataan berikut ini yang paling cocok untuk Anda:
	Saya telah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang-tangkap = 29,10%

Saya berniat untuk berpartisipasi dalam pengawasan dalam waktu dekat = 10,3%

Saya tidak pernah berpartisipasi dalam pengawasan, tapi saya akan mempertimbangkan jika ada yang meminta saya melakukannya = 31,6%

Saya tidak akan pernah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang-tangkap = 29,1%
	Saya telah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang-tangkap = 7,7%

Saya berniat untuk berpartisipasi dalam pengawasan dalam waktu dekat = 9,8%

Saya tidak pernah berpartisipasi dalam pengawasan, tapi saya akan mempertimbangkan jika ada yang meminta saya melakukannya = 25,3%

Saya tidak akan pernah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang-tangkap = 57,2%


11. Paparan Kegiatan-kegiatan Kampanye Pride

Karena ini merupakan laporan tentang survei dasar, kami berharap bahwa responden tidak akan melaporkan telah terpapar kegiatan kampanye. Namun, kami tahu bahwa kadang-kadang responden memberikan jawaban yang mereka pikir diinginkan pewawancara, dan kadang-kadang, responden hanya memberikan jawaban yang keliru. Untuk mengukur efek ini, kami menanyakan tentang paparan tiga kegiatan kampanye yang belum dilaksanakan. Hasilnya ditampilkan dalam Tabel 7.11. Kami menemukan bahwa paparan rendah, bahkan bisa diabaikan. Ini akan memberikan kami tingkat kepercayaan yang lebih tinggi pada survei pasca-kampanye.
 Tabel 7.11: Paparan kegiatan-kegiatan kampanye Pride

	Pertanyaan
	Nelayan Mantehage

(N=117)
	Nelayan Nain 

(N=194)
	Non Nelayan Mantehage
(N=115)
	Non Nelayan Nain
(N=210)

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat poster tentang penangkapan ikan berlebihan atau zonasi TNB? 
	Ya = 12,8%

Tidak = 80,3%

tidak tahu = 6,8%
	Ya = 13,4%

Tidak = 73,2%

Tidak tahu =13,4%
	Ya = 11,3%

Tidak = 84,3%

tidak tahu = 4,3%
	Ya = 13,3%

Tidak = 80%

tidak tahu = 6,7%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah mendengar atau melihat alokasi iklan tentang penangkapan ikan berlebihan atau kawasan larang-tangkap?
	Ya = 12%

Tidak = 78,6%

Tidak tahu = 9,4%
	Ya = 10,8%

Tidak = 70,1%

Tidak tahu =19,1%
	Ya = 7,8%

Tidak = 89,6%

Tidak tahu =2,6%
	Ya = 11,4%

Tidak = 76,7%

Tidak tahu =11,9%

	Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan tentang pengawasan kawasan larang-tangkap?
	Ya = 17,9%

Tidak = 76,9%

Tidak tahu = 5,1%
	Ya = 2,1%

Tidak = 91,2%

Tidak tahu =6,7%
	Ya = 10,4%

Tidak = 85,2%

Tidak tahu = 4,3%
	Ya = 7,6%

Tidak = 84,8%

Tidak tahu =7,6%


12. Maskot kampanye

Kami menanyakan kepada ketiga khalayak sasaran, maskot kampanye manakah yang akan mereka pilih dan kami mendapatkan dua jawaban yang berbeda; masyarakat nelayan memilih ikan maming/napoleon, sementara non nelayan memilih lumba-lumba. Berdasarkan pertimbangan tujuan utama kampanye adalah peangkapan berlebih pada daerah terumbu karang, kami memutuskan untuk memilih ikan mamaing sebagao mascot karena cocok sebagai contoh mengambarkan kondis terumbu karang dan perikanan yang sehat. Lihat Tabel 7.12 di bawah ini.  

 Tabel 7.12: Pilihan maskot kampanye oleh khalayak.

	Pilihan jenis sebagai maskot
	Nelayan (N=311)
	Non Nelayan (N=325)

	Lumba-lumba
	22,5%
	25,8%

	Kerapu
	22,2%
	22,8%

	Maming
	23,2%
	20,9%

	Duyung
	11,6%
	12,9%

	Bintang laut
	9,6%
	9,5%

	Lainnya
	10,9%
	8,0%


Humphead wrasee/Napoleon/Maming merupakan salah satu ikan terumbu paling besar. Panjang maksimal (TL) dapat mencapai 229 cm (jantan) dengan berat 191 kg dan dapat mencapai umur 32 tahun. Dapat dijumpai di daerah terumbu karang dengan kedalaman 2 – 100 meter. Sebaran ikan ini meliputi Indo-Pasifik, Laut Merah hingga Afrika Selatan dan Kepulauan Tauamoto, selatan pulau Ryukyu, serta selatan New Caledonia. Mendiami lereng dan gua terumbu, dan terumbu laguna. Biasa dijumpai sendiri tetapi terkadang dijumpai berpasangan pada siang hari dan pada malam hari beristirahat di gua dan di bawah karang besar. Juvenil (anak) banyak dijumpai di areal laguna yang terdapat jenis karang bercabang (acropora), juga di karang yang terdapat alga atau rumput laut. Juvenil mempunyai ciri-ciri di seluruh tubuh bergaris berwarna kehijauan dengan titik-titik gelap memanjang teratur, terdapat 2 garis hitam dari mata hingga ujung tubuh (posterior). Adapun dewasa mempunyai ciri-ciri berbibir tebal dan terdapat tonjolan di kepala (jantan). 

Makanan utama ikan ini yaitu moluska, ikan, bulu babi, udang, dan  invertebrata lainnya. Ikan ini juga pemakan dari hewan beracun diantaranya kelinci laut, buntal (boxfish) dan bintang mahkota berduri (crown of thorns starfish).  Status jenis ikan ini menurut IUCN terancam (EN/endangered) dan masuk Appendix II dalam CITES. 

Tabel 7.13: Klasifikasi ilmiah burung Cikalang

	Klasifikasi ilmiah (menurut Saanin, 1968)

	Kingdom:
	Animalia

	Filum:
	Chordata

	Kelas:
	Actinopterygii

	Order:
	Perciformes

	Famili:
	Labridae

	Genus:
	Cheilinus

	Spesies :
	Cheilinus undulates (Rűppell, 1835)
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Gambar . Ikan maming dewasa (diambil dari www. wikipedia.org)
8.2.2. Data TR dan CR 

Sesuai fungsinya maka pengelolaan taman nasional didasarkan pada perencanaan tata ruang. Sistem zonasi yang telah dirancang untuk meminimalisir konflik antara tiga fungsi utama pengelolaan taman nasional yaitu konservasi sumberdaya alam, pengembangan potensi wisata serta peningkatan pendapatan masyarakat dalam kawasan. Kelemahan mendasar menyangkut penerapan sistem zonasi ini yakni kurangnya sosialisasi secara luas kepada banyak pihak yang berkepentingan atas TNB disamping juga lemahnya penegakan hukum dalam kawasan serta ketidakjelasan aturan dan demarkasi untuk setiap zona yang telah ditetapkan. Dari kelemahan penerapan system zonasi muncul ancaman utamanya yaitu pelanggaran zonasi berupa penangkapan disembarang tempat yang terindikasi berakibat lebih tangkap dan masih terdapatnya praktek-praktek penangkapan ikan yang merusak seperti dengan racun, kompresor bahkan merusak karang. Harapan dari kampanye ini dapat mengurangi pelanggaran system zonasi khususnya mengurangi persentase penangkapan ikan di zona larang tangkap di pulau Mantehage. Data tentang jumlah pelanggaran dan jenisnya yang dimiliki Balai TNB saat ini lemah. Untuk mengatasinya dipergunakan data dari monitoring SDA perikanan yang dilakukan nanti pada awal kampanye nanti akan didapat data yang akurat persentase nelayan yang melakukan aktifitas penangkapan di zona larang tangkap.

Harapannya diakhir kampanye kelak akan terjadi penurunan pelanggaran di zona larang tangkap pulau Mantehage sebesar 20% dari data pelanggaran awal kampanye. Dengan demikian akan berdampak pada kemampuan alam untuk menjaga nilai kelimpahan jenis ikan karang yang berdasarkan data kajian tahun 2009 di zona larang tangkap tersebut (Barakuda dan Batu Gepe) terdapat 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda. Adapun untuk kelimpahan family seranidae dan Libridae (Chelinus undulates) diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae
9. STRATEGI KAMPANYE
9.1. Memahami Khalayak
Khalayak sasaran dari kampanye ini adalah nelayan dan non nelayan pulau Mantehage dan Nain serta nelayan sekitar pulau Mantehage (pulau Bunaken, Siladen dan Manado Tua). Karena khalayak yang bersinggungan dengan aktifitas dilaut dalam menangkap ikan adalah nelayan maka khalayak primer kampanye ini adalah nelayan khususnya nelayan dari pulau Mantehage. sejumlah 80% nelayan pulau Mantehage adalah nelayan yang mencari ikan disekitar terumbu karang perairan pulau Mantehage. Untuk target sekunder adalah nelayan Nain yang mencari ikan di perairan pulau Mantehage (jumlahnya hanya kurang dari 20% dari populasi nelayan pulau Nain). Selanjutnya masyarakat non nelayan pulau Mantehage dan Nain serta nelayan dari sekitar pulau Mantehage. 
Karakteristik nelayan mantehage berdasarkan survey adalah sebagian besar memiliki perahu yang dijalankan sendiri  dan tidak menggunakan perahu. Untuk nelayan yang tidak menggunakan perahu mereka berjalan ke tepi terumbu untuk memancing (biasa dilakukan ibu-ibu), menebar jaring atau memanah ikan pada waktu air surut. Sekitar setengah dari mereka mengantungkan hidupnya dari laut untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan melaut saat musim ikan 2-4 hari per minggu. Sudah melaut sekitar 10 tahun lebih dan hasil tangkapannya dibandingkan dengan awal kariernya sekarang lebih sedikit. Pengetahuan dan informasi seputar tentang letak dan aturan zonasi di perairan masih kurang, serta tidak pernah berpartisipasi dalam pengawasan. Walapun demikian mereka akan mempertimbangkan jika ada yang meminta.
Untuk nelayan Nain yang berbeda adalah sebagian besar merupakan nelayan laut lepas yang menangkap ikan pelagis besar seperti tuna dan cakalang. Sentuhan dengan perairan terumbu disekitar pulau Mantehage sangat kecil, akan tetapi ada juga sebagian kecil yang melakukan aktifitas penangkapan di perairan pulau Mantehage (< 20%). Mereka hanya mendapatkan uang dari menangkap ikan, tidak mempunyai kegiatan sumber pendapatan lain. Pengetahuan dan informasi seputar tentang letak dan aturan zonasi di perairan sangat rendah, serta setengahnya mengatakan tidak akan pernah berpartisipasi dalam pengawasan. Sedang untuk nelayan sekitar pulau Mantehage belum ada baseline data yang akurat, dan datanya menyusul dari focus diskusi group yang akan dilakukan saat awal kampanye kelak.
Tujuan kampanye ini adalah penghentian penangkapan destruktif dan penangkapan di zona larang tangkap pulau Mantehage. Hal ini ditunjukan dengan kesediaan nelayan  melaporkan bila melihat adanya penangkapan destruktif dan penangkapan di zona larang tangkap pulau Mantehage. Dengan menghentikan penangkapan destruktif dan penangkapan di zona larang tangkap, diharapkan dapat menjaga keberadaan stok ikan karang di perairan tersebut. Asumsinya, jika stok ikan terjaga disuatu area maka akan ada aliran larva dan ikan ke lokasi di luar kawasan larang tangkap sehingga nelayan mudah menangkap ikan dan aktivitasnya tidak melanggar hukum. 

Kampanye ini juga menekankan bahwa dengan menjadi nelayan yang aktif melaporkan bila melihat adanya penangkapan destruktif dan penangkapan di zona larang tangkap, akan ada rasa kebanggaan sebagai nelayan yang bertanggung jawab bagi keberlangsungan generasi yang akan datang dan peduli akan kelestarian sumber daya ikan. Selain itu juga menunjukkan nelayan mematuhi UU 5/1990 tentang Konservasi sumber Daya Alam Hayati dan ekosistemnya. Ke depan, dengan menjaga kawasan tersebut nelayan akan mendapatkan keuntungan dari kegiatan-kegiatan berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat dari instansi terkait.
Menurut sebagian besar mereka zonasi di pulau Mantehage memilki keuntungan untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan.  Selain itu mereka juga sudah paham konsep kawasan larang tangkap yang apabila dilaksanakan dengan benar akan dapat menambah jumlah ikan di perairan. Akan tetapi untuk pengetahuan tentang penangkapan berlebih pengetahuan mereka masih rendah. Hal ini tercermin dari pengetahuan lebih banyak ikan yang ditangkap daripada yang bisa dihasilkan ternyata bukan penyebab beberapa jenis ikan sudah jarang diketemukan. 

Konsep dasar zona larang tangkap adalah zona tabungan yang berbunga apabila ikan tetap terjaga maka stok ikan akan tetap terjaga dan pada akhirnya sangat menguntungkan mereka. Walapun dampak yang akan dirasakan tidak dalam waktu dekat akan tetapi untuk memastikan zonasi dapat berjalan dengan baik, nelayan bersama Balai TNB dan mitra terkait akan dilibatkan dalam kegiatan pengawasan terhadap fungsi dari zona larang tangkap tersebut.

Kegiatan yang melalui pendidikan dasar yang disampaikan mengenai konsep dasar zona larang tangkap, pelibatan masyarakat dalam kegiatan patroli dan peningkatan usaha ekonomi masyarakat dengan kegiatan yang menghasilkan banyak uang dibandingkan dengan kegiatan penangkapan ikan diharapkan akan menarik minat khalayak untuk melakukan pengawasan terhadap zona larang tangkap tersebut.
Untuk menyeimbangkan antara pengorbanan dan manfaat yang akan diterima, maka masyarakat dicoba untuk digugah sisi emosionalnya. Analogi ibarat minum jamu akan pahit di awal, sehat kemudian. Kebanggaan sebagai nelayan yang bertanggung jawab bagi keberlangsungan generasi yang akan datang dan peduli akan kelestarian sumber daya ikan. Koordinasi dengan instansi terkait , dan memanfaatkan saluran penyebaran informasi yang sudah ada di desa khlayak seperti kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan. Selain itu mensinkronkan kegiatan instansi terkait dengan isu kampanye yang disampaikan.
9.2. SMART Objective
Sebelumnya dalam rencana ini, kami membuat sasaran awal untuk setiap hasil antara dalam rantai hasil. Sasaran awal memungkinkan kami untuk mengembangkan indikator-indikator, seperti pertanyaan-pertanyaan dalam survei kami, yang digunakan untuk mengukur dan menetapkan dasar bagi mereka. Tujuan dari bagian ini adalah menggunakan hasil-hasil pengukuran dasar kami untuk mengubah sasaran-sasaran awal menjadi sasaran-sasaran SMART.

SMART adalah akronim dari:

· Specific (Spesifik / Tertentu):  Sasaran harus tertulis sehingga sangat jelas bagi semua orang apa yang menjadi sasaran. Sejumlah pengertian tertentu dijelaskan lebih lanjut di bawah ini.

· Measurable (Terukur): Indikator-indikator untuk sasaran tersebut harus dapat dihitung dengan menggunakan metode pemantauan teridentifikasi yang memungkinkan kita untuk mengukur pengaruh dari kampanye Pride.

· Action-oriented (Berorientasi Tindakan): Rantai hasil berdasarkan definisinya berorientasi tindakan, karena merupakan serangkaian hasil antara yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan-kegiatan kampanye Pride. Oleh karena itu, jika sasarannya terkait dengan benar pada hasil antara, maka sasaran tersebut dikaBunakenn berorientasi tindakan.

· Realistic (Realistis): Rare memerlukan sasaran SMART yang baik untuk menentukan dasar dari sebuah indikator serta nilai target pasca-kampanye untuk itu. Jumlah perubahan indikator yang kita pikirkan akan terjadi perlu realistis. Ini adalah komponen yang paling subjektif dalam membuat sasaran SMART Pride karena meskipun kita memiliki data untuk membuat sebuah dasar, jumlah peningkatan yang diharapkan (atau dalam beberapa kasus penurunan) indikator hanya dapat diperkirakan berdasarkan pengalaman kampanye-kampanye Pride di masa lalu dan pendapat ahli-ahli setempat.

· Time-bound (Terikat pada waktu yang telah ditetapkan): Periode waktu untuk tercapainya kesetaraan antara target dan indikator perlu ditentukan. Dalam banyak kasus, terutama untuk indikator-indikator yang diukur dengan survei pra-pasca, batas waktu adalah periode kampanye Pride. Namun, untuk beberapa indikator, terutama yang mengukur perubahan dalam hasil konservasi, batas waktu dapat lebih lama.

Rangkaian tabel berikut ini menyajikan sasaran-sasaran SMART untuk setiap hasil antara dalam rantai hasil untuk kampanye Pride ini.
9.2.1. Sasaran SMART untuk Pengurangan Ancaman dan Hasil Konservasi

	Hasil Konservasi
	Sasaran SMART
	Indikator

	Menstabilkan kelimpahan jenis ikan Karang
	Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan jenis ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Data Tahun 2009 yaitu 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda
	Balai TNB, 2009. Monitoring daerah pemijahan ikan karang di pulau Mantehage TNB, Manado

Hasil didapatkan ± 2285 ind ikan/ line di Batugepe dan ± 1685 ind ikan/ line di Barakuda.

	Menstabilkan kelimpahan Ikan Karang dari family Seranidae dan Libridae (Chelinus undulates)
	Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan family seranidae dan Libridae (Chelinus undulates) di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Tahun 2009 di Batugepe diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae.
	Balai TNB, 2009. Monitoring daerah pemijahan ikan karang di pulau Mantehage TNB, Manado

Hasil didapatkan 6 ind ikan dari family Seranidae / line di Batugepe dan ± 13 ind ikan dari family Seranidae/ line di Barakuda

	Mengurangi persentase penangkapan ikan di zona inti dan pariwisata
	Berkurangnya persentase pelanggaran nelayan yang melakukan aktifitas penangkapan di zona inti dan  pariwisata di pulau Mantehage sebesar 20% dari jumlah pelanggaran tahun 2010
	(data belum diketemukan sedang dicari)


9.2.2. Sasaran SMART untuk Nelayan Pulau Mantehage

	Sasaran Pengetahuan
	Sasaran SMART
	Indikator (Pertanyaan Survei)

	Pengetahuan

	Mendengar penangkapan berlebih
	Akhir kampanye Maret 2012, 70 % Nelayan di pulau Mantehage pernah mendengar penangkapan berlebih, meningkat dari 21% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(26) Dibanyak kawasan di Indonesia, terdapat banyak nelayan sehingga banyak ikan yang ditangkap. Ini berarti terdapat jumlah ikan dan jumlah tangkapan ikan nelayan yang berkurang seiring dengan waktu. Fenomena ini disebut “penagkapan berlebih”. Berikut ini 5 pernyataan tentang penangkapan berlebih di pulau Mantehage, pilih salah satu yang cocok dengan kondisi di pulau Mantehage? 

[ ] Saya tidak pernah mendengar tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah mendengar tentang penangkapan ikan berlebih 

[ ] Saya rasa terdapat masalah tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah berbicara dengan orang lain tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah mengambil tindakan untuk mengurangi penangkapan ikan berlebih

Q 49= 2&3 ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 1))

	Pengetahuan tentang penyebab beberapa jenis ikan sulit diketemukan 
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage mengetahui bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkapan berlebih, meningkat dari 12% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(38) Penyebab beberapa jenis ikan tidak diketemukan disini menurut anda? 

[ ] Ikan-ikan tersebut telah berpindah atau bermigrasi

[ ] Pengeboman ikan telah merusak rumah-rumah mereka

[ ] Penangkapan dengan racun telah menghancurkan rumah-rumah mereka

[ ] Lebih banyak ikan yang ditangkap dari pada yang dapat dihasilkan alam

[ ] Perubahan iklim global

[ ] Polusi air telah membunuh ikan-ikan tersebut

[ ] Tidak setuju ikan-ikan tersebut telah menghilang

[ ] Tidak Tahu

[ ] Lainnya

Q 61 = 4      (R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Letak Zona Inti dan pariwisata
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Mantehage mengetahui letak zona larang tangkap, meningkat dari 55 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(42. A)  Menurut Anda, dimanakah kawasan larang-tangkap (zona inti dan Pariwisata) terdekat dari tempat kita? (TUNJUKKAN PETA ZONASI (TANPA KETERANGAN ATAU ZONASI) TNB KEPADA RESPONDEN)

[ ] Jawaban benar


[ ] Benar sebuah kawasan larang-tangkap tapi bukan yang terdekat

[ ] Bukan kawasan larang-tangkap

[ ] Responden tidak tahu

Q 68       (R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Sikap

	Sikap terhadap aturan zonasi yang jelas dan mudah dipahami
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% nelayan di pulau Mantehage tidak setuju dan sangat tidak setuju mengenai aturan zonasi yang tidak jelas dan tidak dipahami, dari 35% (tidak setuju 26%+sangat tidak setuju 9%) hasil survey KAP sebelum kampanye
	(51)  Pernyataan tentang pengelolaan zonasi; Peraturan zonasi tidak jelas dan tidak dipahami nelayan

[ ] Sangat setuju; [ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Sangat tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 81...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, dari 65% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 98...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 75% nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 62% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 99...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Komunikasi Interpersonal

	Diskusi penangkapan ikan berlebih
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 19% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(70)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan penangkapan berlebih atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 100...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Diskusi zonasi TN Bunaken
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan zonasi 1-2 kali, meningkat dari 15%  hasil survey KAP pra kampanye
	(71)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) dengan siapa pun?

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 101...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Mantehage telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 11% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	(73)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak desa atau pihak berwenang untuk mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau pembentukan kawasan larang tangkap? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

Q 103...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1

	Perubahan Perilaku

	Peningkatan Pengamanan Kawasan
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage bersedia melaporkan apabila melihat penangkapan ikan di zona inti dan pariwisata, meningkat dari 6% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(75)  Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda melaporkan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap (zona inti dan zona perlindungan) kepada kader konservasi atau aparat desa atau Staf TN Bunaken? 

[ ] tidak pernah, karena saya tidak terlalu yakin tentang lokasi kawasan-kawasan larang tangkap


[ ] tidak pernah, meskipun saya telah menyaksikan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap

[ ] tidak pernah, karena saya belum pernah melihat penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap


[ ] Ya

Q 105...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=1


9.2.3. Sasaran SMART untuk Nelayan pulau Nain
	Sasaran Pengetahuan
	Sasaran SMART
	Indikator (Pertanyaan Survei)

	Pengetahuan

	Pengetahuan tentang ikan lebih tangkap yang menyebabkan beberapa jenis ikan sulit diketemukan 
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 50% nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 14% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(38) Penyebab beberapa jenis ikan tidak diketemukan disini menurut anda? 

[ ] Ikan-ikan tersebut telah berpindah atau bermigrasi

[ ] Pengeboman ikan telah merusak rumah-rumah mereka

[ ] Penangkapan dengan racun telah menghancurkan rumah-rumah mereka

[ ] Lebih banyak ikan yang ditangkap dari pada yang dapat dihasilkan alam

[ ] Perubahan iklim global

[ ] Polusi air telah membunuh ikan-ikan tersebut

[ ] Tidak setuju ikan-ikan tersebut telah menghilang

[ ] Tidak Tahu

[ ] Lainnya

Q 61 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Manfaaat zona inti dan pariwisata sebagai kawasan larang tangkap yang akan meningkatkan jumlah ikan
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa zona inti merupakan kawasan larang tangkap yang akan mampu meningkatkan jumlah ikan, meningkat dari 62% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(40)  Apakah menurut Anda, jika penangkapan ikan dihentikan di sejumlah kawasan larang-tangkap (zona inti dan zona pariwisata)? 

[ ] Berkurang
[ ] Bertambah sedikit

[ ] Bertambah banyak


[ ] Tidak beubah
[ ] Tidak yakin

Q 65 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Mendengar pulau Mantehage memiliki sistem zonasi
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain mendengar pulau Mantehage memiliki system zonasi, meningkat dari 43% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(42)  Pulau mantehage memiliki system zonasi, Apakah anda pernah mendengar tentang system zonasi ini?

[ ] Ya, pernah (lanjutkan ke A)

[ ] Tidak pernah (lanjutkan ke no 43)

Q 67 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Letak Zona Inti dan pariwisata
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 75% nelayan di pulau Nain mengetahui letak zona inti dan pariwisata di pulau Mantehage dengan benar, meningkat dari 29 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(42. A)  Menurut Anda, dimanakah kawasan larang-tangkap (zona inti dan Pariwisata) terdekat dari tempat kita? (TUNJUKKAN PETA ZONASI (TANPA KETERANGAN ATAU ZONASI) TNB KEPADA RESPONDEN)

[ ] Jawaban benar


[ ] Benar sebuah kawasan larang-tangkap tapi bukan yang terdekat

[ ] Bukan kawasan larang-tangkap

[ ] Responden tidak tahu

Q 68 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Kegiatan penangkapan di zona inti
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain mengetahui bahwa menangkap ikan di zona inti tidak diperbolehkan, meningkat dari 54% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(43 A) Penangkapan di zona inti;

[ ] setuju, [ ] tidak setuju, [ ] tidak tahu 

Q 69 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Kegiatan penangkapan di zona pariwisata
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain mengetahui bahwa menangkap ikan di zona pariwisata tidak diperbolehkan, meningkat dari 47% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(43 B) Penangkapan di zona pariwisata;

 [ ] setuju, [ ] tidak setuju, [ ] tidak tahu 

Q 70 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Sikap

	Zona inti dan pariwisata sebagai kawasan larang tangkap agar ikan dapat berkembang biak
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain setuju bahwa zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang didalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan meningkat dari 31%  hasil survey KAP sebelum kampanye.
	 (44)  Bagaimana pendapat anda dengan pernyataan berikut? "Membutuhkan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) yang didalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan"

[ ] Setuju; [ ] Tidak Setuju; [ ] Tidak tahu

Q 74 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, meningkat dari 32% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 98 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 28% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 99 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Komunikasi Interpersonal

	Diskusi penangkapan ikan berlebih
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 5% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(70)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan penangkapan berlebih atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 100 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Diskusi zonasi TN Bunaken
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 2% hasil survey KAP pra kampanye
	(71)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) dengan siapa pun?

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 101 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Nain telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, meningkat dari 3% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(73)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak desa atau pihak berwenang untuk mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau pembentukan kawasan larang tangkap? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

Q 103 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Perubahan Prilaku

	Peningkatan Pengamanan Kawasan
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Nain bersedia melaporkan apabila melihat penangkapan ikan di zona inti dan pariwisata, meningkat dari 1 % hasil survey KAP sebelum kampanye
	(75)  Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda melaporkan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap (zona inti dan zona perlindungan) kepada patrol bersama atau aparat desa atau Staf TNB? 

[ ] tidak pernah, karena saya tidak terlalu yakin tentang lokasi kawasan-kawasan larang tangkap


[ ] tidak pernah, meskipun saya telah menyaksikan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap


[ ] tidak pernah, karena saya belum pernah melihat penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap


[ ] Ya

Q 108 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))


9.2.4. Sasaran SMART untuk Non Nelayan Pulau Mantehage
	Sasaran
	Sasaran SMART
	Indikator (Pertanyaan Survei)

	Pengetahuan

	Mendengar dan terdapat masalah dengan penangkapan berlebih
	Akhir kampanye Maret 2012, 60 % Non Nelayan di pulau Mantehage pernah mendengar dan merasa terdapat masalah dengan penangkapan berlebih, meningkat dari 26% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(26) Dibanyak kawasan di Indonesia, terdapat banyak nelayan sehingga banyak ikan yang ditangkap. Ini berarti terdapat jumlah ikan dan jumlah tangkapan ikan nelayan yang berkurang seiring dengan waktu. Fenomena ini disebut “penagkapan berlebih”. Berikut ini 5 pernyataan tentang penangkapan berlebih di pulau Mantehage, pilih salah satu yang cocok dengan kondisi di pulau Mantehage? 

[ ] Saya tidak pernah mendengar tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah mendengar tentang penangkapan ikan berlebih 

[ ] Saya rasa terdapat masalah tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah berbicara dengan orang lain tentang penangkapan ikan berlebih

[ ] Saya telah mengambil tindakan untuk mengurangi penangkapan ikan berlebih

Q 49  ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Pengetahuan tentang ikan lebih tangkap yang menyebabkan beberapa jenis ikan sulit diketemukan 
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 50% Non nelayan di pulau Mantehage telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 9% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(38) Penyebab beberapa jenis ikan tidak diketemukan disini menurut anda? 

[ ] Ikan-ikan tersebut telah berpindah atau bermigrasi

[ ] Pengeboman ikan telah merusak rumah-rumah mereka

[ ] Penangkapan dengan racun telah menghancurkan rumah-rumah mereka

[ ] Lebih banyak ikan yang ditangkap dari pada yang dapat dihasilkan alam

[ ] Perubahan iklim global

[ ] Polusi air telah membunuh ikan-ikan tersebut

[ ] Tidak setuju ikan-ikan tersebut telah menghilang

[ ] Tidak Tahu

[ ] Lainnya

Q 61 ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Letak Zona Inti dan pariwisata
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage mengetahui letak zona inti dan pariwisata, meningkat dari 47 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(42. A)  Menurut Anda, dimanakah kawasan larang-tangkap (zona inti dan Pariwisata) terdekat dari tempat kita? (TUNJUKKAN PETA ZONASI (TANPA KETERANGAN ATAU ZONASI) TNB KEPADA RESPONDEN)

[ ] Jawaban benar


[ ] Benar sebuah kawasan larang-tangkap tapi bukan yang terdekat

[ ] Bukan kawasan larang-tangkap

[ ] Responden tidak tahu

Q 68     ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Sikap

	Aturan zonasi yang jelas dan mudah dipahami
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% Non nelayan di pulau Mantehage tidak setuju dan sangat tidak setuju mengenai aturan zonasi yang tidak jelas dan tidak dipahami, dari 34% (tidak setuju 24%+sangat tidak setuju 10%) hasil survey KAP sebelum kampanye
	(51)  Pernyataan tentang pengelolaan zonasi; Peraturan zonasi tidak jelas dan tidak dipahami nelayan

[ ] Sangat setuju; [ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Sangat tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 81    ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, dari 63% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 98...( ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 68% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 99...(R1(Q5))=1 dan (Q11)=2

	Komunikasi Interpersonal

	Diskusi penangkapan ikan berlebih
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 10% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(70)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan penangkapan berlebih atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 100 ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Diskusi zonasi TN Bunaken
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 11% hasil survey KAP pra kampanye
	(71)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) dengan siapa pun?

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 101 ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))

	Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 7% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	(73)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak desa atau pihak berwenang untuk mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau pembentukan kawasan larang tangkap? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

Q 103 ((R1(Q5) = 1) AND (Q11 = 2))


9.2.5.  Sasaran SMART untuk Non Nelayan pulau Nain
	Sasaran Pengetahuan
	Sasaran SMART
	Indikator (Pertanyaan Survei)

	Pengetahuan

	Pengetahuan tentang ikan lebih tangkap yang menyebabkan beberapa jenis ikan sulit diketemukan 
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 60% non nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 7% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(38) Penyebab beberapa jenis ikan tidak diketemukan disini menurut anda? 

[ ] Ikan-ikan tersebut telah berpindah atau bermigrasi

[ ] Pengeboman ikan telah merusak rumah-rumah mereka

[ ] Penangkapan dengan racun telah menghancurkan rumah-rumah mereka

[ ] Lebih banyak ikan yang ditangkap dari pada yang dapat dihasilkan alam

[ ] Perubahan iklim global

[ ] Polusi air telah membunuh ikan-ikan tersebut

[ ] Tidak setuju ikan-ikan tersebut telah menghilang

[ ] Tidak Tahu

[ ] Lainnya

Q 61 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Manfaaat zona inti dan pariwisata sebagai kawasan larang tangkap yang akan meningkatkan jumlah ikan
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 90% non nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa zona inti merupakan kawasan larang tangkap yang akan mampu meningkatkan jumlah ikan, meningkat dari 63% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(40)  Apakah menurut Anda, jika penangkapan ikan dihentikan di sejumlah kawasan larang-tangkap (zona inti dan zona pariwisata)? 

[ ] Berkurang
[ ] Bertambah sedikit

[ ] Bertambah banyak


[ ] Tidak beubah
[ ] Tidak yakin

Q 65 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Mendengar pulau Mantehage memiliki sistem zonasi
	Pada Akhir Kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain mendengar pulau Mantehage memiliki system zonasi, meningkat dari 37% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	(42)  Pulau mantehage memiliki system zonasi, Apakah anda pernah mendengar tentang system zonasi ini?

[ ] Ya, pernah (lanjutkan ke A)

[ ] Tidak pernah (lanjutkan ke no 43)

Q 67 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Sikap

	Zona inti dan pariwisata sebagai kawasan larang tangkap agar ikan dapat berkembang biak
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain setuju bahwa zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang didalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan meningkat dari 34%  hasil survey KAP sebelum kampanye.
	 (44)  Bagaimana pendapat anda dengan pernyataan berikut? "Membutuhkan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) yang didalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan"

[ ] Setuju; [ ] Tidak Setuju; [ ] Tidak tahu

Q 74 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, meningkat dari 40% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 98 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Partisipasi masyarakat dalam pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 32% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(68)  Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengamanan kawasan sebagai kader konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan BTNB dan polisi untuk menerapkan peraturan kawasan larang tangkap

[ ] Setuju; [ ] Tidak setuju; [ ] Tidak tahu

Q 99 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 1))

	Komunikasi Interpersonal

	Diskusi penangkapan ikan berlebih
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 6% hasil survey KAP sebelum kampanye
	(70)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan penangkapan berlebih atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 100 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 2))

	Diskusi zonasi TN Bunaken
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 3% hasil survey KAP pra kampanye
	(71)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah anda telah mendiskusikan kawasan larang tangkap (zona inti dan pariwisata) dengan siapa pun?

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-10 kali
[ ] lebih dari 10 kali

Q 101 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 2))

	Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 3% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	(73)  Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak desa atau pihak berwenang untuk mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau pembentukan kawasan larang tangkap? 

[ ] tidak pernah [ ] 1-2 kali


[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

Q 103 ((R1(Q5) = 2) AND (Q11 = 2))


9.3. Rencana Pemantauan Kampanye 
9.3.1. Rencana Pemantauan K, A, IC dan BC
Pemantauan Pengetahuan, Sikap, dan Praktek (KAP) tetap menjadi landasan program pemantauan Rare.  Pemantauan KAP ini mengukur keluaran-keluaran (output) langsung dari kampanye Rare dalam hal tren dukungan para pemangku kepentingan terhadap kawasan larang-tangkap. Selain itu, pemantauan KAP juga menyediakan informasi tentang cara terbaik untuk menyampaikan kampanye. Sejumlah bagian dari pemantauan KAP adalah standar, sedangkan bagian-bagian lainnya perlu disesuaikan dengan kampanye kawasan larang-tangkap.Rencana Pemantauan KA IC dan BC. Pemantauan KAP akan difokuskan pada 5 kelompok khalayak sasaran: 

· Nelayan pulau Mantehage

· Nelayan pulau Nain

· Masyarakat Non Nelayan pulau Mantehage

· Masyarakat Non Nelayan pulau Nain

· Nelayan pulau-pulau sekitar Mantehage (data FGD menyusul)

Pemantauan KAP memiliki sejumlah sasaran sebagai berikut: 

· Mengukur tingkat pemahaman tentang masalah ekploitasi berlebihan terhadap perikanan karang di kalangan berbagai kelompok pemangku kepentingan dalam masyarakat setempat; 

· Mengukur tingkat pemahaman tentang kawasan larang-tangkap sebagai sarana yang diperlukan untuk mencegah atau mengatasi penangkapan ikan berlebihan; 

· Mengukur apresiasi untuk prinsip bahwa kawasan larang-tangkap tidak mewakili dilemma manusia melawan alam, tetapi lebih merupakan pilihan untuk pengaturan yang lebih baik menuju perikanan berkelanjutan; 

· Mengukur kesediaan untuk menyisihkan sebagian cukup besar kawasan karang sebagai kawasan larang-tangkap; 

· Mengukur kesediaan untuk mengambil tindakan terhadap semua nelayan (setempat atau pendatang, skala kecil atau skala besar) yang menangkap ikan di kawasan larang-tangkap; 

· Menilai pengetahuan tentang lokasi kawasan larang-tangkap dan paraturan-peraturan tentang kawasan larang-tangkap di kalangan nelayan; 

· Menilai cara-cara terbaik untuk menyampaikan kampanye (media pilihan, pengaruh para pemimpin setempat, dsb.) 

	Nelayan Mantehage

	Tahap
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Pengetahuan
	Akhir kampanye Maret 2012, 70 % Nelayan di pulau Mantehage pernah mendengar penangkapan berlebih, meningkat dari 21% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 21% menjadi 70%
	Pengetahuan Nelayan pulau Mantehage terhadap penangkapan berlebih 
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage mengetahui bahwa penyebab ikan sulit diketemukan akibat penangkapan berlebih, meningkat dari 12% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 12% menjadi 40%
	Pengetahuan Nelayan pulau Mantehage tentang penyebab beberapa jenis ikan sulit diketemukan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Mantehage mengetahui letak zona inti dan pariwisata, meningkat dari 55 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 55% menjadi 90%
	Pengetahuan Nelayan pulau Mantehage terhadap letak zona inti dan pariwisata 
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	Sikap
	Pada akhir kampanye Maret 2012, 70% nelayan di pulau Mantehage tidak setuju dan sangat tidak setuju mengenai aturan zonasi yang tidak jelas dan tidak dipahami, dari 35% (tidak setuju 26%+sangat tidak setuju 9%) hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 35% menjadi 70%
	Sikap Nelayan Pulau Mantehage terhadap aturan zonasi yang jelas dan mudah dipahami
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, dari 65% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 65% menjadi 90%
	Sikap Nelayan Pulau Mantehage terhadap pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 75% nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 62% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 62% menjadi 75%
	Sikap Nelayan Pulau Mantehage terhadap pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	Komunikasi Interpersonal
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 19% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 19% menjadi 40%
	Komunikasi interpersonal Nelayan Pulau Mantehage terhadap Diskusi penangkapan ikan berlebih
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan zonasi 1-2 kali, meningkat dari 15%  hasil survey KAP pra kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 15% menjadi 40%
	Komunikasi interpersonal Nelayan Pulau Mantehage terhadap Diskusi zonasi TN Bunaken
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Mantehage telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 11% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 11% menjadi 30%
	Komunikasi interpersonal Nelayan Pulau Mantehage terhadap Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage

	Perubahan Perilaku
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Mantehage bersedia melaporkan apabila melihat penangkapan destruktif dan penangkapan ikan di zona larang tangkap, meningkat dari 6% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 6% menjadi 40%
	Perubahan perilaku Nelayan Pulau Mantehage terhadap Peningkatan Pengamanan Kawasan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Mantehage


	Nelayan Nain

	Tahap
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Pengetahuan
	Akhir kampanye Maret 2012, 50% nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 14% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 14% menjadi 50%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhadap beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain memahami bahwa zona inti/ pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang akan mampu meningkatkan jumlah ikan, meningkat dari 62% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 62% menjadi 90%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhadap manfaat Zona Inti/pariwisata untuk meningkatkan jumlah ikan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir Kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain mendengar pulau Mantehage memiliki system zonasi, meningkat dari 43% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 43% menjadi 60%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhadap mendengar pulau Mantehage memiliki system zonasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir Kampanye Maret 2012, 75% nelayan di pulau Nain mengetahui letak zona inti dan pariwisata di pulau Mantehage dengan benar, meningkat dari 29 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 29% menjadi 75%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhadap letak zona inti dan pariwisata di pulau Mantehage
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	 Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain mengetahui bahwa menangkap ikan di zona inti tidak diperbolehkan, meningkat dari 54% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 54% menjadi 90%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhadap menangkap ikan di zona inti tidak diperbolehkan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir Kampanye Maret 2012, 90% nelayan di pulau Nain mengetahui bahwa menangkap ikan di zona pariwisata tidak diperbolehkan, meningkat dari 47% hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 47% menjadi 95%
	Pengetahuan Nelayan Pulau Nain terhada menangkap ikan di zona pariwisata tidak diperbolehkan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	Sikap
	Akhir kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain setuju bahwa zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan meningkat dari 31%  hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 31% menjadi 60%
	Sikap Nelayan Pulau Nain terhadap setuju bahwa zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap 
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 70% nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, meningkat dari 32% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 32% menjadi 70%
	Sikap Nelayan Pulau Nain terhadap partisipasi dalam patroli pengawasan zonasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 60% nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 28% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 28% menjadi 60%
	Sikap Nelayan Pulau Nain terhadap partisipasi sebagai kader konservasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	Komunikasi Interpersonal
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 5% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 8% menjadi 40%
	Komunikasi Interpersonal Nelayan Pulau Nain terhadap diskusi penangkapan ikan berlebih
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 40% nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 2% hasil survey KAP pra kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 3% menjadi 40%
	Komunikasi Interpersonal Nelayan Pulau Nain terhadap Diskusi zonasi TN Bunaken
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Nain telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, meningkat dari 3% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 6% menjadi 30%
	Komunikasi interpersonal Nelayan Pulau Nain terhadap menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain

	Perubahan Perilaku
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% nelayan di pulau Nain bersedia melaporkan apabila melihat penangkapan ikan destruktif dan penangkapan ikan di zona larang tangkap pulau Mantehage, meningkat dari 1 % hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 30% menjadi 1%
	Perubahan perilaku Nelayan Pulau Nain peningkatan pengamanan kawasan
	Maret 2012
	Nelayan
	Pulau Nain


	Non Nelayan Pulau Mantehage

	Tahap
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Pengetahuan
	Akhir kampanye Maret 2012, 60 % Non Nelayan di pulau Mantehage pernah mendengar dan merasa terdapat masalah dengan penangkapan berlebih, meningkat dari 26% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 26% menjadi 60%
	Pengetahuan  Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap masalah penangkapan berlebih
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 50% Non nelayan di pulau Mantehage telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 9% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 9% menjadi 50%
	Pengetahuan Non Nelayan Pulau Mantehage tentang penyebab beberapa jenis ikan sulit diketemukan
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir Kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage mengetahui letak zona inti dan pariwisata, meningkat dari 47 % hasil Survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 47% menjadi 90%
	Pengetahuan Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap terhadap letak zona inti dan pariwisata
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	Sikap
	Akhir kampanye Maret 2012, 70% Non nelayan di pulau Mantehage tidak setuju dan sangat tidak setuju mengenai aturan zonasi yang tidak jelas dan tidak dipahami, dari 34% (tidak setuju 24%+sangat tidak setuju 10%) hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 34% menjadi 70%
	Sikap Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap aturan zonasi yang jelas dan mudah dipahami
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi dalam patroli pengawasan zonasi, dari 63% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 63% menjadi 90%
	Sikap Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap pengawasan zonasi sebagai anggota patroli
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 90% Non nelayan di pulau Mantehage setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 68% hasil survey KAP sebelum kampanye


	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 68% menjadi 90%
	Sikap Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap pengawasan zonasi sebagai kader konservasi
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	Komunikasi Interpersonal
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 10% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 10% menjadi 30%
	Komunikasi Interpersonal Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap diskusi penangkapan ikan berlebih
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 11% hasil survey KAP pra kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 11% menjadi 30%
	Komunikasi Interpersonal Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap Diskusi zonasi TN Bunaken
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 30% non nelayan di pulau Mantehage telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 7% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 7% menjadi 30%
	Komunikasi Interpersonal Masyarakat Non Nelayan Pulau Mantehage terhadap Menghadiri pertemuan tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Mantehage


	Non Nelayan Pulau Nain

	Tahap
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Pengetahuan
	Akhir kampanye Maret 2012, 60% non nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa penyebab beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih, meningkat dari 7% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 7% menjadi 60%
	Pengetahuan Non Nelayan Pulau Nain terhadap beberapa ikan sulit diketemukan akibat penangkpan berlebih
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 90% non nelayan di pulau Nain telah memahami bahwa zona inti merupakan kawasan larang tangkap yang akan mampu meningkatkan jumlah ikan, meningkat dari 63% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 63% menjadi 90%
	Pengetahuan Non Nelayan Pulau Nain terhadap manfaat Zona Inti/pariwisata untuk meningkatkan jumlah ikan
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	Sikap
	Akhir kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain setuju bahwa zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang didalamnya penangkapan ikan dilarang untuk menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan meningkat dari 34%  hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 34% menjadi 70%
	Sikap non nelayan pulau Nain terhadap Zona inti/ pariwisata sebagai kawasan larang tangkap
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 70% non nelayan di pulau Nain setuju berpartisipasi sebagai kader konservasi, meningkat dari 32% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 32% menjadi 70%
	Sikap non nelayan pulau Nain terhadap partisipasi sebagai kader konservasi
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	Komunikasi Interpersonal
	Akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih 1-2 kali, meningkat dari 6% hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 6% menjadi 25%
	Komunikasi Interpersonal Masyarakat Non Nelayan Pulau Nain terhadap diskusi penangkapan ikan berlebih
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap 1-2 kali, meningkat dari 3% hasil survey KAP pra kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 3% menjadi 25%
	Komunikasi Interpersonal Masyarakat Non Nelayan Pulau Nain terhadap Diskusi zonasi TN Bunaken
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain

	
	Akhir kampanye Maret 2012, 25% non nelayan di pulau Nain telah ikut menghadiri pertemuan dengan pemerintah atau pihak yang terkait mengenai  penangkapan ikan berlebih/ zonasi 1-2 kali, dari 3% dari hasil survey KAP sebelum kampanye
	Survey KAP pasca kampanye


	Dari 3% menjadi 25%
	Komunikasi Interpersonal Masyarakat Non Nelayan Pulau Nain terhadap Menghadiri tentang Penangkapan Ikan berlebih atau Zonasi
	Maret 2012
	Masyarakat Non Nelayan
	Pulau Nain


9.3.2. Rencana Pemantauan TR
Pemantauan pengurangan ancaman (TR) akan dilakakukan kegiatan monitoring Tingkat Kepatuhan (compliance) Nelayan terhadap Zonasi. Data diambil berdasarkan Monitoring Pengguna Sumber Daya (pengamatan langsung) yang dilakukan rata-rata setiap 2 kali dalam satu bulan. Data diambil dengan rata-rata waktu pengamatan dari jam 06.00 hingga jam 18.00. Data yang dicatat antara lain jenis alat tangkap, jumlah kapal dan lokasi tangkapnya. Jalur pengamatan yang ditempuh mencakup pulau Mantehage dan Nain yang ada di kawasan Taman Nasional Bunaken dan tidak mencakup daerah luar kawasan Taman Nasional.
Pencatatan jenis alat tangkap, jumlah kapal dan lokasi tangkap diidentifikasi. Jenis alat tangkap yang teridentifikasi kemudian dikelompokkan menurut kemiripan karakteristik alat dan teknik pengoperasiannya. Pengelompokkan jenis alat tangkap yang teridentifikasi antara lain hook and line (pancing, ton​da, rawai dan rentak), trap (sero), gillnet (jaring insang), seine net (jarring kantong), speargun (tembak), dan cya​nide (potassium sianida). Selengkapnya form untuk pemantauan pengguna sumber daya dapat dilihat pada form dibawah ini.
Data hasil survei kemudian dikelompokkan jenis alat tangkap dan lokasi tangkapnya berdasar​kan zonasi (Zona Inti, Zona Pariwisata, Zona pemanfaatan masyarakat dan Zona umum) yang ada di Taman Nasional Bunaken. 

Penghitungan tingkat kepatuhan nelayan dihitung berdasarkan (Yulianto dan Herdiana, 2006);
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KT (i/p)
: Tingkat kepatuhan (i= Zona Inti; p= Zona Perlindungan) 
KZ    
 
: Jumlah kapal yang didata beroperasi di zona inti (i) atau perlindungan (p) dalam 
  satu satuan waktu (bulan/kuarter/tahun) 
     TK         
: Jumlah total kapal yang disurvey dalam satuan waktu yang sama

9.3.3. Rencana Pemantauan TR
Monitoring Terumbu Karang dan Ikan Karang, meliputi tutupan terumbu karang, kelompok ikan karang dan kelimpahan Ikan karang. Pada pengamatan terumbu karang, parameter-parameter yang diukur dalam survei ini meliputi:

A. Manta tow

Pengambilan data karang dilakukan yang dilakukan di pulau Mantehage dengan menggunakan teknik pengamatan visual langsung terumbu karang di lokasi dengan menggunakan metode manta tow Data yang diperoleh dapat mengetahui persentase tutupan, tipe terumbu dan kerusakan terumbu karang. Prodesur kerja dari metode manta tow sebagai berikut:

1. Buatlah di atas papan salinan peta wilayah yang akan disurvey

2. Tandai di atas peta tempat-tempat yang dikenal dan batas-batas serta zona.

3. Rencanakan dan tandailah di atas peta rute survei (biasanya sepanjang pinggiran terumbu karang atau kontur kedalaman)

4. Pilahlah 3 – 5 hal untuk diamati (contoh karang kerang, karang mati, karang lunak, dan endapan)

5. Ikatlah papan manta di perahu dengan memakai tali

6. Ketika pengamat (snorkeler) siap dan memberikan tanda OK (siap bergerak), tarik snokerler  tersebut sejajar dengan pinggiran karang menurut rute survei

7. Selama penarikan, pengamat mencatat persentasi rata-rata dari setiap hal yang sudah ditentukan pada langkah 4. persentasi dari hal-hal tersebut tidak selalu harus mencapai 100% (wilayah yang diamati kira-kira 10 m lebarnya tergantung kedalaman dan kejernihan air)

8. Sementara itu, petugas yang mengawasi waktu di atas perahu juga memperhatikan keselamatan pengamat, memperhatikan tanda-tanda pengamat dan menyampaikannya pada pengemudi

9. Setelah 2 menit melakukan penarikan (sekitar 100 s.d 150 m), pengawasan waktu memberitahukan pengamat dan pengemudi perahu untuk berhenti sejenak dan mencatat apa yang diamati (contoh menggoyangkan tali atau membunyikan peluit).

10. Pengamat selanjutnya mencatat di atas papan nomor penarikan dan hasil pengamatan selama 2 menit sementara pengemudi atau pengawas waktu mencatat nomor penarikan dan posisi mereka di atas peta. Posisi perahu dapat diperkirakan dengan menggunakan GPS, dengan menggunakan kompas atau dengan memperlihatkan tanda-tanda yang umum dikenal.

11. Ulangi langkah 6 sampai 8 hingga seluruh rute survei diamati.

12. Salin data-data ke tabel data manta tow dan sertakan juga lembaran peta (dengan rute survei dan nomor-nomor penarikan yang sudah dicatat) dengan data mentah (data yang belum diolah). 
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Gambar 1. Teknik Survey Manta Tow
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Gambar 2. Papan Manta Tow
Kondisi terumbu karang dapat diketahui dari persentase tutupan karang hidup (jumlah karang keras dan karang lunak). Kriteria yang digunakan untuk menentukan kondisi terumbu karang adalah sebagai berikut :

	Kategori
	Tutupan karang hidup
	Kriteria

	1
	0 % - 10 %
	Sangat rendah

	2
	11 % - 30 %
	Rendah 

	3
	31 % -50 %
	Sedang 

	4
	51 % - 75 %
	Tinggi 

	5
	76 % - 100 %
	Sangat tinggi


Disamping itu pula, perlu diperhatikan jarak antara pengamat dangan terumbu karang tidak boleh terlalu dekat, kondisi laut yang berombak, kecepatan arus, kecerahan air karena dapat berpengaruh terhadap hasil pengamatan yang dilakukan.
B. Pengamatan visual ikan

Banyak metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ikan karang. Apapun metode yang digunakan, yang penting untuk diingat adalah konsistensi dan tujuan dari penelitian itu sendiri. Dalam monitoring yang dilakukan di pulau Mantehage itu sendiri menggunakan metode Underwater Visual Census (UVC) atau sensus visual bawah air. Dalam penelitian ikan karang, ikan dikelompokkan kedalam 3 kategori, yakni :

· Ikan target : adalah kelompok ikan yang menjadi target nelayan, umumnya merupakan ikan pangan dan bernilai ekonomis. Kelimpahannya dihitung secara ekor per ekor (kuantitatif).

· Ikan indikator : adalah kelompok ikan karang yang  dijadikan sebagai indikator kesehatan terumbu karang. Dalam penelitian ini kelompok ikan indikator diwakili oleh suku Chaetodontidae. Kelimpahannya dihitung secara kuantitatif.

· Ikan major : adalah kelompok ikan karang yang selalu dijumpai di terumbu karang yang tidak termasuk dalam kedua kategori tersebut di atas. Pada umumnya  peran utamanya belum diketahui secara pasti selain berperan di dalam rantai makanan. Kelompok ini terdiri dari ikan-ikan kecil yang dimanfaatkan sebagai ikan hias. Kelimpahannya dihitung secara (kuantitatif). Akan tetapi untuk ikan lainnya yang mempunyai sifat bergerombol (schooling), kelimpahan dihitung dengan cara taksiran (semi kuantitatif).

Pada prakteknya yang dilakukan pada kegiatan di lapangan ialah perhitungan jumlah individu secara aktual, dan kategori kelimpahan untuk jenis (spesies) ikan apabila jumlahnya sangat banyak. Jenis dan kelimpahan ikan karang yang diamati dengan metode UVC sensus/visual dilakukan sepanjang transek 100 m, dengan lebar 2,5 meter sebelah kiri dan 2,5 m sebelah kanan garis transek sehingga luasan bidang pengamatan = 100 m x 5 m = 500 m2.
Bahan dan Peralatan yang digunakan, yaitu peta dasar yang sudah didigitasi, GPS, perahu bermotor, Roll meter, peralatan selam SCUBA, patok besi, Tali nylon, pelampung kecil (untuk tanda diikat diujung-ujung transek), martil, dan alat tulis bawah air dengan kertas tahan air ukuran A4. Pengamat harus mempunyai kemampuan minimal mengidentifikasi kelompok ikan di area yang diamati. Perlu diperhatikan beberapa kriteria dalam mengerjakan sensus visual ikan seperti jenis ikan cukup dominan (dalam jumlah), harus mudah diidentifikasi dibawah air, dan berhubungan dengan habitat lereng terumbu/slope. Adapun Cara kerja di  lapangan
1. Setelah sampai di lokasi pengamatan yang memenuhi kriteria pemilihan lokasi tersebut di atas, dibuat transek permanen pada satu kedalaman 

2. Panjang transek untuk pengamatan ikan karang sepanjang 100 meter 

3. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang, disepanjang garis transek dengan jarak pandang sejauh 2,5 m di sebelah kanan dan kiri pengamat.

4. Pengamat mencatat jenis ikan dan mengitung jumlah yang dijumpai didalam transek.

Teknik pelaksanaan pengamatan yaitu:
1. Setelah tali transek terpasang, pengamat ikan karang turun ke titik awal.

2. Tunggu kurang lebih 5 menit di titik awal setelah garis transek terpasang. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai ikan karang di lokasi pengamatan.

3. Untuk ikan target dan ikan indikator, jumlah dihitung secara kuantitatif, sedangkan untuk ikan lainnya (major group) yang berkelompok, jumlah ikan dihitung secara semi kuantitatif.
4. Jangan menghitung ikan yang masuk ke daerah sensus yang telah dilewati (melihat ke belakang). 

5. Mencatat parameter fisik seperti cuaca, keadaan laut, gelombang, kedalaman, kecerahan air laut dan pasang-surut.

Tabel 22. Isian Pengamatan Visual Ikan

	Sensus visual ikan bawah air
	
	
	
	

	Sampel ID
	Waktu
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	Lokasi 
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	Panjang transek (m) 
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	Kelompok ikan
	Jumlah 
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	Jenis
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	Catatan :
	ukuran digunakan untuk ikan-ikan target saja
	


	Hasil Konservasi & Pengurangan Ancaman

	CR
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Menstabilkan kelimpahan jenis ikan Karang
	Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan jenis ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Data Tahun 2009 yaitu 30 famili dan 143 jenis di Batugepe dan 22 famili dan 93 di Barakuda
	Survey visual dengan menggunakan line transek + 100 m 
	± 2285 ind ikan/ line di Batugepe dan

± 1685 ind ikan/ line di Barakuda. 
	Kelimpahan jenis dan famili Ikan Karang Stabil/tidak mengalami penurunan dari data tahun 2009
	Maret 2012
	RARE didukung BTNB
	Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage)

	Menstabilkan kelimpahan Ikan family Seranidae& Libridae (C. undulates)
	Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan family seranidae dan Libridae (Chelinus undulates) di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Tahun 2009 di Batugepe diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae.
	Survey visual dengan menggunakan line transek + 100 m 
	6 ind ikan dari family Seranidae / line di Batugepe dan

± 13 ind ikan dari family Seranidae/ line di Barakuda
	Kelimpahan Ikan Karang Stabil/tidak mengalami penurunan dari data tahun 2009
	Maret 2012
	RARE didukung BTNB
	Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage)

	Pengurangan Ancaman
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Mengurangi persentase penangkapan ikan di zona inti dan pariwisata
	Berkurangnya persentase pelanggaran nelayan yang melakukan aktifitas penangkapan di zona inti dan pariwisata sebesar 20%, dari data tahun 2010
	Pengamatan Nelayan yang melakukan aktifitas penangkapan di zona inti dan pariwisata
	Berkurang 20% nelayan melakukan penangkapan
	Pelanggaran nelayan yang melakukan penangkapan di zona inti dan pariwisata
	Maret 2012
	DPTNB didukung Balai TNB
	Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage)


9.3.4. Rencana Pemantauan BROP

	Pemantauan Sasaran-sasaran Penyingkiran Halangan

	Tahap
	Sasaran SMART
	Bagaimana
	Metrik
	Target
	Kapan
	Siapa
	Di mana

	Pembuatan SOP Pengamanan Swakarsa
	Terdapatnya SOP Pengamanan Partisipatif (Rekruitment, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras, serta mekanisme pelaporan), sehingga terdapat peran, tanggung jawab dan tugas yang jelas terhadap anggota patroli bersama paling lambat awal Juni  2011. 
	Workshop akan dilakukan untuk menyusun SOP patroli bersama (Rekruitment, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras, serta mekanisme pelaporan)
	1 buah SOP Pengamanan Partisipatif
	Terdapatnya SOP patroli bersama
	Awal Juni 2011
	BTNB, DPTNB dan atau RARE
	Seluruh kawasan TNB

	Memperjelas lokasi Zona Inti/pariwisata 
	Akhir  Agustus 2011, telah terpasang 4 buah pelampung/bouy di zona pariwisata Batu Gepe dan Barakuda
	Semua zona larang tangkap (inti dan pariwisata) akan ditandai dengan jelas menggunakan pengapung/bouy yang ditempatkan pada batas paling luar
	4 buah pelampung/bouy
	Terpasangnya 2 penanda zonasi di zona pariwisata Batugepe dan Barakuda 
	Akhir Agustus 2011
	Tim BTNB, masy Mantehage atau kunjungan  staff RARE
	2 zona pariwisata Batugepe dan Barakuda

	Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat Pulau Mantehage  mengenai perlunya penindakan pelanggaran di zonasi
	Paling lambat Oktober 2011 telah terdapat kesepakatan bersama masyarakat Pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi
	Pertemuan-pertemuan dari tingkat dusun sampai dengan tingkat Desa akan dilakukan untuk membangun kesepakatan Masyarakat terkait perlunya penindakan pelanggaran Zonasi
	2 buah kesepakatan Masyarakat desa di Pulau Mantehage
	1 buah kesepakatan bersama Masyarakat Pulau Mantehage mengenai perlunya penindakan pelanggaran zonasi
	Akhir November 2011
	BTNB dan atau RARE
	Pulau Mantehage


10. STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN
Halangan kunci dalam mengefektifkan Zonasi di TN Bunaken telah diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih terdapat nelayan yang melakukan penangkapan destruktif 

2. Masih terdapat aktifitas yang melanggar fungsi zonasi baik penangkapan maupun aktifitas wisata (penyelaman).

3. Tidak adanya penandaan batas zonasi

4. Belum ada peraturan tingkat desa untuk menyelesaikan pelanggaran tingkat ringan

5. Kurang SDM secara kualitas pengetahuan dan keterampilan Patroli bersama masyarakat

6. Kurangny BBM untuk kegiatan patroli masih kurang

7. Tidak memiliki dana yang cukup untuk merespon laporan pelanggaran

8. Proses Penyidikan sangat mahal
Oleh karena itu, strategi penyingkiran halangan kami adalah:

· Penjagaan dan pengawasan, patroli rutin, operasi pengamanan, dan sosialisasi aturan hukum zonasi. 
· Memperjelas lokasi Zona larang tangkap (zona pariwisata Batu Gepe dan Barakuda). Hal ini akan dilakukan dengan pemasangan penanda batas. Penanda ini akan berupa pengapung/buoy.

· Pembuatan SOP Pengamanan bersama masyarakat (Rekruitment, metode patroli dan penindakan pelanggaran, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras serta Mekanisme Pelaporan)
· Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat  di pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi
Balai Taman Nasional Bunaken akan menjadi penanggung jawab utama pelaksanaan strategi penyingkiran halangan, dengan dukungan dari RARE dan mitra DPTNB serta mitra lainnya. RARE akan menyediakan dukungan teknis dan pendanaan untuk Pembuatan SOP Patroli Bersama, pemasangan tanda batas untuk Zona larang tangkap (zona pariwisata) pulau Mantehage, pembuatan Kesepakatan Bersama Masyarakat di pulau Mantehage. Balai Taman Nasional Bunaken akan menyediakan dukungan SDM, teknis dan pendanaan untuk pengawasan pemasangan tanda batas, Melaksanakan Operasi Pengamanan Perairan, Melakukan Pendampingan Patroli bersama masyarakat, kader konservasi, dan kelompok masyarakat binaan Balai TNB. DPTNB akan memberikan dukungan pendanaan untuk pembelian BBM speedboat, insentif anggota masyarakat yang melakukan kegiatan patroli, dan , Penyediaan Baseline data. 

Pembuatan SOP Patroli bersama masyarakat akan dimulai Q1 fase pelaksanaan kampanye dan diharapkan selesai pada Q1 juga (Maret-Mei 2011). Pemasangan tanda batas zona larang tangkap di pulau Mantehage direncanakan pada Q2 (Juli-Agustus 2011). Sedangkan pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zona larang tangkap akan dimulai Q2 dan Q3 (Oktober- Nopember) dan diharapkan mulai dapat diterapkan pada Q4. Adapun untuk kegiatan penjagaan dan pengawasan, patroli rutin, operasi pengamanan, dan sosialisasi aturan hukum zonasi dilakukan sepanjang tahun 2011.

Lokasi Zona larang tangkap akan diperjelas dengan pemasangan penanda batas. Penanda ini akan berupa pengapung/buoy. Workshop dalam rangka menyusun SOP Pengamanan Patroli bersama (Rekruitment, metode patroli dan penindakan, mekanisme pengelolaan, sarpras serta pelaporan) seluruh kawasan TNB akan dilaksanakan, sebagai salah satu fase awal kampanye Pride ini. Sehingga terdapat peran dan tanggung jawab yang jelas bagi para anggota Patroli bersama masyarakat. Pertemuan-pertemuan tingkat desa akan terus dilakukan dalam rangka Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi. Selain itu kegiatan rutin pengamanan kawasan tetap dilakukan oleh BTNB.
Sasaran-sasaran yang hendak dicapai dari strategi penyingkiran halangan yaitu: 

1. Terdapatnya SOP Pengamanan Swakarsa, sehingga terdapat peran, tanggung jawab dan tugas yang jelas terhadap anggota patroli bersama paling lambat akhir Mei 2011. 
2.  Akhir Agustus 2011 akan terpasang tanda batas pengapung/buoy yang ditempatkan di Zona Pariwisata Batu Gepe dan Barakuda bekerja sama antara Taman Nasional dan Masyarakat.
3. Akhir Nopember 2011 telah terdapat kesepakatan bersama masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi.
4. Akhir Kampanye 2011 telah berkurang penangkapan destruktif, pelanggaran zonasi dan pelanggaran tariff masuk serta kesadaran masyarakat tentang zonasi meningkat.

Selengkapnya tentang Strategis Penyingkiran Halangan terdapat dalam Dokumen Rencana Operasional Penyingkiran Halangan
11. TATA WAKTU dan ANGGARAN
11.1. Workplan 
Dalam rangka penjabaran dari rencana proyek yang lebih terperinci mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam masa kampanye kelak maka disusunlah rencana kerja. Rencana kerja dari kegiatan kampanye kelak meliputi:

1. Menetapakan sasaran SMART yang hendak dicapai

2. Rencana kegiatan dan anggaran

3. Tim dan stake holder

4. Pesan yang hendak disampaikan

5. Pelaksanaan dan penggunaan
6. Evaluasi
Penjadwalan : Pelaksanaan Survey KAP pasca kampanye dilaksanakan Bulan Maret 2012.
Anggaran Penyingkiran Halangan
THEORY OF CHANGE
Ringkasan Teori perubahan
“Pengurangan Aktivitas Penangkapan Ikan Berlebih melalui Efektifitas Pengelolaan zonasi di TNB (pulau Mantehage)”
	       K      +    A     +    IC    +  BR   (
  BC   (  TR  (  CR

	K (Knowledge/Pengetahuan)

     Kampanye pemasaran sosial dengan fokus pada:

1. Nelayan di 2 Pulau, yaitu Pulau Mantehage dan Nain. 
2. Masyarakat Bukan Nelayan di di 2 Pulau, yaitu Pulau Mantehage dan Nain. 

Pengetahuan yang disampaikan meliputi:
1 Meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran tentang letak zona inti dan pariwisata di TNB

2 Meningkatkan pemahaman khalayak sasaran mengenai zona inti dan pariwisata TNB merupakan kawasan larang tangkap yang terdapat peraturan dan akan memberikan manfaat untuk memulihkan cadangan ikan bagi masyarakat di sekitarnya

3 Meningkatkan pemahaman tentang penyebab penangkapan ikan berlebih adalah Lebih Banyak Ikan Yang Ditangkap Daripada Yang Dapat Dihasilkan Alam.
	A (Attitude/Sikap)

Kampanye pemasaran sosial mencapai perubahan-perubahan sikap sebagai berikut:

1. Masyarakat mendukung zona inti dan pariwisata merupakan kawasan larang tangkap yang akan memberikan manfaat untuk memulihkan cadangan ikan bagi masyarakat di sekitarnya
2. Masyarakat mendukung bahwa  di perairan TNB  telah mengalami penangkapan ikan berlebih, dari hasil survey KAP pra kampanye


	IC (Interpersonal Comunication)

1. Masyarakat khalayak telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai penangkapan ikan berlebih di kawasan TNB, sebanyak 1-2 kali dan 3-10 kali
2. Masyarakat khalayak telah berdiskusi dengan keluarga/teman, pemerintah atau pihak yang terkait mengenai manfaat dan peraturan kawasan larang tangkap, sebanyak 1-2 kali dan 3-10 kali
3. Masyarakat khalayak telah hadir dalam pertemuan tentang penangkapan ikan berlebih atau kawasan zonasi sebanyak 1-2 kai dan 3-4 kali
	Identifikasi perilaku alternatif dan hambatan dalam mengadopsi perilaku tersebut.
1 Patroli, operasi dan penjagaan kawasan.
2 Menjamin bahwa Zonasi di perairan terlihat dengan adanya tanda zonasi
3 Adanya SOP patroli bersama mitra terkait (Mekanisme Partisipasi, pelaksanaan patroli dan penanganan kasus, Pengelolaan, Sarpras serta Mekanisme Pelaporan)
4 Pembuatan Kesepakatan Bersama tingkat desa masyarakat nelayan di Pulau Mantehage mengenai perlunya penindakan terhadap pelanggaran di zona inti dan pariwisata


	Identifikasi perilaku di balik ancaman itu dan kelompok yang menimbulkan ancaman tersebut

1 Nelayan akan patuh untuk tidak lagi memasuki Zona Inti, dan melakukan penangkapan ikan di zona inti/ pariwisata

2 Nelayan mulai bersedia untuk terlibat aktif dalam pengawasan/penjagaan zona inti/ pariwisata  

3 Nelayan aktif dalam melaporkan segala pelanggaran zonasi yang terjadi 
	Tulis ancaman utama bagi target yang ingin kita kurangi.

Berkurangnya kasus pelanggaran terhadap kawasan larang tangkap yaitu zona pariwisata  di pulau Mantehage oleh nelayan local maupun oleh kegiatan lain, menurun 20% dari jumlah kasus yang ditemukan dan atau dicatat oleh Tim patroli bersama pada tahun 2010.
	Tulis hasil konservasi yang diharapkan dan nama target konservasi (bisa berupa nama habitat atau spesies).

Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan jenis ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Data Tahun 2009 yaitu 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda 

Pada Tahun 2012 mampu menjaga nilai kelimpahan family seranidae dan Libridae (Chelinus undulates) di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage). Tahun 2009 di Batugepe diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae


Narasi Teori Perubahan: Untuk menjaga Kelimpahan Ikan Karang sehingga tidak mengalami penurunan, Nelayan dari  2 pulau (Mantehage dan Nain) yang berada dalam kawasan TNB berkurang melakukan aktifitas penangkapan ikan di Zona inti dan pariwisata di pulau Mantehage.  Hal tersebut akan dicapai dengan meningkatkan pengetahuan, dukungan, dan komunikasi interpersonal nelayan dan masyarakat bukan nelayan di 2 pulau mengenai  sudah terjadinya penangkapan ikan berlebih dengan salah satu indikator penurunan hasil tangkap dan manfaat zonasi sebagai cadangan sumber ikan di masa mendatang dengan mekanisme spill over. 

Tahapan penting selanjutnya adalah mengidentifikasi halangan (Barrier) dan strategi penyingkiran halangan untuk dapat mencapai perubahan perilaku setelah periode kampanye tahun 2012, yaitu meningkatnya kepatuhan nelayan terhadap aturan zonasi setidaknya 60%, meningkatnya kesediaan nelayan ikut dalam patroli Zonasi setidaknya 40%, dan setidaknya 20% nelayan melaporkan adanya pelanggaran terhadap Zonasi.  

Strategi yang akan dijalankan akan terdiri dari 3 program yaitu pemasangan tanda batas yang murah dan efektif , SOP Patroli Bersama  dan Kesepakatan bersama dengan mitra yang terkait, serta pembuatan Kesepakatan Bersama tingkat desa mengenai penindakan terhadap pelanggaran zonasi.  

Kampanye Pride di kawasan ini dinilai berhasil jika pada tahun 2012 dapat menjaga nilai kelimpahan ikan karang di Zona Pariwisata Batugepe dan Barakuda (pulau Mantehage) yaitu 30 famili dan 143 jenis ikan karang di Batugepe dan 22 famili dan 93 jenis ikang karang di Barakuda dan di Batugepe diketemukan 3 jenis ikan dari Familii Seranidae dan di Barakuda diketemukan 7 jenis ikan dari family Seranidae

LAMPIRAN

[image: image32.jpg]


[image: image33.jpg]


Lampiran Peta kawasan
Lampiran Transkrip FOKUS DISKUSI GRUP
Sasaran grup
: Nelayan 
Jumlah

: 4 Nelayan/ pulau
Lokasi

: Tentatif, 
Tujuan

: Untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi sumber daya perikanan 
Pertanyaan Penelitian:

Hal-hal apa saja yang menjadi ancaman terhadap sumber daya perikanan di kawasan kerja? 

Pertanyaan Panduan:
	Struktur Pertanyaan
	Tema 1:

	1. Pertanyaan Pembuka 
	Siapakah nama anda?Asal anda? Adakah SDA perikanan laut yang menarik? Tolong sebutkan satu SDA perikanan tersebut dan mengapa, jika ada

	2.  Pertanyaan Perkenalan 
	Mengapa anda berprofesi sebagai nelayan? Hal-hal apa saja yang biasanya dilakukan sebelum melakukan penangkapan? Hal-hal apa saja yang biasanya dilakukan ketika selesai melakukan penangkapan?

	3. Pertanyaan transisi
	Jika Anda membandingkan SDA perikanan dulu dengan kondisi sekarang, hal-hal apa yang sama? Hal-hal apa yang membedakan? 

	
	Jika dibandingkan 5 tahun terahkir, bagaimana kondisi SDA tersebut sekarang dibandingkan dengan kondisi yang lalu? Apa yang menyebabkan kondisi tersebut?

	4. Pertanyaan Kunci
	Jenis ikan yang biasa anda tangkap? lokasi penangkapan selain di perairan pulau setempat? nelayan dari mana saja yang melakukan penangkapan disana?


	
	 Anda mengetahui sistem zonasi di TNB? Maksud adanya zonasi? Di perairan mana saja yang boleh anda melakukan penangkapan? Di perairan mana saja yang tidak boleh anda melakukan penangkapan? 


	
	Dalam melakukan kegiatan penangkapan, hal-hal apa saja yang Anda pikir akan menjadi masalah dalam kegiatan penangkapan kelak di masa datang? Mengapa?



	
	Menurut Anda, hal-hal apa saja yang Anda pikir akan menjadi hambatan dalam anda melakukan kegiatan penangkapan? Mengapa?



	
	Strategi apa yang bisa Anda lakukan untuk mengatasi masalah peangkapan tersebut?


	5. Pertanyaan Penutup 
	Dengan semua tantangan pribadi di atas ini, hal-hal apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh instansi terkait (Balai TNB, pemda) untuk membantu Anda mengatasi masalah penangkapan


	
	Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Anda. Informasi ini akan sangat berguna bagi kami untuk dapat memperbaiki program ini di masa mendatang. 


Lampiran Pertanyaan Kuisioner
Baca yang berikut ini keras-keras: Selamat pagi/siang/sore/malam, nama saya ………………………..               bermaksud untuk melakukan wawancara tentang perikanan dan Zonasi di pulau Mantehage. Saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan untuk membantu kami memahami apa pandangan masyarakat mengenai perikanan dan kawasan laut yang ada di sini. Tidak ada jawaban yang salah atau benar, tapi saya sangat menghargai jawaban yang jujur untuk setiap pertanyaan yang saya ajukan.  Survei ini akan memakan waktu sekitar 40-45 menit dari waktu Anda, dan jawaban Anda akan membantu kami untuk mengembangkan program kampanye dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perikanan dan menjaga  kawasan lindung laut.  Anda tidak perlu memberikan nama dan tak seorang pun selain saya yang akan mengetahui jawaban Anda karena kami akan menggabungkan jawaban Anda dengan jawaban-jawaban dari orang-orang lain. Kami sangat menghargai bantuan Anda.  Bolehkah saya mulai wawancara sekarang?   

[ ] Ya
[ ] Tidak (akhiri wawancara dan ucapkan terimakasih kemudian kumpulkan semua kuesioner dengan jawaban "Tidak")

Hanya satu jawaban untuk tiap pertanyaan! Bacalah pertanyaan dan semua jabawan-jawabannya, dan biarkan responden memilih jawaban terbaik.

	1. Pertanyaan-pertanyaan umum dan pendahuluan (isi sebelum melakukan wawancara, tanpa bertanya kepada responden)

	1.1 Nama pewawancara

	1.2 Name pengawas / supervisor

	1.3 Nama desa: 

[ ] Desa Bango
[ ] Desa Tinongko   [ ] Desa Buhias
[ ] Desa Tangkasi
[ ] Desa Nain

[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	1.4 Tanggal wawancara (hari / bulan / tahun)

	1.5 Periode survei
[ ] dasar, [ ] pasca kampanye

	1.6 Jenis kelamin responden
[ ] perempuan, [ ]  laki-laki

	2A. Sosio-ekonomis

	2.1 Berapakah umur Anda pada ulang tahun terakhir? (Jika responden tidak tahu umurnya buat saja perkiraannya)

[ ] < 17 tahun (akhiri wawancara dan ucapkan terimakasih)
[ ] 17-20 tahun
[ ] 21-25 tahun

[ ] 26-30 tahun
[ ] 31-35 tahun
[ ] 36-40 tahun
[ ] 41-45 tahun
[ ] 46-50 tahun
[ ] 51-55 tahun
[ ] > 55 tahun

	[Tanyakan hanya jika responden mengindikasikan bahwa mereka adalah nelayan (jawaban ketiga dalam pertanyaan sebelumnya)]

2.2 Sebutkan pendidikan formal yang telah Anda selesaikan.   

Jika Anda tidak pernah bersekolah, tolong katakan "Tidak menyelesaikan sekolah"

[ ] Tidak  menyelesaikan SD
[ ] Sebagian SD sampai tamat
[ ] Pernah hingga Lulus SMP

[ ] Sebagian SMA sampai tamat
[ ] Sebagian akademi / universitas sampai tamat
[ ] Sebagian perdagangan / professional sampai tamat perdagangan / profesional
[ ] Tamat sebagian sekolah keagamaan
[ ] Menolak untuk menjawab
[ ] Tidak menyelesaikan sekolah

	2.3 Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda menyaksikan nelayan setempat menggunakan kompresor untuk menangkap ikan? 

[ ] Ya
[ ] Tidak
[ ] Tidak yakin

	2.4 Kapankah terakhir kali, jika pernah, Anda menyaksikan penangkapan ikan ilegal, seperti penangkapan ikan menggunakan bom/racun/ soma gorango oleh nelayan-nelayan asing atau nelayan-nelayan Indonesia pendatang?

[ ] bulan ini
[ ] kurang dari satu tahun lalu
[ ] lebih dari satu tahun lalu
[ ] tidak pernah

	2.5 Menurut Anda, dimanakah letak kawasan zona inti dan pariwisata terdekat dengan tempat kita berada saat ini? (Pewawancara tidak membacakan jawaban. Pewawancara perlu mengetahui lokasi kawasan-kawasan larang-tangkap dan tujukkan peta kawasan TN Bunaken tanpa zonasi)

[ ] Jawaban benar
[ ] Benar sebuah kawasan larang-tangkap, tapi bukan yang terdekat
[ ] Bukan kawasan larang-tangkap
[ ] Responden tidak tahu    

	2.6 Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda melihat papan informasi yang menunjukkan zonasi TN Bunaken? Jika ya, tolong beritahu saya kira-kira berapa kali Anda melihat papan informasi ini. Jika tidak, katakan saja "tidak pernah"

[ ] Tidak pernah
[ ] 1-2 kali
[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

	2.7 Manakah di antara keempat pernyataan berikut yang paling cocok untuk Anda:

[ ] Saya sudah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang-tangkap
[ ] Saya berniat berpartisipasi dalam pengawasan dalam waktu dekat
[ ] Saya tidak pernah berpartisipasi dalam pengawasan, tapi saya akan mempertimbangkannya bila ada yang meminta saya melakukannya

[ ] Saya tidak pernah berpartisipasi dalam pengawasan kawasan larang tangkap

	3. Sumber-sumber informasi yang dapat dipercaya dan akses media dan paparan 

	3.1 Jika Anda ingin belajar lebih banyak tentang kawasan lindung laut larang-tangkap, manakah dari sumber-sumber informasi berikut ini yang Anda cari untuk mendapatkan informasi pertama 
[ ] Radio
[ ] Televisi
[ ] Koran
[ ] Poster/ leaflet
[ ] Teman/Keluarga/Kolega
[ ] Pegawai TN Bunaken
[ ] Dinas terkait Pemda Kab/ Prov
[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	3.2 Orang-orang mendapatkan informasi tentang lingkungan alam dari berbagai sumber.  Saya akan membacakan untuk Anda daftar sumber-sumber yang mungkin memberikan informasi tentang lingkungan, dan saya akan meminta Anda untuk menyebutkan apakah Anda menilai sumber-sumber tersebut “Paling dipercaya, Sangat dipercaya, Cukup dipercaya, atau Tidak bisa dipercaya.”
3.2a Bupati : [ ] Sangat dipercaya
[ ] Dipercaya
[ ] Cukup dipercaya
[ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2b Anggota DPRD : [ ] Sangat dipercaya [ ] Dipercaya  [ ] Cukup dipercaya     [ ] Tidak dipercaya  

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2c Polisi :  [ ] Sangat dipercaya
[ ] Dipercaya
[ ] Cukup dipercaya
[ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2d Pegawai DKP Kab/Prop : [ ] Sangat dipercaya [ ] Dipercaya [ ] Cukup dipercaya [ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2e Polhut TNB :  [ ] Sangat dipercaya   [ ] Dipercaya [ ] Cukup dipercaya  [ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2f DPTNB :  [ ] Sangat dipercaya
[ ] Dipercaya
[ ] Cukup dipercaya
[ ] Tidak dipercaya
[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2g Kepada Desa :  [ ] Sangat dipercaya  [ ] Dipercaya  [ ] Cukup dipercaya   [ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2h Pemimpin Keagamaan [ ] Sangat dipercaya  [ ] Dipercaya  [ ] Cukup dipercaya  [ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2i Kawan :  [ ] Sangat dipercaya
[ ] Dipercaya
[ ] Cukup dipercaya
[ ] Tidak dipercaya

[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.2j Anggota keluarga :  [ ] Sangat dipercaya
[ ] Dipercaya  [ ] Cukup dipercaya
 [ ] Tidak dipercaya
[ ] Tidak yakin/Tidak tahu

	3.3 Dalam sebulan terakhir,  berapa sering Anda mendengarkan radio, tidak pernah, sampai 3 hari per minggu, 4 sampai 6 hari per minggu, atau 7 hari per minggu?
[ ] tidak pernah, [ ] sampai 3 hari per minggu, [ ] 4 sampai 6 hari per minggu, atau [ ] setiap hari

	3.4 Manakah dari stasiun-stasiun radio berikut ini, jika ada, yang paling sering Anda dengarkan? [pilih salah satu]
[ ] RRI
[ ] Radio Sion  [ ] Radio Smart  [ ] Radio Montini
[ ] Radio Trendi
[ ] Semua    [ ] Tidak ada

[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	3.5 Kapankah Anda paling sering mendengarkan radio di hari-hari kerja (Senin sampai Jum’at) [pilih salah satu]
[ ] 4 - 6 pagi, [ ] 6 - 10 pagi, [ ] 10 pagi - 2 siang, [ ] 2 - 6 sore, [ ] 6 - 10 malam, [ ]10 malam - 2 pagi, [ ] mendengarkan dan tidak mendengarkan sepanjang siang hari, [ ] mendangarkan dan tidak mendengarkan sepanjang malam hari, [ ] saya tidak pernah mendengarkan radio

	3.6 Dalam sebulan terakhir, seberapa sering Anda membaca surat kabar atau majalah, tidak pernah, sampai 3 hari per minggu, 4 sampai 6 hari per minggu, atau 7 hari per minggu?
[ ] tidak pernah, [ ] sampai 3 hari per minggu, [ ] 4 sampai 6 hari per minggu, [ ] setiap hari

	3.7 Manakah dari surat-surat kabar berikut ini yang paling sering Anda baca [pilih salah satu]? 

[ ] Koran nasional
[ ] Manado pos
[ ] Posko
[ ] Tribun Manado
[ ] Komentar
[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	3.8 Manakah dari tipe-tipe musik berikut yang paling Anda sukai? [baca pilihan-pilihan yang ada, pilih salah satu]
[ ] Barat (Pop, rock, dan/atau reggae)      [ ] Dangdut         [ ] Tradisional
[ ] Oldies

[ ] Lain-lain (sebutkan)

	3.9 Manakah tipe-tipe fitur atau program di radio atau Televisi yang paling sering Anda nikmati? [baca pilihan-pilihan yang ada, pilih salah satu]
[ ] berita lokal,   [ ] berita nasional,  [ ] Khutbah keagamaan   [ ] Perbincangan
[ ] Musik    [ ] Sandiwara

[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	4. Telusur lapangan dan latar belakang

	4.1 Alat tangkap apakah yang paling sering anda gunakan/ lihat untuk menangkap ikan?

[ ] Soma
[ ] Jubi
[ ] Pancing
[ ] Pancing rawai
[ ] Manengkel
[ ] Kompresor
[ ] Sero

[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	4.2 Dalam 5 tahun terakhir apakah Anda pernah mendengar tentang pulau Mantehage masuk dalam kawasan Taman Nasional Bunaken?

[ ] Ya
[ ] Tidak
[ ] Tidak yakin

	4.3 Apakah menurut Anda di pulau Mantehage, dengan sistem zonasinya, mempunyai manfaat? 

[ ] Ya (Lanjutkan ke nomer A)
[ ] Tidak (Lanjutkan ke nomer 25)
[ ] Tidak tahu (Lanjutkan ke nomer 25)

	4.3a Manakah dari alasan-alasan di bawah ini yang menurut Anda paling penting tentang zonasi di pulau Mantehage? (Bacakan jawaban yang ada, pilih salah satu jawaban)

[ ] Menyelamatkan satwa-satwa laut langka dan dalam bahaya
[ ] Menjamin generasi mendatang masih bisa menangkap ikan
[ ] Untuk perkembangan pariwisata
[ ] Saya tidak tahu/tidak ada jawaban
[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	4.4 Apakah menurut anda ada wilayah larangan menangkap ikan secara tradisional di pulau Mantehage?

[ ] Ya
[ ] Tidak
[ ] Tidak yakin

	4.4a ika ada daerah larangan menangkap ikan secara tradisional di pulau Mantehage, lokasinya dimana? (BISA JUGA ENUMERATOR MENUNJUKKAN PETA P MANTEHAGE DAN MINTA MEREKA MENUNJUKKAN DAN MENYEBUTKAN NAMANYA) ________________

	5. Maskot Kampanye (Campaign Flagship)

	5.1 Kami merencanakan sebuah kampanye bagi pengelolaan perikanan yang lebih baik, dan untuk terlaksananya hal ini kami membutuhkan maskot kampanye yang mewakili pentingnya menangkap ikan bagi masyarakat di kawasan ini. Manakah dari satwa-satwa berikut ini yang akan Anda pilih sebagai maskot? 

[ ] Kerapu
[ ] Hiu
[ ] Bintang laut
[ ] Lumba-lumba
[ ] Maming
[ ] Duyung
[ ] Lain-lain (sebutkan) ________________

	Bagian 6.  Menetapkan tahap perubahan perilaku responden

	6.1 Di banyak kawasan di Indonesia, terdapat banyak sekali nelayan sehingga banyak sekali ikan yang ditangkap. Ini berarti terdapat jumlah ikan dan jumlah ikan tangkapan nelayan yang berkurang seiring dengan waktu. Fenomena ini disebut dengan "penangkapan ikan berlebih".  Saya akan membacakan kepada Anda, 5 pernyataan tentang penangkapan ikan berlebihan di pulau Mantehage, dan saya ingin Anda memberi tahu kepada saya manakah satu pernyataan yang cocok untuk Anda..
[ ] Saya tidak pernah mendengar tentang penangkapan ikan berlebih di pulau Mantehage
 [ ] Saya telah mendengar tentang penangkapan ikan di pulau Mantehage  [ ] Saya rasa terdapat masalah penangkapan ikan berlebihan di pulau Mantehage  [ ] Saya telah berbicara dengan orang lain tentang penangkapan ikan di pulau Mantehage   [ ] Saya telah mengambil tindakan untuk mengurangi penangkapan ikan berlebihan di pulau Mantehage

	6.2 Saya akan membacakan kepada Anda enam pernyataan tentang seorang tokoh setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan di sejumlah kawasan untuk memperbaiki hasil tangkapan di masa mendatang.  Manakah dari pernyataan-pernyataan tersebut yang paling tepat mewakili Anda?
[ ] Saya tidak pernah berpikiran untuk mendukung seorang pemimpin setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan di kawasan-kawasan tertentu.
[ ] Saya teah berpikir untuk mendukung seorang pemimpin setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan di kawasan-kawasan tertentu.
[ ] Saya akan mendukung seorang pemimpin setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan.
[ ] Saya siap mendiskusikan topik ini dengan yang lain.
[ ] Saya telah mendukung seorang pemimpin setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan di kawasan-kawasan tertentu.
[ ] Saya telah mencoba untuk meyakinkan yang lain untuk mendukung seorang pemimpin setempat yang mengajukan penghentian penangkapan ikan di kawasan-kawasan tertentu.

	6.3 Selama 6 bulan terakhir, apakah Anda terlibat, kadang-kadang terlibat, atau tidak terlibat dengan pengelolaan yang kawasan larang tangkap  di daerah Anda:

[ ] Secara rutin terlibat
[ ] Kadang kadang terlibat
[ ] Tidak terlibat
[ ] Lain-lain (sebutkan) _______

	Saya akan membacakan daftar orang-orang, dan saya ingin Anda beritahu saya untuk masing-masing seberapa banyak Anda percaya bahwa mereka telah terlibat selama 6 bulan terakhir dalam pengambilan keputusan manajemen penting, seperti dalam menentukan ukuran dan lokasi kawasan

6.4a Pemerintah pusat : [ ] Rutin
[ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah

	6.4b Pemerintah daerah : [ ] Rutin
[ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah

	6.4c Tokoh Masyarakat : [ ] Rutin
[ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah

	6.4d Nelayan Lokal :  [ ] Rutin
[ ] Kadang-kadang
[ ] Tidak pernah

	Saya akan membacakan daftar beberapa orang, yang Anda percaya bahwa selama 6 bulan terakhir mereka telah dapat menentukan peraturan untuk kawasan larang tangkap larang ambil. Menurut anda siapa para pengambil keputusan yang paling penting, yang terlibat tetapi tidak pengambil keputusan, atau tidak terlibat dalam pengambilan keputusan
6.5a Pemerintah Pusat :  [ ] Sangat terlibat
[ ] Terlibat
[ ] Tidak terlibat
[ ] Tidak tahu

	6.5b Pemerintah Daerah :  [ ] Sangat terlibat
[ ] Terlibat
[ ] Tidak terlibat
[ ] Tidak tahu

	6.5c Ahli perikanan :  [ ] Sangat terlibat
[ ] Terlibat
[ ] Tidak terlibat
  [ ] Tidak tahu

	6.5d Tokoh masyarakat :   [ ] Sangat terlibat
  [ ] Terlibat
[ ] Tidak terlibat
  [ ] Tidak tahu

	6.5e Nelayan Lokal :  [ ] Sangat terlibat
[ ] Terlibat
[ ] Tidak terlibat
[ ] Tidak tahu

	Bagian 7. Mengukur indikator-indikator pengetahuan

	7.1 Sejumlah jenis ikan yang umum ditemukan di sini 20 tahun yang lalu telah berkurang di perairan setempat. Manakah dari sebab-sebab berikut ini yang menurut Anda paling mungkin atau penting menyebabkan ikan-ikan tersebut tak lagi ditemukan di sini.
[ ] Ikan-ikan tersebut telah berpindah atau bermigrasi
[ ] Pengeboman ikan telah menghancurkan rumah-rumah mereka
[ ] Penangkapan ikan dengan racun telah menghancurkan rumah-rumah mereka
[ ] Lebih banyak ikan yang ditangjap daripada yang dapat dihasilkan alam
[ ] Perubahan iklim global
[ ] Polusi air telah menewaskan ikan-ikan tersebut
[ ] Lainnya (Jelaskan) _____________

[ ] Tidak setuju ikan-ikan tersebut telah menghilang

	7.2 Apakah Anda akan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, atau sangat tidak setuju dengan pernyataan berikut ini tentang laut kita di sini: Terdapat terlalu banyak nelayan, dan mereka menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam di perairan kita
[ ]  sangat setuju, [ ] setuju [ ] netral, [ ] tidak setuju [ ] sangat tidak setuju

	7.3  Apakah Anda akan sangat setuju, setuju, netral, tudak setuju, atau sangat tidak setuju dengan pernyataan berikut ini tentang laut kita di sini: Terdapat terlalu banyak nelayan pendatang dari Kabupaten, Provinsi, atau negara lainnya, dan mereka menangkap ikan lebih banyak daripada yang dihasilkan alam di perairan kita 
[ ]  sangat setuju, [ ] setuju [ ] netral, [ ] tidak setuju [ ] sangat tidak setuju

	7.4  Apakah Anda akan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, atau sangat tidak setuju dengan pernyataan berikut ini tentang laut kita di sini: Semua nelayan (setempat maupun pendatang dari kawasan lain) bersama-sama menangkap ikan lebih banyak dari yang dihasilkan alam, dan hal ini mengakibatkan berkurangnya ikan. 
[ ]  sangat setuju, [ ] setuju [ ] netral, [ ] tidak setuju [ ] sangat tidak setuju

	7.5  Apakah menurut Anda jumlah ikan setempat akan berkurang, bertambah sedikit, bertambah banyak, atau tidak menunjukkan perubahan, jika penangkapan ikan dihentikan di sejumlah kawasan larang-tangkap tertentu?
[ ] berkurang [ ] bertambah sedikit, [ ] bertambah banyak, [ ] tidak berubah [ ] tidak yakin

	7.6 Apakah menurut Anda jumlah ikan yang dapat ditangkap nelayan akan berkurang, bertambah sedikit, bertambah banyak, atau tidak menunjukkan perubahan bila semua nelayan sepakat untuk menghentikan penangkapan ikan di sejumlah kawasan larang-tangkap tertentu?
[ ] berkurang [ ] bertambah sedikit, [ ]  bertambah banyak, [ ] tidak berubah, [ ] tidak yakin

	7.7 ulau Mantehage memiliki sistem zonasi. Apakah Anda pernah mendengar tentang sistem zonasi ini? 
(a) ya
(b) tidak [Jika “ya” lanjutkan ke pertanyaan A)

	7.8 Di manakah, menurut Anda, kawasan larang-tangkap terdekat dari tempat kita saat ini? TUNJUKKAN KEPADA RESPONDEN PETA RENCANA ZONASI DI TAMAN NASIONAL 
(a) jawaban benar, (b) benar sebuah kawasan larang-tangkap, tapi bukan yang terdekat, (c) bukan kawasan lindung laut larang-tangkap, (d) responden tidak tahu

	7.9 Apakah menurut Anda penangkapan ikan dibolehkan atau dilarang di Zona Inti.  
(a) Setuju, (b) Tidak setuju, (c) Tidak tahu

	7.10 Apakah menurut  Anda penangkapan ikan dibolehkan atau dilarang di Zona Pariwisata
(a) Setuju, (b) Tidak setuju, (c) Tidak tahu

	7.11 Pemakaian kompresor untuk menangkap ikan
(a) Setuju, (b) Tidak setuju, (c) Tidak tahu

	7.12 Pemakaian pukat gorago untuk menangkap ikan

(a) Setuju, (b) Tidak setuju, (c) Tidak tahu

	7.13 Pemakaian sero untuk menangkap ikan

(a) Setuju, (b) Tidak setuju, (c) Tidak tahu

	Bagian 8. Mengukur indikator-indikator Sikap

	8.1 Apakah Anda akan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, atau sangat tidak setuju dengan pernyataan berikut?   “Kami membutuhkan kawasan larang-tangkap yang di dalamnya penangkapan ikan dilarang guna menjamin agar generasi mendatang masih dapat menangkap ikan.” 
[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	Saya akan membacakan sejumlah pernyataan tentang pengelolaan zonasi (khususnya inti dan pariwisata/larang-tangkap). Untuk setiap pernyataan, saya ingin Anda untuk memberitahu saya jika Anda sangat setuju, setuju, tidak setuju
8.2a Terdapat rencana yang jelas untuk mengelola zonasi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2b Nelayan setempat secara rutin berpartisipasi dalan pengelolaan zonasi dan pengambilan keputusan

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2c Tidak terdapat rencana yang jelas sebelum penetapan zonasi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2d Terdapat pendanaan yang memadai untuk mengelola dan menegakan peraturan di kawasan TN

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2e Masyarakat mengetahui zonasi TN

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2f Peraturan mengenai zonasi betul betul dilaksanakan sehingga pelaku di hukum

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2g Peraturan mengenai zonasi tidak jelas dan  tidak dipahami nelayan

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2h Peraturan zonasi di buat untuk melindungi ikan dan karang bukan untuk membantu nelayan

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2i Kurangnya infrastruktur, peralatan, dan fasilitas untuk menegakan aturan kawasan zonasi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2j Staff yang bekerja untuk menerapan zonasi sangat terlatih

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2k Sudah ada pengawasan efektifitas pengelolaan zonasi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2l Kegiatan penelitian dan monitoring telah mencukupi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.2m Tidak ada permasalahan dengan pengelolaan zonasi

[ ] Sangat setuju
[ ] Setuju
[ ] Tidak Setuju
[ ] Sangat tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	Saya akan membacakan Anda beberapa pernyataan mengenai jalan keluar yang mungkin membantu memecahkan masalah zonasi (kawasan/pulau yang tidak diperbolehkan ada penangkapan ikan). Menurut Anda, bagaimana dengan pernyataan berikut ini:
8.3a Meningkatkan keterlibatan masyarakat setempat dalam pengelolaan zonasi

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3b Pengelolaan zonasi  hanya dilakukan oleh nelayan setempat saja

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3c Meningkatkan dan menegakan sanksi di kawasan larang tangkap oleh Polisi/Angkatan Laut

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3d Meningkatkan dan menegakan sanksi di kawasan larang tangkap berdasarkan kesepakatan yang dibuat oleh masyarakat

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3e Membangun aturan baru untuk zonasi yang melibatkan seluruh masyarakat

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3f Merubah luasan dan lokasi kawasan larang tangkap

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.3g Memastikan bahwa nelayan setempat mempunyai hak khusus di daerah kawasan larang tangkap

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.4  Bagaimana pendapat anda dengan pernyataan berikut?: 

"Pihak-pihak desa hendak membuat Perdes yang mengatur penangkapan ikan agar ikan dapat berkembang biak"

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.5 Jika seorang nelayan bukan setempat (pendatang) kedapatan menangkap ikan di kawasan lindung larang-tangkap oleh pihak berwenang, manakah dari tindakan-tindakan berikut ini yang menurut Anda paling pantas [bacakan pilihan-pilihan jawaban yang ada]?
[ ] denda uang, [ ] hukuman penjara, [ ] perampasan perahu, peralatan dan tangkapan untuk jangka waktu tertentu, [ ] perampasan perahu, peralatan dan tangkapan untuk selamanya, [ ] sejumlah kombinasi dari hukuman-hukuman yang telah disebutkan sebelumnya [ ] tidak ada hukuman, hanya memperingatkan nelayan agar menangkap ikan di tempat lain, [ ] Tidak yakin / Tidak tahu

	8.6 Jika seorang nelayan setempat kedapatan menangkap ikan di kawasan lindung larang-tangkap oleh pihak berwenang, manakah dari tindakan-tindakan berikut ini yang menurut Anda paling pantas? 
[ ] denda uang, [ ] hukuman penjara, [ ] perampasan perahu, peralatan dan tangkapan untuk jangka waktu tertentu, [ ] perampasan perahu, peralatan dan tangkapan untuk selamanya, [ ] sejumlah kombinasi dari hukuman-hukuman yang telah disebutkan sebelumnya [ ] tidak ada hukuman, hanya memperingatkan nelayan agar menangkap ikan di tempat lain, [ ] Tidak yakin / Tidak tahu

	8.7 Apakah Anda sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, atau sangat tidak setuju dengan pernyataan berikut:  “Kita hendaknya membantu nelayan-nelayan setempat untuk menangkap ikan lebih banyak, contohnya, dengan menggunakan dana publik untuk member mereka perahu-perahu yang lebih besar, peralatan-peralatan yang lebih baik, mesin-mesin yang lebih kuat, dan / atau bahan bakar murah.”
[ ] sangat tidak setuju, [ ] tidak setuju, [ ] netral, [ ] setuju, [ ] sangat setuju

	8.8 Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengawasan kawasan zona inti, pariwisata sebagai anggota patroli pengawasan? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan Balai TN Bunaken dan polisi untuk menerapkan peraturan 

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	8.9 Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi dalam pengawasan kawasan zona inti, pariwisata sebagai Kader Konservasi? Ini berarti Anda harus meminta teman-teman atau keluarga untuk menangkap ikan di tempat lain dan bahkan mungkin melibatkan Balai TN Bunaken dan polisi untuk menerapkan peraturan 

[ ] Setuju
[ ] Tidak setuju
[ ] Tidak tahu

	Bagian 9. Mengukur indikator-indikator Komunikasi Interpersonal

	9.1 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda telah mendiskusikan penangkapan ikan berlebihan atau berkurangnya jumlah ikan setempat dengan siapa pun? Jika ya, tolong beri tahu saya kira-kira berapa kali Anda telah berbicara tentang hal ini, jika tidak, kaBunakenn tidak pernah.
[ ] tidak pernah, [ ] 1-2 kali, [ ] 3-10 kali, [ ] lebih dari 10 kali

	9.2 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda telah mendiskusikan kawasan larang-tangkap dengan siapa pun? Jika ya, tolong beri tahu saya kira-kira berapa kali Anda telah berbicara tentang hal ini, jika tidak, katakan tidak pernah.
[ ] tidak pernah, [ ] 1-2 kali, [ ] 3-10 kali, [ ] lebih dari 10 kali

	9.3 Dalam 6 bulan terakhir, jika "Anda telah mendiskusikan" berkurangnya ikan atau kawasan larang tangkap, dengan siapa Anda mendiskusikan paling  banyak hal-hal tersebut?

[ ] tidak pernah mendiskusikan penangkapan ikan berlebih atau kawasan larang tangkap

[ ] anak-anak (lebih muda dari 16 tahun)

[ ] keluarga

[ ] teman dan tetangga yang tidak menangkap ikan

[ ] nelayan-nelayan lain

[ ] dengan aparat desa dan/atau aparat pemerintah

[ ] dengan LSM/ staf Balai TN Bunaken

	9.4 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah menghadiri pertemuan dengan pihak-pihak berwenang desa setempat atau pihak-pihak berwenang kabupaten untuk mendiskusikan baik penangkapan ikan berlebihan atau pembentukan kawasan larang-tangkap? Jika ya, tolong beri tahu saya kira-kira berapa kali Anda telah menghadiri pertemuan tersebut, jika tidak, kaBunakenna tidak pernah.
[ ] tidak pernah, [ ] 1-2 kali, [ ] 3-4 kali, [ ] lebih dari 4 kali

	9.5 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah mendiskusikan tentang alat-alat penangkapan yang dilarang beroperasi di kawasan TN Bunaken dengan pihak-pihak berwenang desa setempat atau pihak berwenang kabupaten ? 

[ ] tidak pernah
[ ] 1-2 kali
[ ] 3-4 kali
[ ] lebih dari 4 kali

	Bagian 10.  Mengukur indikator-indikator Perubahan Perilaku

	10.1  Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda menghubungi pemerintah daerah/ desa untuk mendukung atau meningkatkan patroli dan pengawasan di kawasan? 
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak yakin

	10.2 Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda meminta pihak-pihak berwenang atau desa untuk melibatkan anda dalam kegiatan patroli di kawasan?
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak yakin

	10.3 Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda meminta pengawasan yang lebih baik untuk menghentikan penangkapan ikan dengan cara merusak kepada pihak-pihak berwenang dan desa?
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak yakin

	10. Dalam 6 bulan terakhir, pernahkah Anda melaporkan penangkapan ikan di zona inti dan pariwisata kepada petugas TN Bunaken atau desa? [Bacakan jawaban-jawaban yang ada, kemudian mintalah responden memilih]
[ ] tidak pernah, karena saya tidak terlalu yakin tentang lokasi kawasan-kawasan larang-tangkap
[ ] tidak pernah, meskipun saya telah menyaksikan penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap, 
[ ] tidak pernah, karena saya belum pernah melihat penangkapan ikan di kawasan larang-tangkap 
[ ] Ya

	Bagian 11. Memahami halangan-halangan bagi perubahan perilaku

	11.1 Manakah yang cocok untuk Anda:
[ ] saya tidak terlalu tertarik pada penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap
[ ] saya peduli dengan penangkapan ikan berlebihan dan kawasan larang-tangkap

	11.2 Saya akan membacakan sejumlah pernyataan untuk Anda. Manakah dari pernyataan-pernyataan tersebut, menurut Anda, yang merupakan masalah paling penting ketika melaksanakan kawasan laut larang-tangkap?
[ ] Sebagian besar orang menganggap kawasan larang-tangkap sebagai tidak berguna
[ ] Tidak ada yang tahu lokasi kawasan larang-tangkap
[ ] Kurangnya sumber daya bagi pengawasan kawasan larang-tangkap
[ ] Tak satu pun dari yang disebutkan di atas merupakan masalah.

	11.3 Berapa kali, jika pernah, sepanjang tahun lalu Anda menyaksikan, mendengar dari keluarga atau teman-teman, atau melihat laporan (surat kabar, radio, atau televisi) tentang tim pengawasan yang menindak nelayan yang menangkap ikan di kawasan larang-tangkap dalam Taman Nasional Bunaken?
[ ] tidak pernah, [ ] 1 kali, [ ] 2 - 3 kali, [ ] lebih dari 3 kali

	Saya akan membacakan daftar berbagai jenis nelayan. Saya ingin Anda memberitahu saya, dalam 6 bulan terakhir, seberapa sering Anda melihat nelayan berikut? 
11.4a Nelayan yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan pulau ini

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu 

	11.4b Nelayan yang hasilnya  untuk memenuhi kebutuhan pulau lain

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.4c Nelayan yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan daerah di Manado

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.4d Nelayan yang menggunakan trawl, jaring cincin

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.4e Nelayan pengusaha besar yang menggunakan kapal besar

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.4f Pemancing untuk olah raga

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.4g Nelayan untuk ikan hias

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	Saya akan membacakan daftar dari berbagai jenis nelayan, dan untuk masing-masing nelayan tersebut, saya ingin Anda untuk memberitahu saya apakah Anda ingat  telah melihat nelayan tersebut menangkap ikan di daerah ini dalam 1 tahun terakhir?
11.5a Nelayan yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan pulau ini

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5b Nelayan yang hasilnya  untuk memenuhi kebutuhan pulau lain

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5c Nelayan yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan daerah di Manado

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5d Nelayan yang menggunakan trawl, jaring cincin

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5e Nelayan pengusaha besar yang menggunakan kapal besar

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5f Pemancing untuk olah raga

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.5g Nelayan untuk ikan hias

[ ] Sering Melihat
[ ] Jarang Melihat
[ ] Tidak pernah melihat
[ ] Tidak Tahu

	11.6 Bagaimana Anda menilai kemungkinan nelayan yang menangkap ikan secara ilegal di kawasan larang-tangkap dalam Taman Nasional Bunaken akan tertangkap oleh tim pengawasan? [Bacakan jawaban-jawaban yang ada]
[ ] Hampir nol, saya merasa 1dari 1000 pelanggar atau bahkan kurang yang bisa tertangkap

[ ] Rendah, saya merasa sekitar 1 dari 100 pelanggar yang bisa tertangkap
[ ] Sedang, saya merasa sekitar 1 dari 10 pelanggar yang bisa tertangkap
[ ] Tinggi, saya merasa lebih dari 1 dari 10 pelanggar yang bisa tertangkap.

	Bagian 12. Paparan materi-materi kampanye Pride

	12.1 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah melihat poster tentang penengkapan ikan berlebihan atau zonasi TN Bunaken?
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak tahu

	12.2 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah mendengar atau melihat iklan tentang penangkapan ikan berlebihan atau zonasi TN Bunaken?
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak tahu

	12.3 Dalam 6 bulan terakhir, apakah Anda pernah mengikuti pertemuan/sosialisasi tentang pengawasan zonasi TN Bunaken?
[ ] Ya, [ ] Tidak, [ ] Tidak tahu

	Bagian 13. Pertanyaan-pertanyaan yang hanya diajukan pada nelayan (Jika bukan nelayan, sudahi wawancara)

	13.1 Apakah pekerjaan anda saat ini? 
[ ] Nelayan (Lanjutkan ke A-F)
[ ] Bukan Nelayan ( Lanjutkan ke nomor 10)

	13.2 Dalam perahu penangkap ikan yang Anda naiki  baru-baru ini, Anda adalah:

[ ] Pemilik Kapal, tetapi saya biasanya tidak ikut menangkap ikan
[ ] Pemilik dan Kapten Kapal 

[ ] Kapten Kapal, tetapi bukan pemilik
[ ] Anak Buah Kapal/Kru
[ ] Bukan salah satu dari yang disebutkan di atas

	13.3 Berapa hari dalam setiap minggu Anda biasanya melaut menangkap ikan di musim menangkap ikan dengan asumsi cuacanya bagus?

[ ] 5-7 hari per minggu
[ ] 2-4 hari per minggu
[ ] 1 hari per minggu atau kurang

	13.4 Manakah dari pernyataan-pernyataan berikut yang paling tepat mendeskripsikan Anda dalam kaitannya dengan penghasilan Anda dari menangkap ikan dalam satu tahun?

[ ] Saya mendapatkan lebih banyak uang dari kegiatan-kegiatan lain selain menangkap ikan

[ ] Saya mendapatkan lebih banyak uang dari menangkap ikan dibandingkan dari kegiatan-kegiatan lainnya
[ ] Saya hanya mendapatkan uang dari menangkap ikan, saya tidak mempunyai kegiatan-kegiatan yang menjadi sumber pendapatan lainnya

[ ] Saya tidak mendapatkan uang dari menangkap ikan, saya menangkap ikan hanya untuk dimakan atau ditukarkan

	13.5 Berapa tahun Anda telah menangkap ikan di perairan setempat?

[ ] Kurang dari 1 tahun
[ ] 1-5 tahun
[ ] 6 -10 tahun
[ ] 11-15 tahun
[ ] 16 - 20 tahun

[ ] lebih dari 20 tahun

	13.6 Manakah dari pernyataan-pernyataan berikut yang paling tepat merefleksikan pengalaman Anda dalam menangkap ikan: " Jika saya menerapkan sejumlah usaha dan uang dan peralatan menangkap ikan yang sama, maka ... "

[ ] Saya sekarang menangkap jumlah ikan yang sama dengan ketika awal bekerja saya menangkap ikan

[ ] Saya sekarang menangkap jumlah ikan yang lebih sedikit daripada yang saya dapatkan di awal saya bekerja menangkap ikan (ya lanjut ke pertanyataan F)  [ ] Saya sekarang menangkap ikan dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan ketika pertama kali saya memulai bekerja menangkap ikan
     [ ] Beberapa jenis ikan yang saya tangkap ketika memulai bekerja menangkap ikan sekarang sudah sulit ditangkap atau tidak ada lagi    [ ] Saya melihat lebih banyak nelayan menangkap ikan di sini dibandingkan ketika dahulu saya mulai bekerja menangkap ikan [ ] Saya sekarang menangkap ikan lebih banyak daripada yang saya dapatkan di awal karir saya menangkap ikan  [ ] Saya tidak tahu atau saya tidak ingat bagaimana hasil tangkapan saya saat ini dibandingkan hasil tangkapan saya di awal karir saya menangkap ikan

	13.6a Sebutkan nama jenis ikan (maksimal 3) yang biasa Anda tangkap di awal karir Anda menangkap ikan dan saat ini telah berkurang/semakin kecil/semakin sulit di dapat? ________________      

	13.7 Manakah dari pernyataan-pernyataan sebagai berikut yang paling tepat merefleksikan pengalaman Anda: "Saat ini, kawasan penangkapan ikan saya ..."

[ ] hampir sama dengan kawasan penangkapan ikan saya di awal karir saya menangkap ikan  [ ] lebih jauh dari desa saya dibandingkan dengan kawasan penangkapan ikan saya di awal karir saya menangkap ikan

[ ] lebih dekat dari desa saya dibandingkan dengan kawasan penangkapan ikan di awal karir saya menangkap ikan
[ ] saya tidak tahu atau saya tidak ingat


Lampiran Form Monitoring Pengguna SDA Perikanan
	FORM P2. 
	Sortie ID
	 
	
	
	
	
	
	

	
	
	Tgl/Bln/Thn
	
	
	
	jam:menit
	
	
	jam:menit

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanggal Berangkat
	
	
	Jam Berangkat
	
	
	Jam Tiba
	 

	Tanggal Tiba
	
	
	Jam Berangkat
	 
	
	Jam Tiba
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tempat Bermalam:
	 
	 
	 
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sektor yang dicakup:
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Muka Bango
	 
	
	
	Mercusuar
	 
	
	

	
	
	Batu Gepe
	 
	
	
	Kineweng
	 
	
	

	
	
	Muka Tinongko
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	Muka Buhias
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	Kolam Buhias
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	Jalan Tangkasi
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	Pasir Panjang
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	Barakuda
	 
	
	
	
	 
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Total armada diwawancarai
	 
	
	
	Pelanggaran (Y/T)
	 
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tunjukkan route survei:
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Formulir P3. Data Patroli ( semua aktivitas nelayan & wisatawan di laut dan di pantai )
	
	
	
	
	
	
	
	Sortie_ID (see Form P1):
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	Posisi
	Zona
	Pemanfaatan
	Kegiatan
	
	
	
	

	Nomor
	Tanggal
(Tgl/Bln/Thn)
	Waktu
(jam:menit)
	Bujur
S (01 ....)
	Lintang
E (124 ...)
	Nama lokasi
	1. Inti
	2. Pariwisata
	3. Tradisional
	4. Umum
	5. Rimba (mangrove)
	1. Nelayan
	2. Wisata selam
	3. Wisata mancing
	4. Budidaya rumput laut
	5. Lainnya
	1. Kerja
	2. Jalan
	3. Istirahat
	Nama Kapal
	Nama Kapten
	Jumlah Awak Kapal
	Jumlah Wisatawan / 

Penumpang

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Jenis kapal
	Asal
	Jenis alat tangkap :
	Jenis hasil
	Jumlah hasil 
	

	1. Mesin dalam
	2. Mesin tempel
	3. Tanpa mesin 
	4. Tanpa kapal 
	1. Desa Bango
	2. Desa Tinongko
	3. Desa Buhias
	4. Desa Tangkasi
	5. Pulau Nain
	6. Pulau Bunaken
	7. Pulau Manado Tua
	8. Pulau Siladen
	9. Manado
	10. Wilayah lain
	11. Luar negeri
	1. Pancing (mengael)
	2.  Panah ikan (jubi)
	3.  Soma, jarring, gillnet
	4. Sero
	5. Manengkel (serok)
	6. Cungkil karang (meting)
	7. Kompresor atau tabung ( alat selam )
	8. bubu bamboo/ igi
	9. Pancing ulur (ba cigi)
	0. Alat lainnya (tombak, panah, ...)
	0. Belum ada hasil
	1. Goropa, gotila, gaca, gorara, kakap
	2. Kuli pasir, behang, 
	3. Sako, roa, barakuda, tarusi
	4. Bobara
	5. Malalugis, deho, lolosi
	6. Gurita, udang, gola, lobster
	7. Bia/ siput 
	8. Rumput laut atau agar
	9. Campuran atau lain-lain
	Berat basah (kg)
	Berat kering (kg)
	Jumlah (ekor)
	Keterangan

	1
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RENCANA OPERASIONAL PENYINGKIRAN HALANGAN 
(Barrier Removal Operational Plan/BROP)
Dokumen ini menjelaskan format yang diharapkan untuk setiap BROP kampanye
Bagian 1 – Ringkasan Eksekutif

 (Bagian ini harus berisi):

Apa: 

(Apa strategi penyingkiran halangan Anda)

Halangan kunci untuk mengefektifkan Zonasi di TN Bunaken telah diidentifikasi sebagai berikut:

1. Masih terdapat nelayan yang melakukan penangkapan destruktif 

2. Masih terdapat aktifitas yang melanggar fungsi zonasi baik penangkapan maupun aktifitas wisata (penyelaman).

3. Tidak adanya penandaan batas zonasi

4. Belum ada peraturan tingkat desa untuk menyelesaikan pelanggaran tingkat ringan

5. Kurang SDM secara kualitas pengetahuan dan keterampilan Patroli bersama masyarakat

6. Kurangny BBM untuk kegiatan patroli masih kurang

7. Tidak memiliki dana yang cukup untuk merespon laporan pelanggaran

8. Proses Penyidikan sangat mahal

Oleh karena itu, strategi penyingkiran halangan kami adalah:

· Penjagaan dan pengawasan, patroli rutin, operasi pengamanan, dan sosialisasi aturan hukum zonasi. 
· Memperjelas lokasi Zona larang tangkap (zona pariwisata Batu Gepe dan Barakuda). Hal ini akan dilakukan dengan pemasangan penanda batas. Penanda ini akan berupa pengapung/buoy.

· Pembuatan SOP Pengamanan bersama masyarakat (Rekruitment, metode patroli dan penindakan pelanggaran, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras serta Mekanisme Pelaporan)
· Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat  di pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi
Siapa: 

(Siapa yang akan melaksanakan strategi penyingkiran halangan Anda)

Balai Taman Nasional Bunaken akan menjadi penanggung jawab utama pelaksanaan strategi penyingkiran halangan, dengan dukungan dari RARE dan mitra DPTNB serta mitra lainnya. RARE akan menyediakan dukungan teknis dan pendanaan untuk Pembuatan SOP Patroli Bersama, pemasangan tanda batas untuk Zona larang tangkap (zona pariwisata) pulau Mantehage, pembuatan Kesepakatan Bersama Masyarakat di pulau Mantehage. Balai Taman Nasional Bunaken akan menyediakan dukungan SDM, teknis dan pendanaan untuk pengawasan pemasangan tanda batas, Melaksanakan Operasi Pengamanan Perairan, Melakukan Pendampingan Patroli bersama masyarakat, kader konservasi, dan kelompok masyarakat binaan Balai TNB. DPTNB akan memberikan dukungan pendanaan untuk pembelian BBM speedboat, insentif anggota masyarakat yang melakukan kegiatan patroli, dan , Penyediaan Baseline data. 

Kapan: 

(Kapan Anda akan melaksanakan strategi Penyingkiran Halangan Anda) 
Pembuatan SOP Patroli bersama masyarakat akan dimulai Q1 fase pelaksanaan kampanye dan diharapkan selesai pada Q1 juga (Maret-Mei 2011). Pemasangan tanda batas zona larang tangkap di pulau Mantehage direncanakan pada Q2 (Juli-Agustus 2011). Sedangkan pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zona larang tangkap akan dimulai Q2 dan Q3 (Oktober- Nopember) dan diharapkan mulai dapat diterapkan pada Q4. Adapun untuk kegiatan penjagaan dan pengawasan, patroli rutin, operasi pengamanan, dan sosialisasi aturan hukum zonasi dilakukan sepanjang tahun 2011.
Bagaimana: 

(Bagaimana Anda akan melaksanakan strategi penyingkiran halangan Anda )

Lokasi Zona larang tangkap akan diperjelas dengan pemasangan penanda batas. Penanda ini akan berupa pengapung/buoy. Workshop dalam rangka menyusun SOP Pengamanan Patroli bersama (Rekruitment, metode patroli dan penindakan, mekanisme pengelolaan, sarpras serta pelaporan) seluruh kawasan TNB akan dilaksanakan, sebagai salah satu fase awal kampanye Pride ini. Sehingga terdapat peran dan tanggung jawab yang jelas bagi para anggota Patroli bersama masyarakat. Pertemuan-pertemuan tingkat desa akan terus dilakukan dalam rangka Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi. Selain itu kegiatan rutin pengamanan kawasan tetap dilakukan oleh BTNB.

Tabel 1: Rincian ringkasan, tahapan capaian dan sumber anggaran

	Kegiatan Penyingkiran Halangan
	Organisasi penanggung-jawab
	Penanggung jawab (dan % alokasi waktu)
	Tahapan capaian Kunci
	Mulai
	Selesai
	Perkiraan anggaran *
	Sumber Anggaran#

	Pembuatan SOP Patroli Bersama Masyarakat (Rekruitment, metode patroli dan penindakan pelanggaran, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras serta Mekanisme Pelaporan)


	Balai Taman Nasional Bunaken
	Ketua Pokja Pengamanan


	Pembentukan tim perumus dan pembuatan Draft rancangan SOP Patroli bersama
	Minggu ke -2 Mar 11
	Minggu ke -4 Mar 11
	2.000
	RARE 

	
	
	
	Konsultasi draft SOP minta masukan dari desa 
	Minggu ke -1 Apr 11
	Minggu ke -3 Apr 11
	3.000
	RARE 

	
	
	
	Workshop kit dan pengandaan materi draft
	Minggu ke -1  Mei 11
	Minggu ke -1 Mei 11
	1.000
	Rare 

	
	
	
	Workshop penyusunan SOP Patroli bersama
	Minggu ke -2  Mei 11
	Minggu ke -2 Mei 11
	9.000
	RARE

	
	
	
	Penyusunan final dan pengesahan
	Minggu ke -3  Mei 11
	Minggu ke -3 Mei 11
	1.000
	RARE 

	
	
	
	Pengandaan dokumen SOP
	Minggu ke -4  Mei 11
	Minggu ke -4 Mei 11
	1.200
	RARE dan BTNB

	Rekuitmen anggota patroli masyarakat
	DPTNB
	DPTNB dan tim rekuitmen BTNB
	Pembentukan tim rekuitmen dan penentuan tugas
	Minggu ke -1  Apr 11
	Minggu ke -2 Apr 11
	1.300
	Rare

	
	
	
	ATK dan fotokopi berkas serta dokumen dll
	Minggu ke -2  Apr 11
	Minggu ke -2 Apr 11
	1.000
	Rare

	
	
	
	Pengumuman dan pemasukan berkas calon anggota patroli
	Minggu ke -3  Apr 11
	Minggu ke -4 Apr 11
	2.000
	DPTNB

	
	
	
	Seleksi berkas dan test tulis  
	Minggu ke -1  Mei 11
	Minggu ke -2   Mei 11
	3.000
	Rare 

	
	
	
	Wawancara serta hasil kelulusan calon anggota patroli
	Minggu ke -3  Mei 11
	Minggu ke -4   Mei 11
	2.000
	Rare

	
	
	
	Pembekalan Patroli
	Minggu ke -1  Jun 11
	Minggu ke -2   Jun 11
	10.000
	DPTNB 

	
	
	
	Kaos (50 buah)
	Minggu ke -1 Jun 2011
	Minggu ke -2 Jun 2011
	2.500
	Rare

	Pelatihan teknis patroli masyarakat dan monitoring (Mantehage-Nain)
	BTNB dan anggota Patroli bersama masyarakat
	Manager Campanye (20%) dan Koordinator kegiatan lapangan
	Pelatihan monitoring pengguna SDA perikanan
	Minggu ke -1 Jun 2011
	Minggu ke -2 Jun 2011
	1.000
	Rare

	
	
	
	Pelatihan monitoring SDA laut
	Minggu ke -1   Jul 11
	Minggu ke -1    Jul 11
	2.700
	Rare dan BTNB

	
	
	
	Pelatihan selam
	Minggu ke -2 Ags 11
	Minggu ke -3 Ags 11
	8.000
	Rare dan NSWA

	Memasang penanda batas sederhana untuk memastikan lokasi Zona zona larang tangkap jelas
	BTNB dan anggota Patroli bersama masyarakat
	Manager Campanye (20%) dan Koordinator kegiatan lapangan
	Pembentukan tim dan menentukan bouy dan metode pemasangan
	Minggu ke -1 Juli 2011
	Minggu ke -2 Juli 2011
	500
	BTNB dan RARE 

	
	
	
	Survey penentuan titik pemasangan bouy
	Minggu ke -3 Juli 2011
	Minggu ke -3 Juli 2011
	3.500
	BTNB dan RARE

	
	
	
	Pembelian perlengkapan untuk penandaan Zona sederhana (2 lokasi dll)
	Minggu ke -4 Juli 2011
	Minggu ke -1 Ags 11
	20.000
	BTNB dan RARE

	
	
	
	Pemasangan bouy di zona pariwisata Batu Gepe dan Barakuda
	Minggu ke -2 Ags 11
	Minggu ke -3 Ags 11
	8.500
	BTNB dan RARE

	
	
	
	Memasukkannya ke dalam peta dan pengenalan
	Minggu ke -4 Ags 11
	Minggu ke -4 Ags 11
	300
	BTNB

	Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap  serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi
	BTNB, DPTNB dan perwakilan Masyarakat pulau Mantehage
	Koordinator kegiatan lapangan
	Pertemuan-pertemuan tingkat desa
	Minggu ke -1  Okt 11
	Minggu ke -4 Okt 11
	10.000
	RARE

	
	
	
	Rancangan kesepakatan pulau Mantehage Mengenai Pengaturan Alat Tangkap  serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi
	Minggu ke -1 Nov 11
	Minggu ke -2 Nov 11
	800
	RARE

	
	
	
	Kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage di tandatangani dan Mulai dilaksanakan
	Minggu ke -4 Nov 11
	Seterusnya
	7.000
	RARE

	Operasi Pengamanan BTNB di pulau Mantehage
	Polhut BTNB, 
	Ketua tim operasi pengamanan BTNB


	Operasi pengamanan perairan di pulau Mantehage
	Jan 11
	Des 11
	160.000
	BTNB

	Penjagaan dan pengawasan kawasan
	BTNB
	Personal polhut


	Berkurangnya niat dan kesempatan pelaku untuk melakukan pelanggaran
	Mei 11
	Mei 12
	24.000
	BTNB

	Sosialisasi bidang KSDAH&E
	BTNB 
	Kordinator lapangan patroli masyarakat


	Materi sosialisasi dapat dipahami dan peraturan UU di patuhi
	Jan 11
	Des 11
	30.000
	BTNB

	Patroli bersama masyarakat, polhut dan polair
	BTNB, DPTNB, dan masyarakat 
	Kordinator lapangan patroli masyarakat


	Gangguan kawasan berkurang, pelanggaran zonasi dan tariff masik menurun
	Jan 11
	Des 11
	183.000
	DPTNB


* dalam Rp. ( .000,-)
# tentatif

Bagian 2 – Analisis Tim Penyingkiran Halangan dan Pemangku Kepentingan

2.1. Tim Proyek Utama Penyingkiran Halangan

Ketua tim penyingkiran halangan adalah Imanuel Jaya Lihu, S.Pi., MSc., Ketua Pokja pengamanan seluruh patroli bersama (Polisi Kehutanan Balai Taman Nasional Bunaken).    

· Wolter Waney, Koordinator lapangan patroli Mantehage-Nain melakukan koordinasi pihak-pihak terkait patroli di Mantehage Nain.

· Dede Dicky Permadi, petugas lapangan Polisi Kehutanan akan mengkoordinir pelaksanan kegiatan yang berkaitan dengan BROP dan pengamanan dengan masyarakat.

· Arma Janti Massang, S.Hut., Msi., akan melakukan supervisi terhadap kegiatan yang dilaksanakan

2.2. Para Pemangku Kepentingan Kunci Penyingkiran Halangan dan Perannya

Bagian ini mengidentifikasi pemangku kepentingan kunci (i) langsung dan (ii) tidak langsung dalam proses penyingkiran halangan dan menggaris bawahi peran mereka. Pemangku kepentingan bukan hanya terdiri dari khalayak sasaran tetapi juga orang-orang “kunci” yang mungkin akan menanggung dampak kalau khalayak sasaran melaksanakan aturan atau kesepakatan, dan mereka yang dapat mempengaruhi khalayak sasaran (misalnya para pemimpin agama, pasangan, dll).

Tabel 2: Pemangku Kepentingan Kunci yang akan terlibat secara langsung dengan proyek

	Pemimpin, posisi, organisasi
	Informasi kontak
	Latar belakang informasi
	Peran dalam penyingkiran halangan
	kemungkinan masalah

	Ir. Edy Sutiyarto

Ka. Balai TNB
	0431859022
	Pemegang kebijakan di Balai TNB. Sesuai aturan, komunikasi, dan kepercayaan.
	Mengalokasikan dana dan dukungan, pengambil kebijakan tertinggi pda BTNB
	Baru menjabat di BTNB, belum tahu banyak tentang lokasi

	Imanuel Jaya L
Ketua Pokaj Pengamanan
	
	Kepala seksi Komandaan Satgas pengamanan pada Balai TNB
	Mampu menyediakan dukungan teknis terkait program penyingkiran halangan
	Sedang ada Diklat lanjutan, belum tentu waktunya

	Wolter Waney

Korlap Mantehage-Nain (Polhut)
	081340750838
	Polhut senior, Komandaan Satgas pengamanan pada Balai TNB
	Mampu menyediakan dukungan teknis terkait program penyingkiran halangan
	Sudah tua, motivasi bertugas relative berkurang, sakit-sakitan

	Alwin Rondonuwu

Direktur DPTNB
	
	Latar belakang akademisi dan birokrat bidang perikanan
	Mampu menyediakan dukungan teknis terkait program penyingkiran halangan
	Baru beberapa bulan menjabat kemungkinan belum tahu kondisi TNB. Bersifat formal

	Frets Piter

Filed manager DPTNB
	
	Komitmen yang kuat perlindungan akan kawasan
	Mampu menyediakan dukungan teknis terkait program penyingkiran halangan
	Baru menjabat, latar belakang teknis dan pengalaman lapangan kurang

	Steven Korengkeng 

Camat Wori
	
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah kecamatan Wori
	Sangat berpengaruh, mampu menggerakkan masyarakat untuk mendukung atau bahkan menolak prog penyingkiran halangan.
	Baru menjabat, pengetahuan tentang kondisi pulau Mantehage khususnya yg berkaitan dengan konservasi masih kurang.

	Kansil Masedung

Kepala Desa Bango
	085240260792
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah Desa Bango
	Sangat memperhatikan masy, akan menolak prog jika merasa tidak menguntungkan bagi masyarakat
	Relative kurang paham tentang konservasi, berbicara berbelit-belit 

	Agustinus Manumpil

Kepala Desa Desa Tinongko
	081244346560
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah Desa Tinongko
	Sangat memperhatikan masyarakat, akan menolak prog jika merasa tidak menguntungkan bagi masyarakat
	Sifat formal, relatif ingin dihormati, mudah tersinggung, procedural administrasi kepemerintahan

	Frens Beret 

Kepala Desa Buhias
	085256193262
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah Desa Buhias
	Sangat memperhatikan masyarakat, akan mmenolak prog jika merasa tidak menguntungkan bagi masyarakat
	Baru menjabat beberapa bulan, relative kurang respek terhadap program konservasi

	Puasa Borman

Kepala Desa Tangkasi
	081244537858
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah Desa Tangkasi
	Sangat memperhatikan masyarakat, akan menolak prog jika merasa tidak menguntungkan bagi masyarakat
	Apatis, relative oportunis apabila suatu prog menguntungkan dirinya dan masyarakat

	Abi K. Nendey

Kepala Desa Nain
	085256476162
	Pemegang kebijakan tertinggi untuk pemerintah Desa Nain
	Peduli akan prorg Balai, pemegang otoritas putusan di desa
	Reputasi di masy krg baek, rentan menyalahgunakan jabatan. 

	Haji Latief

Tokoh masy. Nain
	
	Pengumpul ikan, tokoh dihormati masy Nain 
	Dihormati oleh nelayan, peduli akan keberadaan stok ikan
	Kepeduliannya didasarkan pada keberlangsungan usahanya. Oportunis

	Aco harinda

Anggota Kelp PAM asal desa Tangkasi
	085298776171
	Pemuda, sodara dari tokoh masy nelayan di desa Tangkasi
	Sangat mendukung Pengelolaan Taman Nasional Bunaken
	Emosional, relative kurang disukai oleh masy nelayan di desa karena sering melaporkan kejadian kepada petugas. 

	Rolly Daleta

Nelayan panah ikan
	085256849381
	Ketua pemuda gereja setempat
	Mempunyai motivasii yang tinggi terhadap upaya konservasi
	Emosional, mendukung prog, apabila menguntungkan dirinya dan kelp nelayan 1 profesi


Bagian 3 – Sasaran , Kegiatan dan Tanggung Jawab Proyek

3.1. Tujuan dan kegiatan proyek

Dalam bagian ini kita menghubungkan keuntungan para pemangku kepentingan dengan solusi yang sebenarnya dan menunjukkan logistik (rencana rinci) mengenai bagaimana solusi akan dijalankan.

STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 1 : 

Pembuatan SOP Pengamanan Swakarsa (Rekruitment, metode Patroli dan Penindakan Pelanggran, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras serta Pelaporan)
SASARAN  1 – Terdapatnya SOP Pengamanan Swakarsa, sehingga terdapat peran, tanggung jawab dan tugas yang jelas terhadap anggota patroli bersama paling lambat akhir Mei 2011.

Tabel 3 : Strategi Penyingkiran Halangan 1, Sasaran  1

	Kegiatan
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Indikator keberhasilan

	Pembuatan Draft rancangan SOP Pengamanan Swakarsa (seluruh kawasan)
	X
	
	
	
	Dokumentasi hasil pertemuan, Draft rancangan SOP Patroli bersama

	Konsultasi draf ke pihak desa (seluruh kawasan)
	X
	
	
	
	Dokumentasi proses dan tanggal kunjungan, serta adanya masukan dari pihak desa terkait draft SOP

	Workshop kit dan pengandaan materi
	X
	
	
	
	Kit dan Tanda terima pembelian

	Workshop penyusunan SOP Patroli bersama
	X
	
	
	
	Dokumentasi workshop, daftar hadir, dan hasil kegiatan workshop

	 Penyusunan final dan pengesahan
	X
	
	X
	
	SOP ditandatangani pejabat terkait dan desa

	 Pengandaan SOP dan distribusi
	X
	X
	
	
	Dokumen SOP di gandakan dan didistribusikan

	Rekuitmen anggota patroli masyarakat
	X
	X
	
	
	Anggota patroli bersama sudah terbentuk, daftar hadir, daftar penerimaan berkas

	Pembekalan anggota patroli masyarakat
	
	X
	
	
	Daftar kelulusan, anggota patroli dibekali oleh pengetahuan dan keterampilan teknis patroli

	Pelatihan teknis patroli dan monitoring
	
	X
	
	
	Dokumentasi pelatihan, daftar hadir, dan ORID sejauhmana materi dapat diterima. 

	Penerapan SOP dan system monitoring kawasan
	
	X
	X
	X
	Pelaksaan patroli dan protocol monitoring pengguna SDA perikanan berjalan dengan diisinya form saat melakukan patroli 


Q = kuartal; kuartal disini mengacu pada periode fase implementasi
Tindakan-tindakan paska-proyek untuk memastikan keberlanjutan:

· Petugas pendamping patroli masyarakat dari Balai TNB dan DPTNB akan melakukan evaluasi tiap bulan terhadap kinerja patroli. Kendala-kendala teknis dan non teknis akan dievaluasi juga untuk dicarikan penyelesaiannya baik dari BTNB, DPTNB atau mitra lainnya. 

STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 2:

Memperjelas lokasi Zonasi Perairan

Semua zona inti dan pariwisata akan ditandai dengan jelas menggunakan pengapung/bouy yang ditempatkan pada batas paling luar. Namun mengingat  anggaran dari Balai belum pasti sehingga target utama untuk penandaan zona pariwisata di Batu Gepe dan Barakuda. Penandaan zona tersebut paling lambat Agustus 2011 oleh Tim Teknis Taman Nasional berkerja sama dengan masyarakat. Hal ini akan didokumentasikan dengan jelas oleh staf Taman Nasional bekerjasama dengan masyarakat
SASARAN 1 : Akhir Agustus 2011 akan terpasang tanda batas pengapung/buoy yang ditempatkan di Zona Pariwisata Batu Gepe dan Barakuda bekerja sama antara Taman Nasional dan Masyarakat.

Tabel 4 : Strategi Penyingkiran Halangan 2, Sasaran  1

	Kegiatan
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Indikator keberhasilan

	Mengidentifikasi tempat  yang tepat untuk memasang pelampung/bouy
	
	X
	
	
	Dokumentasi penempatan penanda dengan koordinat GPS. Memetakan rencana pemasangan pelampung/bouy di atas peta zonasi resmi Taman Nasional Bunaken, diketahui oleh Kepala Balai

	Membeli pelampung yang diperlukan dan mengurus dukungan teknis untuk pemasangan pelampung
	
	X
	
	
	Tanda terima pembelian

	Memasang pelampung/ bouy
	
	X
	
	
	Pengamatan langsung penanda zona inti dan pariwisata oleh petugas Pengamanan Taman Nasional (Polhut operasi), Patroli bersama ketika monitoring SDA Perikanan.

	Memastikan kampanye membicarakan pemasangan pelampung, lokasinya, memasukkannya ke dalam peta dan mengenalkan tanda tersebut ke masy
	
	X
	X
	X
	Survei KAP yang memperlihatkan nelayan mengetahu letak lokasi zona inti dan pariwisata

	Patroli masyarakat melalukan pengawasan dan pengamanan terhadap bouy yag sudah terpasang secara berkala
	
	X
	X
	X
	Laporan dan dokumentasi  hasil pengamanan yang dilaksanakan oleh anggota patroli bersama


* Q = kuartal; kuartal disini mengacu pada periode fase implementasi
Tindakan paska-proyek untuk memastikan keberlanjutan:

· Review anggaran tahunan Taman Nasional Bunaken untuk memastikan adanya cukup dana yang dialokasikan untuk memelihara pelampung tanda batas zonasi. Kegiatan patroli bersama juga akan diarahkan untuk pengawasan dan perawatan ringan bouy.

· Integrasi dengan penyampaian pesan kampanye Pride untuk memastikan bahwa para nelayan memahami kebutuhan untuk merawat pengapung dan penanda yang lain untuk melindungi perikanan mereka.

STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 3: 

Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat Pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi.
SASARAN  1 Akhir Nopember 2011 telah terdapat kesepakatan bersama masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran zonasi.
Tabel 5: Strategi Penyingkiran Halangan 3, Sasaran  1

	Kegiatan
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Indikator keberhasilan

	Pertemuan-pertemuan tingkat desa untuk menggali usulan pengaturan alat tangkap dan sangsi pelanggaran zonasi
	
	X
	X
	
	Daftar hadir dan dokumentasi pertemuan

	Pertemuan masyarakat di pulau Mantehage akan  diselenggarakan untuk membuat kesepakatan pengaturan alat tangkap dan sangsi pelanggaran zonasi
	
	
	X
	
	Daftar hadir, Dokumentasi pertemuan masyarakat dan draft kesepakatan masyarakat

	Kesepakatan bersama masyarakat mengenai pengaturan alat tangkap dan sangsi pelanggaran zonasi di tandatangani masing-masing petinggi desa dan siap untuk dilaksanakan
	
	
	X
	X
	Kesepakatan bersama masyarakat yang telah ditanda tangani petinggi masing-masing desa 


* Q = kuartal; kuartal disini mengacu pada periode fase implementasi
Tindakan paska-proyek untuk memastikan keberlanjutannya:

· Petugas lapangan Balai Taman Nasional Bunaken akan memonitor dan memantau apakah kesepakatan yang telah dibuat dilaksanakan oleh masing-masing desa serta mengusulkan kegiatan tindak lanjut

STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 4: 

Sepanjang tahun dilakukan operasi pengamanan perairan dan sosialisasi aturan hukum zonasi 
SASARAN  1 Akhir Kampanye 2011 telah berkurang penangkapan destruktif, pelanggaran zonasi dan pelanggaran tariff masuk.
Tabel 6: Strategi Penyingkiran Halangan 4, Sasaran  1

	Kegiatan
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Indikator keberhasilan

	Penjagaan dan pengawasan di lokasi
	X
	X
	X
	X
	Berkurangnya niat dan kesempatan pelaku untuk melakukan pelanggaran

	Operasi pengamanan perairan
	X
	X
	X
	X
	Tingkat gangguan kawasan dan pelanggaran zonasi perairan berkurang

	Sosialisasi bidang KSDAH&E
	
	X
	X
	
	Materi sosialisasi dapat dipahami dan peraturan UU di patuhi

	Patroli bersama masyarakat, polhut dan polair
	X
	X
	X
	X
	Gangguan kawasan berkurang, pelanggaran zonasi dan tariff masik menurun


* Q = kuartal; kuartal disini mengacu pada periode fase implementasi
Tindakan paska-proyek untuk memastikan keberlanjutannya:

· Dilakukan evaluasi internal lembaga terhadap capaian dan seberapa besar pelanggaran kawasan berkurang. Selanjutnya Balai TNB dan DPTNB akan melakukan penganggaran untuk kegiatan yang sama pada tahun berikutnya.

3.2 Tanggung jawab Proyek

Bagian ini memberikan garis besar  diagram “RACI” untuk menunjukkan peran dan tanggung jawab semua sasaran  dan kegiatan yang telah diidentifikasi di atas

R –Bertanggungjawab : Mereka yang melakukan pekerjaan tersebut atau menyediakan sumberdaya untuk melaksanakan tugas itu

A –Penanggungjawab (Juga pemberi persetujuan) Paling bertanggungjawab atas penyelesaian tugas secara benar dan menyeluruh. Mengawasi atau menandatangani pekerjaan yang diselesaikan oleh R.

C –Konsultasi : mereka yang pendapatnya diperlukan untuk menangani tugas

I – Informasi: Mereka yang mendapatkan informasi terbaru mengenai perkembangan tugas
Tabel 7: RACI Tanggung jawab proyek
	
	Wolter Waney
	Lumanau Frederick
	Arma Janti
	Gatot S
	Dede Dicky
	Eko Wahyu
	Imanuel Jaya
	Pandu Wijaya

	PROYEK INDUK 
	C
	I
	I
	I
	R
	
	A
	

	Strategi Penyingkiran Halangan 1, Sasaran  1

	Pembentukan tim perumus dan pembuatan Draft rancangan SOP
	C
	I
	C
	I
	R 
	
	A
	

	Konsultasi draft SOP minta masukan dari desa
	C
	C
	R
	I
	I
	
	A
	I

	 Workshop kit dan pengandaan materi
	I
	C
	I
	I
	A
	
	C
	R

	Workshop penyusunan SOP Patroli bersama
	I
	I
	A
	I
	A
	I
	C
	R

	Penyusunan final dan pengesahan
	I
	I
	I
	I
	R
	
	A
	I

	Pengandaan dokumen dan distribusi SOP
	I
	I
	
	I
	A
	
	I
	R

	Strategi Penyingkiran Halangan 2, Sasaran  1

	Pembentukan tim dan menentukan bouy dan metode pemasangan
	I
	A
	I
	I
	C 
	R
	I
	

	Mengidentifikasi tempat  yang tepat untuk memasang pelampung/bouy
	I
	C
	I
	I
	R 
	A
	I
	

	Membeli pelampung yang diperlukan dan mengurus dukungan teknis untuk pemasangan pelampung
	
	C
	A
	I
	R
	C 
	
	C 

	Memasang pelampung/ bouy
	C
	C
	I
	I
	A
	C 
	I
	R

	Memastikan kampanye membicarakan pemasangan pelampung, lokasinya, memasukkannya ke dalam peta dan pengenalan
	I
	C
	A
	I
	R
	
	I
	I

	Strategi Penyingkiran Halangan 3, Sasaran  1

	Pertemuan-pertemuan tingkat desa untuk menggali usulan pengaturan alat tangkap dan sanksi melakukan aktifitas di zona larang tangkap
	I
	I
	I
	I
	A
	
	I
	C

	Pertemuan masyarakat pulau Mantehage akan diselenggarakan untuk membuat kesepakatan pengaturan alat tangkap dan sangsi melakukan aktifitas di zona larang tangkap
	C
	A
	I
	I
	
	
	C
	R

	Kesepakatan bersama masyarakat mengenai pengaturan alat tangkap dan sanksi pelanggaran zonasi di tandatangani masing-masing petinggi desa dan siap untuk dilaksanakan
	A
	C
	I
	I
	R
	
	I
	I

	Strategi Penyingkiran Halangan 4, Sasaran  1

	Operasi pengamanan perairan
	Balai TN Bunaken

	Sosialisasi bidang KSDAH&E
	Balai TN Bunaken

	Penjagaan dan pengawasan kawasan
	Balai TN Bunaken

	Patroli bersama
	Mitra Dewan Pengelola TN Bunaken


Bagian 4 - Monitoring

Tabel di bawah menunjukkan kegiatan monitoring yang akan dilaksanakan untuk menilai efektivitas pelaksanaan strategi Penyingkiran Halangan. Informasi monitoring ini juga tercatat dalam keseluruhan rencana monitoring Rencana Proyek, sebagai bagian integral dari keseluruhan proses Pride.

Tabel 8: kegiatan monitoring penyingkiran halangan
	
	
	
	Metode
	Siapa
	
	
	Kapan

	SASARAN SMART
	KEGIATAN
	INDIKATOR
	MONITORING 
	LEMBAGA UTAMA UNTUK MONITORING
	PENANGGUNG JAWAB
	PROTOKOL YANG DIPAKAI (kalau ada)
	Data baseline diperoleh paling lambat 
	Data dampak diperoleh paling lambat  

	Strategi penyingkiran Halangan 1, Sasaran  1

Terdapatnya SOP Patroli bersama masyarakat (Rekruitment, Metode pelaksanaan dan penindakan pelanggran, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras, serta mekanisme pelaporan), sehingga terdapat peran, tanggung jawab dan tugas yang jelas terhadap anggota patroli masyarakat paling lambat akhir Mei 2011. 

 

 

 
	Pembentukan tim perumus dan pembuatan Draft rancangan SOP
	Dokumentasi hasil pertemuan, Draft rancangan SOP Patroli bersama
	 Catatan pertemuan dan draft SOP
	BTNB
	Imanuel Jaya 
	 n/a
	Minggu  ke -2      Mar 11
	Minggu  ke -4    Mar 11

	
	Konsultasi draft SOP minta masukan dari masyarakat dan petinggi desa
	Dokumentasi proses dan tanggal kunjungan, serta adanya masukan dari pihak desa terkait draft SOP
	 Dokumentasi kunjungan dan hasil masukan dari desa
	BTNB
	Imanuel Jaya 
	 n/a
	Minggu     ke -1      Apr 11
	Minggu  ke -3    Apr 11

	
	Workshop kit dan pengandaan materi
	Kit dan Tanda terima pembelian
	Bukti pembelian tercatat dalam laporan
	BTNB
	Dede Dicky
	n/a
	Minggu     ke -1      Mei 11
	Minggu   ke -1   Mei 11

	
	Workshop penyusunan SOP Patroli bersama
	Dokumentasi workshop, daftar hadir, dan hasil kegiatan workshop
	Dokumentasi workshop dan hasil notulensi dari peserta workshop
	BTNB
	Dede Dicky
	 n/a
	Minggu     ke -2       Mei 11
	Minggu   ke -2   Mei 11

	
	Penyusunan final dan pengesahan
	SOP ditandatangani pejabat terkait dan desa
	SOP yang ditandatangani
	BTNB
	Imanuel Jaya 
	n/a
	Minggu     ke -3      Mei 11
	Minggu   ke -3   Mei 11

	
	Pengandaan dokumen dan distribusi SOP
	Dokumen SOP di gandakan dan didistribusikan
	Dokumen SOP yang telah final
	BTNB
	Dede Dicky
	n/a
	Minggu     ke -4      Mei 11
	Minggu    ke -4    Mei 11

	
	Pembentukan tim rekuitmen dan penentuan tugas
	Tim perekuitan terbentuk dan mulai melakukan tugasnya
	Dokumen hasil rapat tim dan daftar hadir pertemuan
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	SOP yang telah ada
	Minggu     ke -1      Apr 11 
	Minggu   ke -2   Apr 11

	
	ATK dan fotokopi berkas serta dokumen dll
	ATK dan berkas tersedia
	Bukti pembelian dan pemakaian ATK serta berkas
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	n/a
	Minggu     ke -2      Apr 11
	Minggu   ke -2   Apr 11

	
	Pengumuman dan pemasukan berkas calon anggota patroli
	Pengumuman dan pemasukan berkas calon anggota patroli masyarakat
	Pengumuman tersampaikan di desa, adanya calon peserta
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	n/a
	Minggu     ke -3      Apr 11
	Minggu   ke -4   Apr 11

	
	Seleksi berkas dan test tulis  
	Test bekas dan tertulis terlaksana dan diikuti calon
	Berkas calon dan daftar hadir peserta test
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	n/a
	Minggu     ke -1      Mei 11
	Minggu   ke -2     Mei 11

	
	Wawancara serta hasil kelulusan calon anggota patroli
	Wawancara calon dan hasil kelulusannya
	Dokumen wawancara, daftar hadir 
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	n/a
	Minggu     ke -3      Mei 11
	Minggu   ke -4     Mei 11

	
	Pembekalan Anggota Patroli yang baru
	Pembekalan terhadap anggota patroli yang baru terlaksana
	Dokumen materi pembekalan, daftar hadir
	DPTNB
	Alwin Rondonuwu
	n/a
	Minggu     ke -1      Jun 11
	Minggu   ke -2     Jun 11

	
	Kaos patroli
	Kaos patroli tersedia 
	Fisik kaos dan bukti pembelian
	BTNB
	Dede Dicky
	n/a
	Minggu     ke -1      Jun 11
	Minggu   ke -2    Jun 11

	
	Pelatihan monitoring pengguna SDA perikanan (patroli Mantehage-Nain)
	Terlaksananya pelatihan dan peserta dapat menerapkannya
	Daftar hadir dan penerapan di lapangan
	BTNB dan Rare
	Pandu Wijaya
	Ada
	Minggu     ke -1      Jun 11
	Minggu   ke -2    Jun 11

	
	Pelatihan monitoring SDA laut (patroli Mantehage-Nain)
	Terlaksananya pelatihan dan peserta dapat menerapkannya
	Daftar hadir dan penerapan di lapangan
	BTNB 
	Eko Wahyu
	Ada 
	Minggu     ke -1       Jul 11
	Minggu    ke -1      Jul 11

	
	Pelatihan Selam (4 orang)
	Terlaksananya pelatihan selam
	Lesensi selam dan penerapan di lapangan
	NSWA dan Rare
	Dede dikcy
	PADI/SSI manual dive
	Minggu     ke -2      Ags 11
	Minggu   ke -3   Ags 11

	
	Pembentukan tim dan menentukan bouy dan metode pemasangan
	Tim terbentuk dan metode pemasangan serta lokasi tersedia
	Daftra hadir rapat dan RPK
	BTNB
	Lumanau Frederik
	Permenhut 56/2006
	Minggu     ke -1       Jul  11
	Minggu  ke -2    Jul 11



	Strategi penyingkiran Halangan 2, Sasaran  1: Semua zona larang tangkap ditandai dengan jelas menggunakan pengapung/bouy yang ditempatkan pada batas paling luar. Namun mengingat  anggaran dari Balai belum pasti sehingga target utama untuk penandaan zona pariwisata Batu Gepe dan Barakuda. Penandaan zonasi tersebut menggunakan penanda sederhana Paling lambat Agustus 2011 oleh Tim Teknis Taman Nasional berkerja sama dengan masyarakat. Hal ini akan didokumentasikan dengan jelas oleh staf Taman Nasional dan Patroli bersama.

 

 

 
	Mengidentifikasi tempat  yang tepat untuk memasang pelampung/bouy
	Dokumentasi penempatan penanda dengan koordinat GPS. Memetakan rencana pemasangan pelampung/bouy di atas peta zonasi resmi Taman Nasional Bunaken, diketahui oleh Kepala Balai
	Menghasilkan peta zonasi yang menunjukkan penanda
	BTNB
	Eko Wahyu
	n/a 
	Minggu    ke -3      Jul 11
	Minggu  ke -3    Jul 11

	
	Membeli pelampung yang diperlukan dan mengurus dukungan teknis untuk pemasangan pelampung
	Tanda terima pembelian
	Bukti pembelian terdapat dalam laporan
	BTNB
	Arma Janti
	Disesuaikan dengan kondisi
	Minggu    ke -4      Juli 11
	Minggu   ke -1   Ags 11

	
	Memasang pelampung/ bouy
	Pengamatan langsung penanda zonasi  oleh petugas Pengamanan Taman Nasional (Polhut operasi), anggota patroli bersama ketika monitoring kepatuhan nelayan terhadap zonasi  dan staf Rare ketika kunjungan monitoring.
	Dokumentasi dan Laporan Pemasangan pelampung
	BTNB
	Dede Dicky
	n/a
	Minggu    ke -2     Ags 11
	Minggu   ke -3    Ags 11

	
	Memastikan kampanye membicarakan pemasangan pelampung, lokasinya, memasukkannya ke dalam peta dan pengenalan
	Survei KAP yang memperlihatkan nelayan memahami lokasi zona inti
	 KAP
	BTNB
	Gatot S
	Survei KAP
	Ags 11
	Akhir kampanye

	 Strategi penyingkiran Halangan 3, Sasaran  1:   lambat Desember 2011 telah terdapat kesepakatan bersama Masyarakat pulau  Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap  dan perlunya penindakan pelanggaran zonasi.

 

 
	Pertemuan-pertemuan tingkat desa dan pengalian informasi
	Daftar hadir dan dokumentasi pertemuan
	 Daftar Hadir dan dokumentasi pertemuan
	BTNB
	 Yuyus Afrianto
	 n/a
	Minggu    ke -1     Okt 11
	Minggu   ke -4   Okt 11

	
	Rancangan kesepakatan pulau Mantehage Mengenai Pengaturan Alat Tangkap  serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi
	Daftar hadir, Dokumentasi pertemuan masyarakat dan draft kesepakatan masyarakat
	 Draft Kesepakatan Masyarakat
	BTNB
	Pandu wijaya
	n/a
	Minggu    ke -1     Nov 11
	Minggu   ke -2   Nov 11

	
	Kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage di tandatangani dan Mulai dilaksanakan
	Kesepakatan bersama masyarakat yang telah ditanda tangani petinggi masing-masing desa 
	Kesepakatan Masyarakat yang  telah ditandatangani Petinggi Desa
	BTNB
	 Dede Dicky 
	n/a
	Minggu    ke -4     Nov 11
	Seterusnya

	 Strategi penyingkiran Halangan 4, Sasaran  1:   Sepanjang tahun dilakukan operasi pengamanan perairan dan sosialisasi aturan hukum zonasi.

 

 
	Operasi pengamanan perairan
	Tingkat gangguan kawasan dan pelanggaran zonasi perairan berkurang
	Laporan hasil kegiatan
	BTNB
	 Ketua tim pengamanan BTNB
	 Juknis pengamanan PHKA
	Jan 11-   
	Des 11

	
	Penjagaan dan pengawasan kawasan
	Berkurangnya niat dan kesempatan pelaku untuk melakukan pelanggaran
	Laporan hasil kegiatan
	BTNB
	Personal polhut
	 Juknis pengamanan PHKA
	Jan 11-   
	Des 11

	
	Sosialisasi bidang KSDAH&E
	Daftar hadir, hasil dan materi sosialisasi dan kehadiran narasumber
	Laporan hasil kegiatan
	BTNB
	Ketua tim sosialisasi
	n/a
	Minggu    ke -1      Jul 11
	Minggu   ke -2    Sep 11

	
	Patroli bersama masyarakat, polhut dan polair
	Gangguan kawasan berkurang, pelanggaran zonasi dan tariff masik menurun 
	Kehadiran dan lembar kerja patroli diisi
	BTNB, DPTNB dan Polair
	 Pokja PengamananBTNB 
	n/a
	Mei-11
	Mei 12


Bagian 5 - Penilaian Resiko

Tabel di bawah ini merupakan rangkuman resiko utama strategi Penyingkiran Halangan ini

Tabel 9: Penilaian risiko untuk strategi penyingkiran halangan

	Strategi Penyingkiran Halangan
	Risiko
	Rencana
	Apa yang Terjadi kalau Tidak Diselesaikan

	STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 1: 
Pembuatan SOP Patroli bersama 

	SOP kurang dipahami oleh masyarakat sehingga beberapa point krusial masih disalahartikan
	Isi SOP Patroli bersama akan dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dipahami masyarakat.
	Hanya orang-orang tertentu yang terlibat dalam penyusunan SOP Patroli bersama yang mengetahui.Hal ini akan menyebabkan sebagian anggota Patroli bersama dan pihak desa (masyarakat desa) tidak akan melaksanakan SOP yang telah disusun.

	STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 2: 

Memperjelas letak lokasi zona larang tangkap di pulau Mantehage


	Pelampung dicuri atau dirusak oleh nelayan yang menentang adanya zona inti
	Dalam operasi pengamanan perairan akan dilaksanakan juga pemeriksaan pelampung/bouy. Dan kalau ada yang hilang atau dirusak akan dilaporkan kepada semua desa untuk ditindaklanjuti oleh para pemimpin/petinggi desa sesuai kesepakatan yang telah dibuat.
	Adanya masalah ini menunjukkan bahwa zona larang tangkap (di pulau Mantehage) belum sepenuhnya dapat diterima seluruh masyarakat, yang memiliki akar lebih dalam (hilang atau dirusaknya pelampung hanyalah “gejala” dari kerusuhan) dan  hal-hal yang lebih dalam itu harus terus-menerus diakui dan ditangani 

	STRATEGI PENYINGKIRAN HALANGAN 3:

Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage  mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi.
	Masyarakat tidak akan mematuhi kesepakatan yang telah dibuat bersama
	Kampanye Pride akan berusaha keras untuk membangun pemahaman pentingnya zonasi khususnya zona larang tangkap sebagai tempat yang harus dijaga agar ikan dapat berkembang biak, sehingga dapat meningkatkan hasil tangkapan.
	Masyarakat setempat terus menangkap ikan di zona larang tangkap dan tidak akan banyak yang mendukung pemberlakuan zona tersebut. Berdasarkan pengalaman di tempat-tempat lain hal ini tidak akan terjadi andai  nelayan dari luar tidak boleh mengambil sumberdaya di dalam kawasan TN. Dan adanya tindakan yang tegas terhadap pelanggaran di zonasi

	
	Nelayan dari luar (TN dan pulau Mantehage) bebas mengambil sumberdaya di perairan Mantehage, dan tidak adanya sanksi bagi nelayan yang melakukan pelanggaran zonasi.
	Komitmen dari Balai TN Bunaken akan menindak tegas nelayan luar yang mengambil sumberdaya di setempat dengan alat tangkap yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Operasi pengamanan perairan yang dilaksanakan oleh petugas Polisi Kehutanan akan mulai memberitahu, mengingatkan dan mungkin juga memberikan sanksi terhadap nelayan yang melakukan pelanggaran zonasi..
	Kalau nelayan setempat melihat nelayan luar menangkap ikan oleh di dengan menggunakan alat destruktif dan melanggar zonasi, mereka tidak akan tertarik untuk menghormati aturan dan hal ini dapat mengakibatkan semua bebas menangkap ikan.


Bagian 6 – Kerangka Waktu Proyek

Tabel di bawah ini merupakan rangkuman kerangka waktu proyek
Tabel 10: Penilaian risiko untuk strategi penyingkiran halangan

	PROYEK INDUK
	2011
	2012

	
	
	

	
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agu
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb

	Strategi penyingkiran Halangan 1, Sasaran  1
	
	
	
	

	Pembentukan tim perumus dan pembuatan Draft rancangan SOP
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Konsultasi draft SOP minta masukan dari masyarakat dan petinggi desa
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 Workshop penyusunan SOP Patroli bersama
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	SOP ditandatangani pejabat terkait dan desa dan digandakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rekuitmen calon anggota patroli yang baru
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembekalan anggota patroli yang baru
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelatihan teknis dan monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Strategi penyingkiran Halangan 2, Sasaran  1

	Pembentukan tim dan menentukan jenis bouy serta metode pemasangan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Mengidentifikasi tempat  yang tepat untuk memasang pelampung/bouy
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Membeli pelampung yang diperlukan dan mengurus dukungan teknis untuk pemasangan pelampung
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Memasang pelampung/ bouy
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Memastikan kampanye membicarakan pemasangan pelampung, lokasinya, memasukkannya ke dalam peta dan mengenalkan ke masyarakat.
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Startegi penyingkiran halangan 3, Sasaran  1

	Pertemuan-pertemuan tingkat desa untuk menggali usulan pengaturan alat tangkap dan sanksi pelanggaran zonasi
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pertemuan masyarakat di pulau Mantehage  akan  diselenggarakan untuk membuat kesepakatan pengaturan alat tangkap dan sangsi bagi pelanggaran zonasi
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kesepakatan bersama masyarakat mengenai pengaturan alat tangkap dan sanksi pelanggaran zonasi di tandatangani masing-masing petinggi desa dan siap untuk dilaksanakan
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Startegi penyingkiran halangan 4, Sasaran  1

	Penjagaan dan pengamanan kawasan
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Patroli pengamanan perairan
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Sosialisasi peraturan perundangan bidang KSDAH&E
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Patroli bersama masyarakat polhut dan polair
	
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Bagian 7 – Anggaran BROP

Angka-angka di bawah ini merupakan perkiraan paling baik pada waktu penyusunan BROP ini. Ini telah didiskusikan dengan staf lapangan, supervisior dan bagian Program dan Anggaran serta ketua Panitia Pengadaan Barang dan Jasa.
Tabel 11: Rincian anggaran untu kegiatan penyingkiran halangan

Catatan: semua jumlah dalam Rupiah (Rp. 000,-)

	Biaya
	Jumlah
	Unit
	Biaya per unit
	
	
	Total

	
	
	
	
	BTNB
	Rare
	DPTNB
	

	Strategi Penyingkiran Halangan 1 - Pembuatan SOP Pengamanan Swakarsa (Rekruitment, Mekanisme Pengelolaan, Sarpras serta Mekanisme Pelaporan)

	Biaya Staf

	Petugas Taman Nasional Bunaken
	12
	Bulan
	1.000
	12.000
	
	
	

	TOTAL
	
	
	
	12.000
	
	
	12.000

	Draft rancangan SOP

	Honor tim perumus (3 hari)
	5
	orang
	300
	
	1.500
	
	1.500

	Konsumsi
	5 
	Paket 
	100
	
	500
	
	500

	TOTAL
	
	
	
	
	2.000
	
	2.000

	Pertemuan konsultasi

	Honor konsultasi
	15
	Desa 
	100
	
	1.500
	
	1.500

	Konsumsi dan transport
	15
	Desa 
	100
	
	1.500
	
	1.500

	TOTAL
	
	
	
	
	3.000
	
	3.000

	Workshop

	Workshop kit dan pengandaan materi
	40
	Kits
	25
	
	1.000
	
	1.000

	Pengganti transportasi
	40
	Paket
	125
	
	5.000
	
	5.000

	Konsumsi dan snack
	50
	Workshop
	50
	
	2.500
	
	2.500

	Honor panitia
	5
	Orang 
	200
	
	1.000
	
	1.000

	Sebar undangan 
	1
	Paket
	300
	
	300
	
	300

	Spanduk dan ATK kegiatan
	1
	Paket 
	200.000
	
	200
	
	200

	TOTAL
	
	
	
	
	10.000
	
	10.000

	Final SOP

	Honor penyusunan final (2 hari)
	5
	orang
	200
	
	1.000
	
	1.000

	Konsumsi 
	5
	orang
	60
	
	300
	
	300

	Pengandaan dokumen SOP
	30
	Kits
	30
	
	900
	
	900

	TOTAL
	
	
	
	
	2.200
	
	2.200

	Tes Rekuitmen Anggota Patroli

	Pembentukan tim rekuitmen

	Honor tim (2 hari)
	5
	orang
	200
	
	1.000
	
	1.000

	Konsumsi 
	5
	orang
	60
	
	300
	
	300

	TOTAL
	
	
	
	
	1.300
	
	1.300

	Pengumuman dan pemasukan berkas

	Honor panitia (2 hari)
	5
	orang
	200
	
	
	1.000
	1.000

	Konsumsi 
	5
	orang
	60
	
	
	300
	300

	Publikasi
	1
	Paket
	700
	
	
	700
	700

	TOTAL
	
	
	
	
	
	2.000
	2.000

	Selesi berkas dan test tulis

	Honor pembuatan soal (2 hari)
	2
	Paket
	250
	
	500
	
	500

	Honor Seleksi berkas
	2
	orang
	300
	
	600
	
	600

	Honor panitia seleksi (1 hari)
	4
	Paket
	100
	
	400
	
	400

	Konsumsi peserta test dan panitia
	60
	Paket
	25
	
	1.500
	
	1.500

	ATK dan pengandaan soal
	1
	Paket
	600
	
	800
	
	800

	TOTAL
	
	
	
	
	3.800
	
	3.800

	Wawancara dan kelulusan

	Honor pewancara (2 hari)
	5
	Paket
	200
	
	1.000
	
	1.000

	Konsumsi peserta test dan panitia
	40
	Paket
	25
	
	1.000
	
	1.000

	ATK dan materi wawancara
	1
	Paket
	250
	
	200
	
	200

	TOTAL
	
	
	
	
	2.200
	
	2.200

	Pembekalan dan pelatihan

	Pembekalan anggota patroli
	1
	Paket
	10.000
	
	
	10.000
	10.000

	Monitoring pengguna SDA
	1
	Paket
	1.000
	
	1.000
	
	1.000

	Monitoring SD perairan
	1
	Paket
	3.000
	
	2.700
	
	2.700

	Pelatihan selam
	1
	Paket
	8.000
	
	8.000
	
	8.000

	Kaos patroli
	50
	Paket
	50
	
	2.500
	
	2.500

	TOTAL
	
	
	
	
	 14.200
	10.000
	24.200

	Lain-lain

	Strategi Penyingkiran Halangan 2 - Memperjelas lokasi Zonasi

	Pembentukan tim dan pertemuan menentukan metode

	Upah penyusunan RPK
	5
	5 hari
	20
	
	500
	
	500

	TOTAL
	
	
	
	
	500
	
	500

	Survey penentuan titik bouy

	BBM kapal untuk survey awal
	1 kapal
	2 hari
	500
	
	1.000
	
	1.000

	Honor tim
	5 orang
	2 hari
	200
	
	2.000
	
	2.000

	Perlengkapan lainya
	1
	Paket
	500
	
	500
	
	500

	TOTAL
	
	3.500
	
	3.500

	Pembelian peralatan bouy

	Bahan bouy, tali dan pemberat
	4
	unit
	5.000
	20.000
	20.000
	
	20.000

	TOTAL
	
	20.000
	
	20.000

	Pemasangan bouy

	Sewa kapal
	4
	hari
	1.000
	
	4.000
	
	4.000

	Upah tim
	4 orang
	4 hari
	200
	
	3.200
	
	3.200

	Buruh
	3 orang
	4 hari
	50
	
	600
	
	600

	Supervisi
	1 orang
	2 hari
	200
	
	400
	
	400

	Peralatan lainnya 
	1 orang
	2 hari
	200
	
	300
	
	300

	Memasukan ke dalam peta digital
	1 
	hari 
	300
	300
	
	
	

	TOTAL
	300
	8.500
	
	8.800

	Strategi penyingkiran halangan 3 – Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi

	Biaya Staf

	Petugas Taman Nasional Bunaken
	12
	Bulan
	1.000
	12.000
	
	
	

	TOTAL
	
	
	
	12.000
	
	
	12.000

	Pertemuan tingkat desa

	Trasnportasi Tim
	8
	pp
	100
	
	800
	
	800

	Honor tim
	2 orang
	8 kali
	200
	
	3.200
	
	3.200

	Biaya pertemuan
	8 
	kali
	700
	
	5.600
	
	5.600

	ATK dan lainnya
	1
	Paket 
	400
	
	400
	
	400

	TOTAL
	
	
	
	
	10.000
	
	10.000

	Rancangan kesepakatan

	Honor tim penyusun
	2 
	Orang
	400
	
	800
	
	800

	TOTAL
	
	
	
	
	 800
	
	 800

	Pembahasan kesepakatan bersama

	Honor tim
	2 orang
	2 hari
	200
	
	800
	-
	800

	Transportasi tim
	2
	kali
	100
	
	200
	-
	200

	Biaya pertemuan pulau
	1
	kali
	4.200
	
	5.200
	-
	5.200

	Pengesahan pihak desa
	4
	desa
	200
	
	800
	
	800

	TOTAL
	
	
	
	
	7.000
	
	7.000

	Strategi penyingkiran halangan 3 – Pembuatan kesepakatan bersama Masyarakat pulau Mantehage mengenai pengaturan alat tangkap serta perlunya penindakan pelanggaran di zonasi

	Operasi pengamanan dan sosialisasi

	Operasi pengamanan BTNB
	12
	Bulan
	160.000
	160.000
	
	
	160.000

	Sosialisasi perundangan
	12
	Bulan
	30.000
	30.000
	
	
	30.000

	Patroli bersama DPTNB
	12
	Bulan
	183.000
	
	
	183.000
	183.000

	TOTAL
	
	
	 
	190.300
	
	 183.000
	373.000

	GRAND TOTAL
	
	
	
	214.300
	89.000
	195.000
	498.000


Sumber Pendapatan

Seperti yang terlihat dalam anggaran di atas, sumber-sumber pendapatan adalah sebagai berikut:

Balai Taman Nasional Bunaken  akan menyediakan + Rp. 214.300.000 ,- untuk menyingkiran halangan khususnya di pulau Mantehage. Dana ini berasal dari DIPA Tahun 2011 Balai Taman Nasional Bunaken yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

Mitra DPTNB menyediakan dana sebesar + Rp. 195.000.000,- dan Rare akan menyediakan sebesar + Rp. 89.000.000-, dari dana penyingkiran halangan kampanye Rare.  

Aliran Kas (Cash Flow)

Dana dari Balai Taman Nasional Bunaken saat ini masih berupa usulan, dan akan turun berupa DIPA Tahun 2011 di akhir Januari 2011. Pencairan dana tergantung jadwal dan rencana penarikan dana dari Balai Taman Nasional Bunaken. Adapun untuk dana dana mitra DPTNB sepenuhnya bergantung pada pendapatan pengelolaan tariff masuk kawasan, yang hasilnya 80% untuk mengelola kawasan TN Bunaken secara keseluruhan. Adapun dana yang diperoleh dari Rare  akan dibayarkan pada akhir tahap pelatihan kedua, sebelum dimulainya fase implementasi.  

Keberlanjutan Finansial 
Untuk dapat melanjutkan strategi penyingkiran halangan secara berkesinambungan, maka akan diupayakan anggaran yang dibutuhkan dapat diusulkan pada DIPA Balai Taman Nasional Bunaken tahun 2012. Selain itu di upayakan untuk meningkatkan pendapatan dari tariff masuk kawasan melalui mitra TNB. 
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� Majalah trubus No. 362 Januari 2000 – TH. XXXI


� Lihat Lampiran 2 untuk daftar lengkap


� Hasil analisa peringkat ancaman di sini karenanya mendukung pemilihan penangkapan ikan berlebihan sebagai fokus kampanye Pride di TNB. 


� Data dan statistik dalam rencana proyek ini adalah fiktif dan tidak menggambarkan kondisi nyata lokasi tertentu


� Kuesioner lengkap dapat ditemukan pada Lampiran A di dalam dokumen rencana proyek ini





�Sar, need graphs here
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